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Dendapat & Cpemandaydan Cmihggu&h

Menghadapi Ka-

binet Baru

KRISIS sudah berusia 1 ming-
-7 gu_tetapi kabinet baru be-
lum ada tanda2 akan dapat di-
bentuk dan orang pun belum

mengetahui bagaimana program ki

dan susunannja nanti, PNI se-
dang melakukan pembitjaraan
dengan Masjumi dan belum ada
berita, jang mewartakan, bahwa
formateur sudah mulai melaku-
kan perundingan2 dengan par-
tai2 politik lainnja. Hasil pembi-
tjaraan pertama _antara PNI-
Masjumi pun masih belum dapat
diketahui,

Sementara ini PNI pun turut
serta dalam panitia pekerdja
partai2 politik untuk menjusun
program bersama, sebagai dasar
kerdja sama antara partai2 po-
litik. Pada umumnja semua par-
tai politik di Indonesia turut-
serta, ketjuali Masjumi jang me-
nolak untuk turut serta, sedan,
PSI  tidak menjatakan pendiri-
annja.

Pada umumnja orang berpen-
dapat, bahwa kabinet baru itu
perlu segera dibentuk, karena
kabinet jang lama itu telah me-
ngadakan tindakan2 jang me-
nimbulkan rupa2 ket

memperhebat produksi, tetapi
tidak ada usaha untuk menim-
bulkan  kegembiraan bekerdja,
kegembiraan berproduksi de-
ngan ditjukupi sjarat2nja dan
dipermudahnja  untuk menda-
patkan sjarat2 itu, Banjak pe-
rusahaan kepaksa bekerdja de-
ngan separoh tenaga, karena ke-
urangan. atau sulitnja menda-
pat bahan, Malahan banjak se-
kali perusahaan keradjinan ke-
tjil dan tanggung sudah mulai
gulung tikar. Apabila di djaman
Republik di Djokja orang ma-
sih melihat adanja semangat
membikin kertas sendiri untuk
mengatasi -kesulitan kertas, .da-~
lam djaman melaksanakan KMB
ini, kita melihat tidak ada sema-
ngat berproduksi serupa. Seka-
rang mestinja lebih mudah men-
dapatkan alat2 dan bahan2 un-
tuk menjempurnakan produksi
kertas daripada dalam djaman
Republik di Djokja. Tetapi ze-
kalipun demikian, tidak ternarm-
pak adanja semangat untuk me-

g nangani sendiri produksi kertas

didalam negeri.

Keadaan2 seperti dilukiskan
diatas tadi tidak dapat diantapi
lebih lama lagi, djadi perlu ada
perbatkan atau pemulihan se-
mangat bekerdja, kegembiraan
bekeréja dan membangun untuk

dalam masjarakat. Dalam hal
ini perlu diperhatikan adanja
peraturan larangan mogok, jang
menggunakan SOB sebagai da-
sar, dan ternjata menimbulkan
sikap angkuh dari kaum madji-
kan, serta menimbulkan rasa
gelisash dan  penasaran antara
kalangan kaum buruh. Rupa2
hal jang aneh telah terdjadi,
jang tidak menguntungkan usa-
ha buat memperbaiki keamanan
dan ketenteraman hidup umum.

Disamping ini perlu djuga di-
perhatikan, bahwa tingkat upah
dan gadji pegawai negeri pun
tidak seimbang lagi dengan ke-
adaan tingkat ongkos hidup jang
telah naik. Hal ini telah menim-
bulkan rupa2 keanehan dan ha-
mnja orang2 jang kuat bathinnja
sadja, jang dapat menghindarkan
diri dari tjengkereman setan
korrupsi, Keluh-kesah banjak
didengarkan oleh mereka jang
djudjur dan disamping itu diatas
kepala mereka ada menggantung
djuga ,antjaman” rasionalisasi,
jang menjatakan separoh djum-~
lah pegawai negeri bakal dihen-
tikan dengan tidak ada keten-
tuan bakal mendapat pekerdjaan
lain. Rasionalisasi adalah satu
atjara dalam program kabinet
jang lalu dan belum diketahui,
apakah dioper dalam program
kabinet baru nanti. Mengingat

raktek rasionalisasi antara ka-
Emgan tentara, jang dapat di-
kata berakibat orang2 jang di-
rasionalisasi itu mendjadi ,pe-
nganggur”, maka timbul djuga
kekuatiran antara kalangan pe-
gawai negeri, bahwa rasionali-
sasi antara kalangan pegawai
negeri itu nanti prakteknja pun
serupa. Kegelisahan antara kala-
ngan pegawai negeri ini pun te-
lah menjebabkan penjangkalan
kepala urusan pegawai negeri,
bahwa separoh dari pegawai ne-
geri akan dirasionalisasi. Tetapi
penjangkalan ini belum dapat
melenjapkan kegelisahan selu-
ruhnja, apalagi rasionalisasi itu
memang tertjantum dalam pro-
gram kabinet Natsir jl. Kegeli-
sahan itu pun ada menimbulkan
semangat ,mumpung masih ada
kesempatan”  buat mentjari
penghssilan ,.extra”. Sekalipun
keadaan ini tidak umum, tetapi
keadaan demikian itu tidak
memperbaiki keadaan alat pe-

merintah,
Selandjutnja diandjurkan
akan adanja  pembangunan,

me than negara dan Rak-
jatnja. Program dan susunan
kabinet harus merupakan per-
mulaan untuk dapat memulih~
kan_kegembitaan bekerdja dan
menimbulkan  kemauan baru
untuk membasmi korrupss, jang
sekarang ini mulai dianggap se-
bagai hal jang lumrah dan- se-
bagai pembawaan djaman.
Program kabinet baru ini ha-
rus tegas ditudjukan untuk me-
nimbulkan keamanan bekerdja

“dan_keamandn hidup hagi Rak-

jat-banjak Indonesia karena ada
tindakan2 jang dapat memper-
mudah orang mendapatkan sja=
rat2 untuk bekerdja, berproduk-
si. Susunan kabinetnja harus
mendjamin penglaksanaan pro-
gram jang baik itu, = program
jang dapat membangkitkan ker-
dja-sama dan kesatuan aksi se-
mua tenaga nasional jang kou-
struktif untuk mengatasi .segala
matiam kesulitan jang dihadapi

sekarang ini dan untuk mem-
basmi korrupsi sampai pada
akar2nja.

*
Menu Djawa

Apabila orang herkata, bahwa
pulau Djawa adalah satu pulau
jang subur dan kaja rupa2 ba-
rang makanan dan menghasilkan
banjal matjam barang jang di-
butuhkan oleh banjak =~ negeri
lain, tentunja tidak ada orang
jang menjangkalnja,

lonesia terkenal sebagai ne-

geri jang mengexport banjak
matjam barang, jang dibutuh-
kan di luar megeri dan Indonesia
memang mempunjai export-sur~
plus, lebih banjak mengexport
dari pada mengimport.

Biasanja negeri jang lebih
banjak  mengexport daripada
mengimport itu adalah mnegeri
jang makmur, negeri jang kaja.

Tetapi tidak demikian dengan
Indonlsia. Jang kaja dan mak-
mur ternjata bukan Rakjat-
banjak Indonesia, tetapi orang?
modal raksasa Barat, bangsa
belkas pendjadjah, jang mengua-~
sai sumber2 kekajaan Indone-
sia.

Apakah akibatnja ini? Rakjat
melarat, miskin dan menderita

" Menurut berita ,Antara” Re-
siden Mustafa dari Tjeribon
menerangkan, apabila keadaan
begini  terus-menerus, maka
sangat dikuatirkan, umpamanja

-pendudult  daerah Indramaju

»shanje akan dapat mengedjapkan
matanje dan mengobahkan ang-
gotanja sadja”, karena kekura-
ngan calorie untuk kerdja be-
rat disawah. - .

Menurut keterangan dr. Pa-
tah, kepala djawatan kesehatan
Djawa Barat, menu makanan
penduduk Indonesia sangat la~
bisi, seolah-olah berada pada
pinggir djurang, jaitu tiba tju-
kup untuk tidek mati kelapa-
ran.

Penjelidikan  mengundjukan,
bahwa makanan penduduk di
Djawa hanja terdiri atas:

450 gram koolhydraat,

12 gram gemuk -

42 gram putih telor, jang se-
muonja mengandung 2050 calo-
rie

Penjelidikan itu mengundjuk-
kan, bahwa penduduk Indonesia,
supaja dapat bekerdja berat
membutuhkan 2600  calorie,

Demikianlah ada keterangan2
jang  mengedjutkan. Dikata
mengedjutkan, sebab keadaan
demikian itu dapat timbul dalam
satu negeri, jang mempunjai
kelebihan export djumlah besar
dan laporan2 perusahaan2 rak-
sasa pada umumnja menjatakan
telah mendapat keuntungan le-
bih besar daripada tahun2 jang
sudah.

Lebih mengetjewakan lagi ja- b

lah, bahwa keadaan jang sangat
menjedibkan itu rupanje tidak
diketahui terlebih dahulu oleh
kabinet Natsir, jang telah ma-
djukan anggaran belandja hanja
09% untuk keperluan dagang
dan industrie dan 1,1% untuk
keperluan pertanian, sedang un-

tuk keperluan tentara dan pem- d

belian alat perang disediakan
djumlah 345% dari anggaran
belandja.

Dengan sengadja dikata rupa~
nja tidak diketahui terlebih da-
hulu oleh kabinet Natsir jang
telah bubar itu, karena apabila
hal itu sudah diketahui dan dari
anggaran belandjanja tidak ter-
lihat tegas akan diambilnja tin-
dakan2 buat memperbaiki ke-
adaan, maka sangat besarlah
dosa orang2 jang duduk dalam
kabinet itu.

Keadaan jang dituturkan oleh
residen Tjeribon dan oleh ke-
pala Djawatan kesehatan itu pun
menuntut disediakan lebih ba-
njak uang untuk keperluan
mempeérluas industrie dan me-
njempurnakan usaha2 memper-
tinggl hasil pertanian Rakjat.
Keamanan hidup Rakjat banjak
Indonesia ternjata lebih terdja-
min dengan adanja perbaikan2
waduk2 saluran2 air, pembagian
rabuk, didirikannja rupa2 indus-
trie daripada............ membeli
meriam, kapal terbang dan ka-
pal perang. -

Pembentuk kakinet pun perlu g

memperhatikan pengalaman ka-
binet Natsir itu, apabila hendak
membentuk kabinet jang stabiel
dan tehan wdji Rakjat-banjak.
Kabinet jang kurang memper-
hatikan kebutuhan dan keama-
nan hidup Rakjat-banjak sukar
dapat tahan-udji.

*

Rol Exim Bank

Seperti pembatja seumumnija
sudah mengetahui Exim Bank
(U.S. Export-Import Bank) te-
lah didirikan di Amerika Seri-
kat untuk dapat memperbaiki
dan mendjamin pasaran untuk
barang2 industrie Amerika dan
mendjamin mendapat barang-
barang bahan murah untuk ke-
perluan industrie Amerika, Exim
Bank itu didirikan pada waktu
krisis ekonomi mengamuk di
dunia, jaitu Exim Bank didiri-
kan dalam tahun 1934,

Tetapi dalam waktu belaka-
ngan  ini Exim Bank ternjata

mendjadi alat untuk melaksana-
kan politik perang Amerika Se-
rikat. Hal ini dapat dinjatakan
pada keterapgan {USIS, tg. 23
Maret jl. Dalam bulletin USIS
itu antara lain dikemukakan,
bahwa Exim Bank nsedang ditu-
djukan kearah menambah besar
pembiajaan untuk luar negeri
guna bahan2 strategis dan ha-
rang2 penting lainnja, jang di-
alami kekurangan dalam perse-
diaan buat usaha pembangunan
pertaharan ,negara2 merdeka”.
Pengumuman itu rasanja tju~
kup tegas, bahwa Amerika hanja
suka  memerintahkan Exim
Bank memberi pindjaman pada
snegara2 merdeka”, jang telah
berdjandji buat tunduk pada
politik umum Amerika Serikat.
Menurut laporan bank?2 itu se-
landjutnja semua negeri Atlan-
tic Pact mendapat tambahan
pindjaman dari Exim Bank.
Indonesia pun mendapat pin-
djaman sebesar $ 52.245.000, ja-
itu sebagian dari pindjaman
$ 100.000.000, jang telah diguna-
kan selama bulan Djuli 1950
sedjumlah $ 221 djuta. Djumlah
ini sebagian besar digunakan
untuk membeli trucks buat lalu
lintas di Djawa dan Sumatera.
Menurut laporan bank terse-
but pada Indonesia diberi tam-
ahan pindjaman sebesar
$ 260.000 untuk keperluan alat2
perhubungan djauh  (telecom-
munication). Pada bulan Qkto-
ber jl telah diberikan lagi
$ 6.700.000 untuk keperluan beli
dua mesin keruk untuk mem-
perbaiki keadaan pelabuan2 di
Indonesia. Kemudian telah dise-
iakan uang sedjumlah $ 17,1
djuta untuk keperluan membeli
lokomotif diesel-electric, alat2
perhubungan kereta api lainnja.
Dalam bulan Nopember 1950 te-
lah disediakan $ 6.086.500 untuk
keperluan & pesawat terbang
transport Convair, jang diguna-
kan oleh Garuda Indonesian

. Airways, jang dimiliki bersama

oleh KLLM dan orang Indonesia.
Apabila orang memperhati-
kan keterangan Exim Bank jang
sekarang digunakan untuk ke-
perluan membeajai setjara lebih
tjepat usaha pertahanan negara,
maka tjukup djelaslah sudah,
bahwa diperkenankannja Indo-
nesia membeli trucks, alat2 ke-
rete api, dan pesawat terbang
Convair itu sesungguhnja tidak
ditudjukan ‘buat kepentingan
pembangunan Indonesia, tetapi
terutama ditudjukan untuk ke-
pentingan persiapan perang, se-
suai dengan rentjana persiapan
perang Amerika di Timur Djauh.
Ini pun mendjadi sebab, ke-

napa kabinet Natsir tidak dapat J,y.

memperbaiki saluran2 air, se-
hingga dapat menimbulkan ban-
jir2 besar, jang memperbesar
penderitaan Rakjat-banjak. Pun
sudah tjukup tegas, kenapa ka-
binet Natsir tidak dapat menje-
diakan uang untuk keperluan
mendirikan paberik2 kertas sen-
diri atau paberik2 lainnja, jang
dapat membikin lebih tinggi ni~
lai dan harga hasil usaha Rak-
jat Indonesia.

Pindjaman Exim Bank itu
djadi tidak membawa berkah
apa-apa pada Rakjat-banjak In-
donesia, sebab ditudjukan untuk
kepentingan  usaha persiapan
perang Indonesia. Turut terse-
retnja Indonesia dalam usaha
persiapan perang, jang memaksa
Indonesia menjediakan lebih
banjak uang untuk keperluan
beli meriam, kapal perang dli.-
nja, telah berakibat mendjadi
lebih beratnja beban Rakjat-
banjak. Hal ini telah berachir
dengan djatuhnja kabinet Nat-

sir.
Kabinet baru djadi perlu
memperhatikan, bahwa Raékjat
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Indonesia membutuhkan
‘murah, pakalan murah, tidak
begiju membutuhkan meriam,
kapal perang atau bedill Ke-

amanan hidup ‘Rakjat Indonesia It

lebih terdjamin - apabila ada
tjukup lapangan bekerdja bagi
Rakjat-banjak, jang mendjamin
peénghasilan lajak buat menun-
tut penghidupan lajak sebagai
manusia.

*

Kurang Kertas

Menurut pengumuman ,An-
tara”, menteri penerangan demi~
sionnair telah menjatakan, bah-
wa pembagian kertas untuk
Hharian” dan madjalah mulai 1
April 1951 akan diparoh.

Tindakan ini- diambil, karena
persediaan kertas koran ada sa-
ngat sulit. Dengan adanja tin-
dakan tsb. maka mungkin sekali
harian2 hanja  diperbolehkan
terbit dengan paling banjak dua
halaman dengan paling banjak 6
kali dalam satu minggu, sedang-
kan madjallah akan diparoh
djuga dengan menduakalikan
waktu penerbitannja atau me-
ngurangi djumlah halaman sam-
pal separoh dari djumlah jang
telah diberikan kepadanja lebih
dahulu  menurut Surat Izin
Pembagian Kertas masing2.

Tindakan pemerintah ini ada
sangat mengherankan karena
meénteri Penerangan  dulunja
selalu mengatakan, bahwa per-
sediaan kertas tjukup, jang sulit
hanja pengirimannja. Sekarang
mendadak sontak diambil tinda-
kan untuk memaroh harien dan
madjalah,

Lebih djauh dari peristiwa ini
pun ternjata, hbahwa Indonesia
perlu mengusahakan berdirinja
paberik kertas sendiri. Bahan
tjukup di Indonesia. Tetapi apa-
kah sebabnja, rentjana mendiri-
kan paberik kertas di Indonesia
selalu ditunda sadja? Sispakah
jang berdosa dalam hal ini?

Kekurangan kertas ini terang
membawa akibat jang merugi-
kan bagi perkembangan demo-
krasi di Indonesia dan djuga
tidak menguntungkan wusaha
pemberantasan buta huruf, jang
mempunjai arti penting sekali
bagai pembangunan negara.

Paling aneh jalah, pada saat

Indonesia menghadapi rupa2
provokasi, jang ditudjukan un-
tuk menjeret Indonesia dalam
lingkurzan pengaruh Amerika
Serikat, mendadak sontak Indo-
nesia mengalami kesulitan. beras
dan kertas koran untuk mem-
buktikan, bahwa Indonesia sa-
ngat tergantung daripada ,ban-
tuan” Amerika Serikat. Kekura-~
ngan beras telah menimbulkan
kegelisahan dan rupa2 ,keka-
tjauan” dan untuk mentjegah
Rakjat Indonesia terdjeblos da-
lam perangkap provokasi diper-
ukan...,....c.cee...ll kertas koran.
Djadi kekurangan kertas koran
ini ternjata dapat menguntung-
kan Amerika Serikat mendja-
lankan siasat menjeret Indone~
sia masuk dalam lingkungan pe-
ngaruhnja. Semua ini telah ter-
djadi, karena kurang waspada-
nje alat pemerintah dan kabi-
net-Natsir.
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Dijakarta, 28-3.

EPERTI‘ telah diteranékan
. -duluan, bubarnja kabinet

Natsir dengan sendirinja mem-

bawa -akibat Bagi pekerdjaan
DPR. Kabinet Natsir sekarang
ini demissionnair, djadi berarti
tidak dapat = mengambil tinda-
kan2 baru jang bersifat prinsi-
piel.  Kewadjiban kabinet de-
missionnair jalah menjelesaikan
sadja pekerdjaan2 jang sedang
berdjalan, Hal ini membawa
akibat, bahwa kabinet demis-
sionnair itu tidak dapat dimin-

-tai pertanggungan djawab oleh
. DPR. Karena kewadjiban DPR

jalah minta pertanggungan dja-
wab pemerintah dan bersama
dengan pemerintah mengadakan
undang2 baru, maka dengan
mendjadi demissionnairnja suatu
kabinet, DPR lalu tidak dapat
melangsungkan. pekerdjaan jang
membutuhkan  pertanggungan
djawab pemerintah = dan turut
sertanja pemerintah. )
Tetapi selain pekerdjasn -itu
masih ada  banjak pekerdjaan
lain, jang dapat dilakukan oleh
DPR sendiri, djadi dengan tidak
perlu turut sertanja pemerintah,
Pekerdjaan ini dapat berlang-
sung terus. Tetapi pekerdjaan
inl biasanja dilakukan oleh sek-
si2, jang mendjadi-alat DPR, ja-
itu untuk mengumpulkan ~ba-
han2, keterangan2 teknis-infor-
matoris, jang dapat mempermu-
dah  penindjauan rantjangan
undang? dalam bahagian2 atau
t pleno. o

engingat semuyg i, - dan
mengingat pula, bahwa selama
kabinet demissionnair DPR ha-
rus siap sedia untuk menghadapi

.. rupa2 keadaan baru, maka di-

ambil. putusan buat tidak. me-
ngadakan recds, tetapi tiap seksi

menurut kebidiaksanaan sendiri,

dapat mengadakan rapat2 untuk
mengumpulkan bahan2 jang di-
anggap penting buat pekerdiaan
selesi2. Dalam hal ini diperhati-
kan djuga kemungkinan. DPR
akan  membitjarakan undang2

anggaran belandja kabinet baru. bad

Apabila seksi2 sekarang ini da-
pat terus bekerdja mengumpul-
kan rupa2. bahan tentang orga-
nisasi dan lapangan pekerdjaan
dari+ masing2 kementeriannija,
maka hal itu tentu sadia demat
banjak mempermudah pembitja-
raan persiapan anggaran belan-
dja jang akan datang itu.
Seperti pernah dikemukakan
disini, pada umumnja, orang
berpendapat, bahwa kabinet:
baru nanti mestinja akan ma-
djukan anggaran belandija baru
sebagian atau sama sekali. Ka-
binet Natsir telah diatuh diuga
karena akibat. anggaran belan-
dja jang dimadiukan, sekalipun
hal ini tidak njata dan terlihat
setiara tegas. Lain hal pula jang
perlu diperhatikan jalah, tahun
1951 sekarang ini sudah dilalui
4 bulan, djadi apabila menju-
sin  anggaran ~belandja heru
tentu memerlukan tempo sedi-

" kitnja beberapa bulan lamanja.

Pembitjaraan anggaran belan-
dia akan makan tempo sedikit-

' nja 3 hulan, sehingga tahun 1951

akan dekat berachir. Oleh kare-
nanja, besar sekali kemungki-

- nan, bahwa anegaran belandja

tahun 1951 ini tidak dapat di se-

"lesaikan sebelum tahun 1951

berachir, djadi ada lebih prak-
tis, apabila kabinet baru itu se-
gera memulai dengan menjusun
anggaran belandja tahun 1952
dengan menggunakan pengala-
man sebagian tahun 1951 sebagai

TANJA PEMERINTAH.

SJARAT.
SEKSI TERUS BERRAPAT.

KETUA DPR DIANGKAT MENDJADI FORMATEUR. -
PNI WASPADA DAN MENERIMA PENGANGKATAN SARTONO SEBAGAI FORMATEUR DENGAN

DPR TIDAK BER-RECES, TETAPI TIDAK MENGADAKAN RAPAT JANG MEMPERLUKAN TURUT SER- ”

bahan, untuk mentjegah dja-
ngan sampai DPR -itu terus
mesti menghadapi faits accom-
pli seperti djaman jang baru
lalu ini.

Ketua DPR minta verlof.

Apabila selama mengadakan
yhearing” dengan partai2 politik,
presiden. Sukarno tidak minta
nasehat ketua DPR, seperti ter-
djadi di negeri2 lain, apabila
menghadapi krisis kabinet, men-
dadak kalangan DPR perhatian-
nja tertarik pada berita bahwa
mr. Sartono diminta Presiden
untuk mendjadi formateur. Be~
rita ini ada sangat menarik per-
hatian, karena beberapa hal,

Pertama orang banjak mengi-

ra, bahwa pengangkatan mr.
‘Sartono sebagai formateur ada
mengandung maksud  lebih

djauh daripada pengangkatan
sebagai ,formateur” sadja.
Orang tjuriga bahwa pengang-
katan itu adalah akibat dari satu
siasat, jaitu seperti berikut:
Seperti diketahui ketika di-
adakan pemilihan ketua DPR,
fihak Masjumi ada madjukan
djuga djagonja, jaitu Prawoto
Mangkusasmito. - Dalam pemili-

«dhan itu mr. Sartono mendapat-

kemenangan. Lalu timbullah
satu kepintjangan, ketika PNI
tidak turut serta dalam kabinet
Natsir, jaitu DPR dipimpin oleh
seorang dari partai opposisi.

Memang selama babak peme-
rintah Natsir ada usaha dari be-
berapa kalangan tertentu. untuk
mengganti mr.- Sartono sebagai
ketua, tetapi usaha itu kandas,
sebab sukar bisa goal, karena
orang merasa aneh, apabila ke-
tua  DPR itu dapat diganti se-
mudah seperti orang mengganti

ju.

Sekarang mr. Sartono diang-
kat mendjadi formateur, sekali-
pun PNI tadinja ada mengemu-
kakan wali kota Djakarta-Raya,
Suwirjo sebagai formateur. Ini
ada sedikit aneh, sebab pada
umumnja orang mengetahui,
bahwa PNI tidak mempunjai
tjalon lain sebagai ketua DPR,
pengganti mr. Sartono, jang ra-
sanja ,acceptable” buat sebagi-
an besar DPR. Apabila mr. Sar-
tono mendjadi menteri, besar
sekali kemungkinan Prawoto
Mangkusasmito, Masjumi, men-
djadi ketua DPR. Keadaan, akan
mendjadi gandjil, apabila nanti
terbentuk kabinet zonder Mas-
jumi.

Tetapi PNI ~ ternjata tjukup
waspada buat menghadapi se-
gala matjam  kemungkinan se-
perti dituturkan diatas tadi. PNI
hanja dapat mengidjinkan mr.
Sartono untuk mendjadi forma-
teur dengan sjoret, bahwa ia
sendiri tidak akan ikut-serta
dalam kabinet. Mr. Sartono dja-
di tetap mendjadi ketua DPR.

Apabila pengangkatan mr.
Sartono itu ada mengandung
ysiasat” tertentu dari fihak ter-
tentu, maka siasat itu sementara
waktu ini ternjata dapat diga-
galkan. -

Menurut pengumuman mr.
Sartono sendiri, ia telah mene-
rima pengangkatan presiden se-
bagai formateur dengan sjarat,
bahwa ia tidak akan turut du-

duk dalam kabinet itu. Kabinet
jang ia akan bentuk adalah satu
kabinet nasional-koalisasi de-
ngan dasar sengat luas.

Perkataan sangat luas ini di-
sebutkan setjara menjolok dan
menurut pengertian orang ba-
njak mungkin merupakan hint,
kistkan bagi Masjumi, bahwa
pintu tidak tertutup bagi Mas-
jumi. Tetapi ada djuga jang me-
ngertikan, bahwa kabinet itu
akan meliputi wakil2 dari seba~
njak mungkin partai jang diwa-
kili dalam parlemen.

Untuk dapat melaksanakan
tugas ini, maka imr. Sartono ma-
djukan permintaan ,verlof” se-
lama 2 minggu. Djadi ia keliatan
mengharap dalam tempo 2
minggu sudah rampung dengan
pekerdjaannia. Selama ia dalam
wverlof” DPR dipimpin oleh mr.
Tambunan, sebagai wakil ketua
pertama.

Tidak ada keberatan Staats-
rechtelijk. N

Sebelum pergi verlof, mr.
Sartono mengadakan rapat de-
ngan Panitia Permusjawaratan
untuk mempertimbangkan, apa-
kah keangkatannja sebagai for-
mateur itu ada terdapat kebera-
tan Staatsrechtelijk. Panitia Per-
musjawaratan ternjata berpen-
dapatan, - bahwa keangkatannja
tidak menimbulkan keberatan
ketata-negaraan.

Ia sebagai ketua ada mendjadi
anggauta DPR biasa djuga, jang
dipilih oleh anggauta lainnja
untuk mendjadi ketua. Anggau-
ta DPR dapat menerima pe-
ngangkatan sebagai formateur.
Malahan menurut peraturan
jang berlaku sekarang ini, ang-
gauta DPR apabila  men-
djadi menteri, ia tidak oto-
matis berhenti sebagal anggauta
DPR, tetapi keanggautaannja
dalam DPR hanja' dibeku. Ini
berarti, apabila ia sudah ber-
henti mendjadi menteri, ia kem-
bali lagi scbagai anggauta DPR.
Tjuma tjara kembalinja sebagai
anggauta ini belum diatur, jaitu
apakah otomatis dan geruisloos
(setjara tak bersuara), ataukah
menurut satu tjgra  tertentu.
Hal ini memang belum diatur.

Di Inggeris menteri itu harus
anggauta djuga dari House of
Commons, djadi anggauta DPR,
dan selama ia mendjadi menteri,
keanggautaannja tidak dibeku.
Tetapi di Indonesia menteri ti-
dak perlu seorang anggauta
DPR.

Peraturan jang berlaku seka-
rang berlainan sedikit dengan
peraturan jang berlaku djaman
‘Republik di Djokja. Pada ketika
itu tiap anggauta Badan Peker-
dja jang mendjadi menteri ha-
rus berhenti dan kursinja dalam
Badan Pekerdja dapat segera
diisi dengan orang lain atas pe-
ngundjukan partai bersangku-
tan. Tetapi sekarang anggauta
DPR jang mendjadi menteri
wkursi”-nja dalam DPR dibeku,
diadi tetao lowong, disediakan
untuk diduduki oleh anggauta
jang mendjadi menteri itu lagi,
apabila ia tidak mendjadi men-
teri lagi.

Adanja ,kursi” dibeku ini da-
lam DPR ada mendjadi akibat

daripada sifat sémentara dari
DPR.

Bagaimanakah program
kabinet ?

Soal jang mendjadi perhatian
dalam kalangan DPR tentu sa-
dja program kabinet baru.nanti.
Fihak PNI selalu menjatakan
sudah menjiapkan programnija,
tetapi sebegitu djauh jang di-
ketahui dengan tegas, jalah 4
pasal, jaitu:

1. Hapusnja larangan mogok.

2. Hapusnja padjak peredaran,
jang dianggap bertentangan
dengan segala perasaan ke~
adilan sosial.

. Pelaksanaan mosi Kusnan,
jang ditolak oleh DPR, te-
tapi terang isi-nja disetudjui
oleh tiap anggauta DPR,
sesudah kabinet Natsir dja-
tuh. Mosi Kusnan ditolak,
karena bukannja orang ti-
dak menjetudjui, tetapi un-
tuk menjelamatkan kabinet

Natsir. Mosi Kusnan itu
mengenai pembatalan sta-
tuut Uni dan pembatalan
KMB.

&

.4.Penglaksanaan mosi Hadi-
Kusumo, jang berarti dibe-
kunja Dewan2 Perwakilan
Daerah, jang telah dibentuk
sesuai dengan peraturan pe-
merintah No. 39.

Bukan sadja dalam kalangan
parlemen, soal program kabinet
ini menarik perhatian, tetapi
djuga di luar parlemen, berhu-
bung dengan adanja inisiatif
PSII untuk mengadakan per-
musjawaratan dengan semua
partai politik untuk mentjapai
adanja -dasar kerdja-sama anta-
ra_semua partai politik,

Inisiatif PSII itu ternjata di-
sokong oleh 6 partai politik lain.
Antara mana adalah PKIL Dalam
rapat kedua jang diadakan pada
hari Selasa malam'jl. di Gedung
Pertemuan Umum-Djakarta, te-
lah diambil putusan untuk
membentuk satu panitia peker-
dja, jang terdiri’ dari wakil2nja
semua partai politik, jaitu PNI,
PKI, PRN, PSII, Partai Murba,
Partai Rakjat Indonesia, PER-
MAIL Parindra, Partai Tani,
LN.P.,, Perti, Partai Buruh, se-
dang PIR  telah menjanggupi
untuk turut serta aktif dalam
usaha mentjari dasar kerdja
sama ini, Lebih djauh Parkindo,
PKRI dan PDTI, jang turut
menghadiri pertemuan ini me-
njanggupi untuk memadjukan
putusan rapat itu pada pimpi-
nan partainja, supaja ditentu-
kan wakil2 mereka dalam pani-
tia pekerdja itu. )

Lebih djauh diputuskan dju-
ga, bahwa semua putusan jang
diterima dengan suara bulat
akan mengikat semua partai
jang ikut serta dalam panitia
itu. Tetapi mereka jang tidak
dapat menjetudjui masih dapat
mengundurkan diri.

Masjumi menjatakan tidak
suka ikut serta dengan menggu-
nakan sebagai alesan, bahwa
usaha menjusun program bersa-
ma diluar DPR itu - dalamr
menghadapi krisis kabinet seka-
rang ini bertentangan dengan
UUD pasal 5. UUD pasal 51
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api Krisis Kabinet

menentukan, bahwa Presiden
mengangkat seorang formateur
dan formateur ini merunding-
kan program dengan partai2 po-
litik jang diadjak membentuk!
kabinet, :

PSI jang djugd tidak pernah
hadir, ternjata tidak pernah
memberi  tahukan - alesan2nja
dan pendiriannja terhadap usa-
ha menjusun program bersama .-
itu.

Pendapat kalangan politik.
Berhubung dengan adanja
usaha menjusun program bersa-
ma ini, jang disokong oleh prak-
tis semua partai politik, ketjuali
Masjumi/PSI, maka kalangan
politik di Djakarta berpendapat,
bahwa usaha ini memperkuat
kedudukan PNI dalam perundi-
ngan dengan Masjumi mengenai
pembentukan  kabinet. Lebih
djauh apabila panitia pekerdja
jang disusun itu berhasil mem-
bentuk satu program bersama
jang disetudjui  dengan bulat,
djadi mengikat semua partai
dalam perdjuangan didalam dan
luar DPR, maka Masjumi dan
djuga PSI akan terpentjil.
Lebih djauh  berhasil ussha
menjusun program bersama ini,
jang mengikat partai2 jang ikut
serta itu akan melenjapkan pi-
kiran, bahwa di Indonesia hanja
dapat dibentuk kabinet stabiel
dengan PNI-Masjumi sebagai
intl. Dengan adanja program
bersama jang mentjiptakan ke-
satuan aksi dari sémua partai
bersangkutan  dengan tertib,
maka dapat dibentuk kabinet
jang dapat miengatasi opposisi
:j;gllg didjalankan oleh Masjumi/

Tetapi ada djuga jang agak
skeptis, katanja berdasarkan
pengaaman  djaman  lampai.
Tetapi umumnja orang lupakan
adanja perbedaan keadaan da-
hulu dan sekarang. Dahulu .per-
tentangan2 tadjam dan perbe-
daan2 kepentingan antara ber-
bagai golongan masjarakat ada
berlainan, sebab didjaman Djok-
ja orang tidalc merasakan hebat-
nja tekenan ekonomis politik
kolonial seperti sekarang ini.
Malahan sebagai akibat KMB,
jang practis meneruskan pen-
djadjahan, timbuilah keadaan?
sulit jang berlibat2. Peraturan2
kolonial, jang dahulu ditentang
keras dan Rakjat Indonesia di-
adjak menentangnja dengan se-
gala kekuatan dan relah ber-
korban segalaZnja’ sekarang di-
hidupkan kembali. Sistem pa-
djak kolonial berdialan terus
dan malahan diperhebat dengan
rupa2 padjak baru, jang mem-
beratkan beban Rakjat-banjak.
Politik dagang &  industrie
membawa akibat gulung tikar-
nja banjak keradjinan, jang da-
lam diaman Djepang didirikan
dan dipelihara terus dalam dja-
man Republik di Djokja. Indo-
nesia sekarang dibandjiri rupa2
barang import, tetapi harganja
terus membubung - dan sering
kehabisan, Tingkat upah dan ga-
dji tidak sesuai lagi dengan ke-
naikan ongkos hidup. Akibatnja,
jaleh hanja orang2 jang korrup
sadja jang hidup mewah dan
bahagia, Tetapi buruh, tani, pe-
dagang dan  pengusaha . ketjil
dan sedang semuanja menderita
kesulitan dan mempunjai ke-
pentingan sama untuk memper-
djuangkan perbaikan keadaan
jang serba sulit ini. Hanja tu-
kang?2 tjatut dan korruptor me-
rasa rugi dengan diperbaikinja
keadaan,



t

'hdaka,;h képentingan SpeSipik

DALAM memperbintjangkan

50812 golongan  bangsa
Tionghoa di Indonesia orang se-
* ring gundjuk, seolah-olah

ada sogl2 jang spesipik Tiong-
hoa, padahal penggeseran dja-
man selama setengah abad pa-
ling achir telah menerbitkan pe-
robahan demikian rupa, hingga
hila ditindjau sedalam-dalamnja
gebenarnja tidak ada lagi soal
jang spesipik Tionghoa.

Reaksi golongan Tionghoa se-
bagai massa dalam menghadapi
suatu masaalah adalah tidak
same dan ini bergantung ke-
pada pengalaman masing2 ang-
gauta dari masjarakat. Dan dari
pengalaman  dan  sedjarahnja,
mendjelmalsh sifat-sifat tersen-
diri dari golongan-golongan ma-
sjarakat 1tu,

-~ Djaman, dimana seantero atau
kebanjakan anggauta masjara-
kat Tionghoa terdiri dari orang2
dagang atau pengusaha sudah
lama liwat, tetapi pikiran, bah-
wa seantero golongan Tionghoa
disini mempunjai satu matjom
kepentingan telah mendjadi be-
gitu tradisionil. Setelah Belanda
djelmal kaum  ,ningrat
Tionghoa”, jalah korps opsir
Tionghoa didjaman jang lampau
dan dengan hadiahkan selolah?2
mahal pada golongan Tionghoa,
dilandjutkan pula oleh adanja
golongan breharta dan golongan
tak mampu. Kepentingan2 dari
golongan2 didalam masjarakat
Tionghoa sendiri sebenarnja su-
dah berlainan, sebab apa jang
penting dan mendjadi soalnja
kaum ,ningrat Ticnghoa” dan
kaum berhartanja, belum fentu
mendjadi kepentingan dan soal-
nja kaum marhaen Tionghoa,
tani2 Tionghoa di pedalaman,
buruh Tionghoa dan sebagainja.

. Te a _setelah mendjelma
¥e ‘@Rr t{s;n BT, " kepenti-
Jdari golongan2 dalam ma-
sjarakat Tionghoa sendiri tidak
sama, djangan kata lagi antara
tptok dan baba Tionghoa.

Oleh karena, satu golongan
ketjil dari bangsa Tionghoa di
Indonesia tetmasuk golongan
mampu, satu bagian lagi dapat-
kan kedudukannja  sebagal
kaum pedagang perantaraan,

 maka orang atjapkali mengang-
gap, bahwa golongan Tionghoa
sebagal golongan jang kuat eko-
nominja, Tapi dalam hal jg. se-
benarnja, dari satu setengah
djuta orang Tionghoa di Indo-
nesla melainkan ada 35% jang
menuntut ~penghidupan sebagai
ng besar dan ketjil, se-
dang selebihnja 65% merupakan
buruh dan kaum jang tidak ber-
harta. Keadaan menurut statis-
tik tahun 1930 itu tentu berbeda
dengan masa sekarang, tetapi
dengan kerusakan2 jang dialami
diwaktu ambruknja pemerintah
Belanda, djaman  Djepang dan
djaman revolusi, pula dengan
perkembangan  dari ekonomi
bangsa Indonesia sendiri, bisa
‘ dipastikan, wa golongan
Tionghoa jang berharta, lebih
ketjil djumlahnia, ‘sedang pihak
imarhaennja berdjumlah  tambah
besar.

Selandjutnja bisa dinjatakan,
bahwa dari djumlah buruh dan
marhaen Tionghoa itu, kebanja-

! 7
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Marhaen turunan Tionghoa besar djumlahnja

kan adalah golongan peranakan
Tionghoa jang dalam hal berda-
gang, terpandang setjara umum
mesti menjerah kalah terhadap
saudara2nja totol.

Kapentingan bersama go-
longan peranakan.

Karena masjarakat Tionghoa
peranakan pun terbagi dalam
beberapa golongan, mitsalnja
golongan intelligentsia, golongan
bergigi (berharta) golongan bu-
ruh dan selebihnja golongan
jang tak berharta, maka timbul
pertanjaan, apakah untuk pera-
nakan Tionghoa sebagai massa
ada kepentingan bersama?

Kepentingan bersama itu sam-
pai disatu batas tentu mesti ada,
sebab antara dua golongan dan
dua manusia jang berlainan
bangsa pun ada sematjam ke-
pentingan bersama, umpamanja
dalam hal keamanan, pembran-
tasan penjakit menular, bentja-
na alam dan sebagainja. Tapi
kepentingan bersama dari pera-
nakan Tionghoa sebagai massa
tidak lain dan tidak bukan, ka-
rena mereka terpaksa akan
mesti tinggal terus di negeri ini.

Tkatan mereka sebagai satu
golongan terletak oleh keturu-
nan jang sama, adat-istiadat
jang serupa, tetapi bahasa jang
dipakai sehari-hari adalah ba-
hasa Indonesia, sedang kebuda-
jaan dan kesenian jang spesifik
peranakan Tionghoa, tidak ada.
Kesukaan2nja pun hampir tidak
berbeda dengan bangsa Indone-
sia atau djikalau ada perbedaan,
maka perbedaan itu tidak lebih
antara suku2 bangsa Indonesia
lainnja. Lebih djauh jang men-
djadi ikatan dari peranakan
Tionghoa sebagai suatu massa
adalah pengalaman2 di djaman
Belanda, tapi terutama di waktu
terdjadi pergeseran2 kekuasaan.
Mereka merupakan satu golo-

ngan minoritet, tidak beda se--

bagai minoritet Indonesia lain-
nja. Sifat-sifat mereka jang agak
berbedaan dengan suku bangsa
Indonesia lainnja tidak menghe-
rankan, karena untuk mengeta~
hui sifat2nja satu bangsa atau
satu golongan, orang harus me-
riengok pada sedjarahnja.

Kedatangan leluhur bangsa
Tionghoa di negeri ini melulu
untuk berdagang, tegasnja men-
tjari nafkah. Dan walaupun di
abad ke 15 dan 17 ada orang2
turunan Tionghoa jang diberi-
kan gelaran Bupati, Tumeng-
gung, Adipati dsh., tetapi
umumnja bangsa Tionghoa tidak
turut tjampur dalam soal2 jang
tidak menjangkut bussines me-
reka. Dan sifat ini, masih tebal
sampai di djaman ini jang sebe-
narnja sudah banjak berobah.

Bangsa Tionghoa sering di-
persalahkan tidak mau tau uru-
san lain daripada keuntungan
belaka. Tetapi kata Stoffel, satu
bangsa jang dalam sedjarahnja
tidak pernah mengenal kemer-
dekaan dan pertanggungan dja-
wab, tidak akan lantas tertarik
oleh umpamanja soal2 jang me-
ngenai politik.

Dan djikalau orang ingat pada
djaman passen dan wijkenstelsel,

e o
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Oleh: Tan Boen Swan.

lebih djauh lagl pada djaman
Valckenier, kemudian ‘bagaima-

na sebagai ,onderdaan Belanda”, ki

peranakan Tionghoa tetap sadja
dipandang dan diperlakukan se-
bagai ,Vreemde Oosterling”,
pun bagaimana di djaman Be-
landa perkataan ,politik” adalah
L tabu”, apakah heran kalau pe-
ranakan Tionghoa tidak politik-
minded? Kita rasa, meskipun
djago2 sociale psychologie seba-
gai le Bon, Ortegay Gasset atau
Berdjajew tidak akan dapat
menjalahkan begitu sadja, bah-
wa peranakan Tionghoa sebagai
massa, sifatnja tjuma ingat pada
keuntungan belaka!

Karena sifatnja satu bangsa
atau satu golongan terletak da-
lam pengalamanZ dan sedjarah-
nja.

Sikap ragu? reaksinja pun
ragu?.

Berbeda déngan Inggris jang
lebih litjin untuk membeli hati
peranakan Tionghoa di djadja-
hannja, hingga pada ketika itu
orang Tionghoa Singapore atau
Hongkong merasa bangga dise-
but ,The King’s Chinese”, Be-
landa disini gagal untuk memu-
puk onderdaan jang setia, ke-
tjuali korps opsir Tionghoa dan
embel-embelnja, kerahajatan
Belanda itu cleh peranakan
Tionghoa umumnja dipandang
soal kulit sadja. Sikap ragu2
dari pemerintah Belanda djuga
reaksinja ragu2. Politik di masa
jang lampau - hanja dilakukan
diantara kaum .sepaberik, golo-
ngan peranakan Tionghoa jang
berharta dan intelligentsianja
jang dengan sendirinja pun ha-
nja ribut dengan soal2 jang me-
ngenai kepentingannja dewek,
mitsalnja soal erfpacht, monopo-
lie, buruh murah dan sebagai~
nja.
Bahwa kaum jang berharta
dan kaum intelligentsia dari sa-
tu golongan bangsa belum tentu
berarti ,,pemimpin bangsa”’, wa-
laupun masjarakat Tionghoa
sampal saat ini sering berang-
gapan begitu, sebetulnja tidak
demikian, karena watak dan
panggilan_djiwa untuk itu, bu-
kan mendjadi monopoli golo-
ngan itu sadja. Lambat laun ma-
sjarakat Tionghoa matanja mu-
lai terbuka dan bisa djuga
menghargakan pemimpin2 jang
bukan dari golongan Packard.

Bagaimana  sikap peranakan
Tionghoa terhadap soal Kewar-
ga-negaraan?

Terpandang setjara umum, si-
kap peranakan Tionghoa adalah
sikap menunggu. Apakah Ke-
wargaan-negara R.I. ini lain
dari onderdaan Belanda jang
lampau, atau tjuma diatas ker-
tas sadja bertjorak lain?

Terpandang setjara Hukum,
memang tidak ada rasdiskrimi-
nasi. Pengadilan pada waktu ini
memang hanja satu, tidak ada
buat goléngn ,tuan” dan golo-
ngan ,hamba”, tapi bagaimana
dalam penerimaan pegawai2 ne-
geri, soal hak tanah, bantuan
ekonomi dan lain2 facilitaties?

Semua itu tidak harus me-
nimbulkan keheranan, djikalau
soal Kewarga-negaraan diterima
‘oleh peranakan Tionghoa dengan
ragu2, ketjuali beberapa dianta-
ranja jang dapat menerima itu
dengan keinsjafan, bahwa itu
ada satu2nja djalan pemetjahan
soal peranakan Tinnghoa.

Golongan terketjil ini me-
nganggap, bahwa segala kepin-
tjangan, perbedaan dan kegan-
djilan jg.'masih ada, djustru ada
soal2 jg. harus diperdjoangkan

bersama dengan lain2 golongan
Indcnesia jang progresief, se-~
hingga tidak ada lagi suku
bangsa jang merasa dianak-tiri-
an.

Bahwa sampai ini djam, di ba~
njak kantor dan djawatan pe-
merintah, warga-negara turunan
Tionghoa masih dipandang ,,pe-
ranakan bangsa asing” (sema-
tjam Vreemde Oosterling di dja-
man kolonial), ja, itu pun harus
diperdjoangkan, karena kabut
kolonial jang sudah menempel
850 tahun lamanja, tidak akan
djadi ,bebas” dan ,merdeka”
dalam satu dua hari, sebaliknja
harus mengalami proces evolusi
jang djalannja merajap seperti
bekitjot!

Partij politik apa paling
tjotjok untuk peranakan
Tionghoa ?

Adanja  perbedaan berdasar
warna kulit, berdasar turunan
dan golongan, jang mau tidak
mau harus djuga diperdjoang-
kan setjara politis, maka timbul-
lah pertanjaan: Party politik
apa jang paling tjotjok untuk
peranakan Tionghoa?

Pertanjaan ini sendirinja me-
ngandung kegandjilan, karena
tidak mungkin suatu party po-
litik jang didasarkan kepenti-
ngannja satu suku bangsa mem-
punjai hak hidup. Sebab djika-
lau party jang berdasar begini
diberikan hak hidup, bakal
muntjul djuga ,Party politik
Atjeh”, ,Party politik Bali”
dsb.nja, hal mana bertentangan
dengan UUD Republik Indone-
sia sebagai Negara Kesatuan,
pun menghambat perkembangan
suatu matie Thdonesia dalam
arti jang seluasnja.
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T’hoa?

Di djaman Belanda, party po-
litik jang tidak berideologie sa-
ma sekali, tapi jang katanja ha-
nja didasarkan kepentingan satu
golongan bangsa, memang sela-
ras dengan kemauan pemerintah
djadjahan. Tapi di negeri mer-
deka mana pun tidak ada party
politik jang tjuma didasarkan
kepentingan satu golongan suku
bangsa, jang biasanja berda-
sarkan kaum (kasta), agama,
dan ideologie. .

Maka satu party politik jang
paling tjotjok untuk peranakan
Tionghoa sebagai massa, tidak
mungkin ada, karena anggauta-
anggauta dari masjarakat ini
dalam hidup sehari-hari kepen-

tingannja. berlainan. Mustahil
kaum berharta sama kepenti-
ngannja dengan kaum buruh,

sebagai djuga mustahiinja orang
jang progresief sama tudjuannja
dengan, orang jang berdjiwa
matjet, walaupun sama2 terhi-
tung satu suku bangsa.

Karena untuk mentjeburkan
diri dalam salah satu party itu
bukan sama seperti orang ma-
suk perkumpulan social, hanja
harus dengan kesedaran dam ke-
insjafan, bahwa tudjuan party
itu pun djadi tudjuan djiwanja
djuga, maka bagi peranakan
Tionghoa pada saat ini jang pa-
ling harus diutamakan, jalah
pembentukan studieclubs sema-
tjam S.0.S., dimana soal pendi-
dikan masjarakat, djuga kedju-
rusan politik, dipentingkan. Bila
telah ada kejakinan orang bisa
memilih sendiri party politik
mana jang paling tjotjok untuk
dirinia dan djikalau menurut
kepahamannja belum ada party
politik jang di'idam-~idamkan
menurut kejakinannja, dengan
sendiririjd Party politik demiki-
an dapat dibentuk.

Pemuda sedjati

Oleh : RERIN. |

Kawanku
Kau teiah tak ada lagi.

Kau telah dilenjapkan oleh kaum reaksi. ¥
Jang tak menjukal kemerdekaan dan perdamaian
Jang menentang tjita-tjita kemanusiaan.

Kau gugur.

Untuk menempatkan rakjatmu ditempatnja
Telah hilang tubuhmu dari muka bumi
Tertawa terbahak-bahak pengchianat rakjat,

Musuh perdamaian abydi.

Tapl kawan L.

Di Korea kawanmu berdjuang,

Letusan sendjata dan mortir terus menerus.
Di Viet-Nam djasamu tak dilupakan
Hantjur kau, imperialis durhaka,

Lenjap kau dari bumi Viet-Nam,

Kami akan menguburkan kau.

Malaya, Burma, Indiy,

Pengubur impeyialis sedang bekerdja.
Bekerdja. memanggul sendjata, guna
KEMERDEKAAN dan PERDAMAIAN.
Menghilangkan tindasan dan penghisapan -
Menghilangkan diskriminasi sesuatu bangsg,

* Di Amerika Paul Robeson, Howard Fast.
Pablo Neruda, Jorge Amado, Nazim Hikhmet,
Dolores Ibaruri, ,La Passionaria”.

- Diseluruh dunia.

Kawan !
Djiwamu hidup !
Pengorbananmu tak siy-sia!

Rakjat akan membalas dendam.

,/Batalkan KMB,
Hentikan penaikan harga,
Tjabut larangan mogok !”
Dengarkah kau itu, kawan?
Kita anti-perang

PRO PERDAMAIAN.

Kawanku Suripno, Pemuda sedjati.
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AL CAPONE, itu pendjahat
bangsa Amerika jang ,ter-
mashur”, oleh . seluruh umat
manusia dikutuk karena kebua-
san dan kekedjamannja. Banjak
orang memberi djulukan kepa-
danja Manusia Serigala, sebab
sekalipun romannja berups ma-
nusia, tetapi hatinja melebihi
binatang buas jang tidak ber-
pengrasaan. Baginja didunia ini
tidak aca kebenaran dan keadi-
tan. Kedua faham ini letaknja
hanja diudjung pistolnja. Soal
membunuh  djiwa manusia ia
ancgap djamak sekali, sebab ja
jakin, bahwa machluk hidup itu
memang sudah dikodratkan uz-
tuk saling bertempur dan bu-
nuh-membunuh ; apa jang bagi
seorang berarti kehidupan bagi
jang lain nistjaja berarti ke-
matian. Maka menurut filsafah-
nja, mémbunuh itu sama sadja
dengan mempertahankan diri.
To kill or to be killed ! Filsafah
model Al Capone Jang sangat
berbahaja ini, sekarang sedang
kedalam  sanubari
tiap2 serdadu Amerika Serikat
jang bertempur di Korea. Me~
reka setjara membabi-bute ha-
rus membunuh, sebab kalau ti-
dak bakal dibunuh, katanja.

" Pengemdjur2 perang USA rupa-

nja tidak bisa mentjari alasan2
lain untuk mengobar2kan sema-
ngat | pemuda2 Amerika  jang
sebenarnja tidak tahu, menga-
pa mereka harus bertempur ai
Rorea. Ja, bertempur untuk tu-
djuan  apa? Melulu ~untuk
membunuh sesama machluk hi-
dup, karena takut bakal dibu-
nuh ?
Al Capone dikutuk dan di-
t§i oleh seluruh umat ma-
7, ! Ia harus

CC. hay
_ d@ikutuk dan dibentji, karena ia

niemang buas, kedjam dan ti-
dak per jaan.
Orang serupa ini
tung, untuk membersihkan du-
nia! Tetapi mengapa orang?,
jang harus bertanggung-djawab
atas pembunuhan besar2an dan
jang dilakukannja setjara sys-
-tematisch terhadap rakjat Ko-
rea jang tidak berdosa, - dian-
tapkan din tidak dikutuk, teta-
pi sebaliknja malah dipudja se-
bagai djenderal? wahid ? Apa-
kah. pemboman2 setjara wwem-
babi-buta dan pembunuhan? di
Korea itu kalah djabatnja_de-
ngan pembunuhan? jang dila-
f{uk@n oleh Al Capone dan
kambrat2nja ?

Bagaimana kedjinja pembo-
man2 USA jang dilakukan “bo-
leh dikata setiap hari terhadap
ralkjat Kollea, orang bisa dapat-
kah gambaran jang njata de-

ngan mengikuti suara?2 jang di-
oleh pers2 Pe-
jang

perdengarkan
rantjls dan negeri2 lain

Serdadu® Amerika meng-klabuhi mata Rakjat
ha nnja” t

harus digan-
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Pe{mbunuh ketjil dikutuk, tapi pembu-
" nuh besar dipudja-pudja.

masih mendjundjung tinggi pe-
rikemanusiaan, Aptara sekian
banjak suara2 Protes tadi jailg
terhebat adalah jang diperge-
ngarkan oleh seorang corres-
pondent dari surat-kabar ,Le
Monde” di Perantjis. :

Correspondent tersebut telah
menjaksikan dgn mata sendiri
kebuasan? jang diperlilaican
oleh temtaranja MacArthur. Ia
melukiskan, bagaimana ‘atas
perintahnja Truman dan Mac-
{Arthur rakjat Korea jang tidak
perdaja  dimusnakan setjara
systematisch.

Antara lain correspondent ta-
di mentjeritakan sebagal ber-
ikut :

,,Sedjumblah besar  sekali
bom2 dan alat? pembakar atow
peledak lain telah didjatuhkan
setjara tidak . mengenal kasian
atas rumah2 dan tempat2 ting-
gal rakjat Korea, hingga mereko
ini dari ‘machluk hidup dalam
sekedjapan mata sadja disung-
lap” mendjadi benda2 mati jeng
angus selurwhnja. Tjera2 ini
telah memberi hasil2 jong ,me-
ngagumbkan” sekali, jalah jang
berupa protes2 keras dart fihak
Lorban2 sendiri mawpun dari
para penindjou jang djustru
menjaksikan peristiwa2 * jang
bilin bulu roma Dbergidik itu.
Protes? itu terutama mengan-
dung permintean, agar dikemu~
diam Far East Air Force djongan
lagi membinasakan rakjat jang
tidak berdaje dan tidek berdosa
sama~-sekali............ >

Tetapi-serdadu2 Amerika Se-
rikat sama-sekali tidak mau
gubris permintaan2 jang pan-
tas itu, hingga dengan perasaan
djemu correspondent e Mo~
de” tersebut menetapkan :

STjara2 jong dipergunakan
dalam perang, modern ini telah

mentjiptakan  suatu polemiek,
jamg  tjukup berharga untuk
diperdebatkan:  sodlnja jalah,

. apakaeh delam sesuatu pepera-

ngan, rakjat djelata itu meri-

pakan sasaran militair atow ti~
» B

Masaalah diatas ini sekarang

ternjata telah dipetjahkan, ka-
reng wartawan ,Le Monde” ta-
di kemudian mengabarkan &
+ ,Di Korea masaalah, apakah
rakjat djelata merupakan sa-
saran militair atau tidak, telah
dipetjahkan misalnja, bahwa
rakjat djelata adalah sa-
saran militair!”

Demikianlah kesopanan Ba-

Korea dan ,ber-
Rakjat Djelata.

had

dansa” aita.s hatsil® ,p

rat” didalam praktijk ! Apabila
Truman membitjarakan soal
,pembebasan”, itulah berarti :
pembebasan. sukma darl raga-

* Pertumpahan2 darah di Ko-
rea demikian besar dan hebat-
nja, hingga para - penerbang2
Amerika  merasa perlu untuk
mentjari alasan2 guna membe-
narkan tindakan2 mereka jang
kedjam itu. Disamping itu Mac-
Arthur pun tidek mau. tinggal
diam. Begitulah communique2
jang dikeluarkan olehnja selalu
memuat ,hasil2 dan kemena-
ngan2” jang gilang-gemilang,
supaja dengan demikian perha-
tian orang dapat ditarik kedju-
rusan lain. Tetapi ternjata, bah-
wa akal-muslihat MacArthur
ini tidak berhssil sebagaimana
diharapkan, karena dengan ha-
nja disodori ,hasil2 dan keme-
nangan?” tadi oremg masih be-
jum merasa puas sebelumnja
oleh fihak Sekutu diterangkan,
betapa besar dan hebat kerusa-
kan2 .Jang diderita oleh rakjat
Korea karena pemboman2 jang
membabi-buta itu. Rakjat2 di-
seluruh  dunia ternjata tidak
begitu gampang dikelabul ma-
tanja.

Lebih djauh wartawan tadl
memperingatkan, bahwa kaum
agressor Amerﬂm sekarang pas-
ti sudah siap-sedia untuk me-
ngulangi perbuatan2nja jang
terkutuk itu di Europa Barat,
apabila disini nanti timbul pe-
rang. ‘Ia setjara tandas mene-
gaskan, bahwa perbuatan? ter-
sebut sekarang telah ditindak-
kan terhadap suatu rakjat me-
geri jang oleh Amerika szendiri
dipandang sebagai ,sahabat”.
Santu lukisan jang mengerikan
sekali bagi nasib rakjat2 Euro-
pa Barat dikemudian hari...... !

Kemudian ia meneruskan pe-
nuturannja :

,Dari apa jang dulunje me-
rupakan suatu desa jong ramai,
sekarang hanja tinggal sebidang
tanch jang kosong hingga mem-
beri kesan jang sangat menje-
dikkan; seoloh2 tanah liar jang
tidak pernah ditndjak manusia.

Dimana?2 orang nampak bekas
rumah jang sekarang hanje ke~
tinggalan temboknje sadja, di-
mana nempek sebuak pepan jg.
masih utuh dengan | tulisan:
,»Thanks to U.N. forces” (Berkat
angkatan perang PBB). Inilah
gambarnje apa jang semula me-
rupakan sebush kota jang ra-
2 Kumchon, Kong-
dong, Taejon;, Konju, Syonan,
Suwon, Seoul, tidak ada sebuah
daripada kota2 ini telah terhin-

dar dari kerusakan2 jang diter--

bitkan olek ,pahlawan2” Ame-
rika.”

" Selandjutnjs wartawan terse-
but mentjeritakan riwajatnja
seorang penerbang Amerika, jg.
merasa sangat girang sekall
apabila ia dapat menemukan
seorang perempuan tua sebagai
sasaran pembomannja. Peuner-
bang ini akan berdjingkrak
bahna kegirangan djika ia da-
pat melihat kaki atau tangan
orang pefempuan tadi berter-
bangan, kian kemari. Banjak
qrahg past! tidak mau pertjaja
akan tjerita ini, tetapi marilah
kita dengarkan apa jang telah
dikatakan oleh penjebar ,cde-

mokrasi” Amerika itu sendiri
kepada wartawan ,Le Mcnde”

,Saja berpendapat, bahwa Ki-
ta diperbolehkan membunuh
sepuluh orang penduduk pre-
man, asal diantara mereka itu
terdapat seorang serdadu mu-
suh, jang kemudian mungkin
menembak mati kita”.

Suatu logika jang logischnja
tidak kalah dengan logika Nazi-
Djerman dulu.

Ummat manusia seluruh du-
nia sekarang mendjerit seting-
gt langit minta damai. Dimana2
nampak gerakan? untuk men-

tjapai perdamaian dunia jang
kekal. Tetapi apakah perda-
malan bakal bisa tertjapal,

djika perbuatan2 buas itu se-

i Korea

hingga sekarang masih tetap di
praktijkkan ? Dibelakang per-
buatan? ini berdiri kaum modal
besar Amerika. jang akan ketawa
besar apabila terbit perang. Ma-
ka untuk mentjapai perdamaian
terutame, | oreng harus berani
menentang niatan dan tipu mus-
lihat mereka, jang selali: meng-
hasut agar perang dunia berko-
bar lagi,  karena perang bagi
mereka berarti keuntungan-ke-
untungan besar ! ‘Mereka ini.
harus ditenteng sekeras-keras—
nja, karena untuk mendapat-
kan keuntungan, mereka tidak
segan? untuk mengadu-domba
satu bangsa dengan bangsa jang
lain. Perang berarti djaman
emas baxl perusahaan2 sendjata
mereka. Rakjat2 diseluruh du-
nia scberapa bisa ingin diloloh
dengan segala matjam alab
sendjata dengan tidak lupa di-
berl antjaman2 seperlunja.

Terhadap mereka ini orang
kudu wagspada !

Amerika

dan Emas

Emas, jang dulunja tertimbun di Amerika,

sekarang beredar lagi, karena sedari tahun

1949 negeri ini mulai memborong bahan-

bchan strategis untuk persiapan . .. .,
perangnija !

MUM telah mengetahui, bah~

wa Amerika Serikat, sekali-
pun katanja emas pada dewasa
ini sudah tidak mempunjai arti
monetair lagi, di Fort Knox te-
lah mepimbun emas seharga 22
3 23 milliard dollar untuk ke-
perluan perang. Harta ini me-
rupakan suatu tenaga membeli

samping itu Amerika masih me~
ngeluarkan 892 djuta dollar un-
tuk apa jang disebut ,grants”,
43 djuta untuk pindjaman lke-
pada pemerintah2 luar negeri,
95 djuta untuk pindjaman par-
ticulier diluar negeri dan se-
lainnja itu masih ada 645 djuta
dollar untuk penanaman2 mo-

besar, jang membikin Amerika dal.

Serikat mampu membeli barang2
dari Juar, meskipun umpamanja
dunia luar tidak mau menerima
dollar kertas sebagai pembaja-
ran,

. Kekajaan besar itutelah di-
tjiptakan selama dan sehabisnja
perang, karena Amerika telah
mengirim ‘banjek  barang2 ke
Europa dan meminta emas seba-
gai pembajarannja. Dengan de-
mikian emas hanja mengalir ke~
satu djurusan sadja, misalnja ke
Amerika. Hal ini terutama di-
sebabkan karena Amerika mem-
punjai persediaan barang2 dalam
djumblah2 jang sangat besar,
jang negeri2 lain sangat mem-
butuhkannja. Akibat daripada
ini mudah ditebak, misalnja di-
satu fihak emas bertimbun-
timbun dinegeri dollar tersebut
dan dilain fihak dalam perhubu-
ngan antara negeri2 lain diluar
Ameriska emas tidak lagi meme-
gang peranan sebagai sediakala.

Tetapi sedjak pertengahan ta-
‘hun 1949 telah tampak peruba-
han, USA mulai membeli ba-
han? strategisch dalam djum-
%lah2 besar, hingga dengan be-
gitu dengan sendirinja import
negeri itu'mendjadi naik, Kele-
bihan export atas import (ex-
port-surplus) karena itupun
dengan tjepat mendjadi berku-
rang, demikianpun djuga me-
ngalirnja emas ke Amerika Se-
rikat. :

Dalam periode antara Juli dan
September 1950, Amerika meng-
egport barang2 dll. untuk djum-
blah $ 3.474 djuta, Terhadap ex-
port ini.import -pada masa itu
sudeh  meningkat sehingga

‘$ 3.403 djuta. Demikianlah an-

tara export dan import sudah
tampak perimbangan. Tetapi di-
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Dengan ~ begitu maka dunia
luar dapat menguasai pula se-
djumblah besar emas dan me-
nurut tanda2 jang tampak seka-
rang, rasanja perkembangan ini
akan terus berlangsung. Per-
mintaan barang2 di Amerika
misalnja sangat besar dan seba-
gai akibatnja daripada itu, har-
ga barang? mendjadi meninglkat.

Djuga - membubungnja harga
barang? 'di Indonesia  sebagian
besar disebabkan karena pem-~
belian bahan2 Amerika itu un-
tuk persidpan perangnja! .

Dalam keadaan serupa itu
maka emas, jang dulu tertimbun
di Amerika Serikat, sekarang
mulai beredar pula dipasar du-
nia. Sedari permulaan petjahnja
perang di Korea sampal tanggal
20 Desember jl. Amerika telah
mengodol tidak kurang daripada
1.400 djuta dollar emas, Djum~-
blah ini apabila dibandingkan
dengan persediaan emas di
Amerika sendiri boleh dikata
tidak begitu berarti, misalnja
hani» 6% sedia, tetani sekalipun
demikian dapat diduga lebih
dulu, bahwa sekarang emas me-
ngalirnja tidak hanja kesatu
diurusan sada. Lagipula berba-
gab negeri sekarang lebih suka
menerima emas daripada dollar
sebagai pembajaran barangnja.

Hal diatas dapat dianggap se-
bagai suatu kemunduran bagi
positie Amerika Serikat dilapa-
ngan ekonomi. Disamping: ini
ada suatu kenjataan jang tidak
dapat disangkal, bahwa Amerika
Serikat telah mempersiapkam
diri untuk menghadapi perang,
hingga gembar-gembornja ne-
geri itu akan mempertahankan
perdamaian dunia ternjata bo-.
hong belaka!



;{Hmapital

kita  berdiri tegak
dengai_menjanji Lagu Ke-
bangsaan b.'élndones]i;a Raya”, dan
menggambarkan: bagaimanakah
kemakmuran dan kaja-rajanja
ibu-pertiwi kita itu. Kita me-
rasa bahagia dan mulia sebagai
anak jang didukung olehnja,
Berbareng dengan itu, apabila
kita: membatja surat kabar se-
hari-har, tak nampak bukti
kesedjahteraan itu; sebaliknja
dalam  masjarakat Indonesia
dari Rakjat biasa sampai tuan
kementerian bersama sibuk de-
bgan ramaj untuk antri mem-
beli beras atau mengumumkan,
bahwa kas negara selalu botjor!
Kita hidup gelisah bertjampur
ketjewa diatas tanah-air jang

indah permai ind.

Kepapakah kita tak dapat
hidup subur ditanah-air jang
makmur ini? Bukankah kita
kini sudah merdeka, jang bebas
dari tekanan imperialisme? Te-
tapi kita malahan menderita
kekalutan. Pokok-pangkal ke-
kalutan itu jalah Indonesia kini

menderita pemerasan dan
; negasal

zine, kinine, tembako, ]
minjak kelapa dan lain2 bahan
mentah dan bahan? makanan
jeng penting dari Indonesia jang
kaja-raja itu adalah sasaran
perebutan jang hebat diantara

Dalam pasar dunia, timah
Malaja dan Indonesia ada lebih
50% dari produksi seluruh du-
nia: getah Malaja dan Indonesia
- djuga  berproduksi 5% dari
produksi seluruh dunia, Sebe-
lum perang, Indonesia tiap2

un berproduksi  benzine

8.000.000 ton, 75% produksi dari
seluruh negara2 Asia Tenggara.
Sebelum .perang, kapital Be=
landa jang ditanam di Indonesia
tdah  mendapat = keuntungan
14% dari, pemasukan seluruh
Rakjat Belanda. 1940, Belanda
dapat keuntungan dari barang2
export Indonesia 320.000.000 ru-
wiah Belanda. Tetapi .mengapa
setelah merdeka, Rakjat Indo-
nesia tak dapat mengetjap buah
hasil Revolusi dengan keuntu-
ngan tersebut, babhkan dibebani
membajar hutang dari luar ne-
geri jang tidak sedikit djum-
lahnja.

~Karena kapital Amerika, Ing-
geris dan Belanda melalui bank2
mereka telah menguasai ekono-
mi Indonesia.

" Karena penguassan kapital

asing itu jang mendjadilan pin-,

tjangnja kemadjuan perekano-
mian Indonesia jang mendorong
-Indonesiatmau tak mau harus
mehjandarkan dirinja kepada
negara2 imperialis Asing, se-
landjutnja negara2 imperalisme
itulah jang memperbudak In-
donesia, sebagai pasar mendjual
barang2 perindustriannja.
Karena selesainja peperangan
dunia ke-2, kekuatan mnegara
telah  selesainja  peperangan
ke-2, walaupun Inggeris sudah
mendekati keruntuhannja. ,Se-
telah  selesginja peperangan
ke-2, walaupun Inggeris sudah
menduduki kembali tanah-dja-
djahan mereka, tetapi setelah
desakan kuat dari politik ex-
pansi imperialis Amerika, Ame-
rika telah  mendapat segala
keaktifan dalam poltik expansi
mereka seperti dimasa perang,
merembes  keganris tanah-dja-
djahan jang te am
lingkungan kapital Inggeris di-
waktu sebelum perang”. (Zha-
danov: Tentang Situasi Inter-
nasional). Maka setelah selesai-
n,;a . peperangan dunia ke-2,
.- politik expansi Amerika di Asia
Tenggara menjatakan bahwa:
Amerika bergiat melumpuhkan

gula, tersebut;
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kedudukan Inggeris, Belanda
dan Perantjis di Asia Tenggara
dan  berkeras untuk menak-
lukkan politik monopoli atas
bahan mentah, getah dan timah
Inggeris, selandjutnja  sebab
Amerika sangat membutuhkan
bahan2 mentah ini, produksi
getah dan timah hampir separo’
adalah konsumpsi Amerika.

Setelah selesainja perang du-
nia ke-2, politik dan ekonomi
expansi Amerika di Asia Teng-
gara langsung menanam kapital
mereka dalam lapangan pere-
konomian, dan selandjuinja
mempergunakan dollarnja me-
njerbu negara2 tersebut untuk
memperbudak mereka, agar ia
dapat mengelabui mata dunia,
supaja Amerika diam2 memain-
kan intervensinja didalam ne-
gara2 tersebut; selain dari itu,
jalah  mendirikan kekuasaan
kapital Amerika terhadap ex-
port dari negara2 itu.

Setelah selesainja perang du-
nia ke-2, Amerika melakukan
expansi perekonomian dan po-
litik di Asia Tenggara, jang
terutama  langsung menanam

. kapital besar disegala lapangan

ekonomi jang penting dinegara2
dalam itu ia
memberi pindjaman jang ber-
sifaft lintah-darat. :

Setelah negara2-kuat Eropa
jang mempunjai banjak tanah-
djadjahan diperkuda oleh
Amerika, monopoli finans-ka-
pital Amerika lalu dengan te-
rang-terangan bergiat akan
merampas tanah-djadiahan  itu
kedalam tangan mereka.

Kini, krisis ekonomi USA jang
makin lama makin hebat, akibat
dari sistim perekonomian pe-
rang, mendorong Amerika mau
tak mau mentjari pasar baru
dan tempat2 sumber bahan vital,
setelah  tipu-muslihat mereka
kandas di Tiongkok, ia . mulai
merigintjer matanja kebenua
Asia Tenggara. Tjara Kkapital
Amerika menjerbu Asia Teng-
gara itu jang konkrit jang su-
dah menjolok mata jalah akan
bertindak dengan dikamuflase
oleh ,rentjana pembantuan teh-
nik kepada negara2 jang ter-~
belakang”, rentjana ini telah
diumumkan oleh Truman pada
bulan Djanuari 1949. Dalam
rentjana tersebut dibagian pen-
ting adalah ,mendjamin kepada
penanaman  kapital”  untuk
mempergiatkan dan memper-
kembangkan kepada kapital jg
akan ditanam didaerah jang
masth diatiggap terbelakang”.
Maka komisi2 ekonomi, kebu~
dajaan, sardjana, penerangan
dan lain2nja itu jang mende-
ngung2kan  ,proagands Ame-
rikan Minded” itu, jalah untuk
membudjuk halus belaka, agar
mereka leluasa mendjalankan
penjelidikan tambang parit dan
spionagenja.

Maka setelah perang dunia
ke-2 selesai, Amerika mengiler

memperhatikan
kekajaan Indonesia. Amerika
dapat kemadjuan pesat mena-
nam modal dalam perusahaan
tambang minjak, timah dan
bauxite, getah dan bahan2 vital
buat keperluan perang. Di In-
donesia sekarang banjak ka-
pitalis Amerika sedang mun-
dar-mandir sibuk membeli su-
rat2 - aandeel dari Belanda
dan Inggeris untuk memono-
poli bahan2 vital Indonesia.
Tambang minjak jang baru di-
ketemukan di Irian, kini sedang
diusahakan dengan  modal
Amerika 60% dari seluruh mo-
dal itu. Lagipula Pacific Petro-
leum Co., jang baru diusahakan
oleh Belanda, mendapat hak
untuk membuka tambang = mi-
njak dipulau Riauw jang seluas
,381.000 hectar, dan kapital pe-
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menjerbu Indonesia

rusahaan itu seluruhnja djatuh
didalam tfangan kapitalis mo-
nopoli Texas Co dan Standard
Oil Co Amerika. Kapital per-
kebunan getah di Sumatera pun
sudah djatuh ditangan Concern2:
United States Rubber Co,, Fire-
sfone Tire and Rubber Co dan
Goodrich Tiré and Rubber Co.

Tentang pembukaan tambang
bauxite di Sulawesi, modal
Amerika pun sedang aktif me-

ngusahakannja. )

Indonesia adalah 'suatu nega-
va. jang mendapat bantuan
Marshall-plan, selain Eropa,
Pada permulaan tahun 1949
Indonesia  mendapat barang2
seharga 5950000 dollar dari
Marshall-plam. Selain dari itu,
Indonesia pun dapat pindjaman
100.000.000 dollar Amerika dari
barang2 kelebihan perang, dju-
ga mendapat pindjaman credit
100.000.000 dollar, selandjutnja
djuga mendapat barang2 per-
lengkapan tentera seharga
4.000.000 dollar. Ini bermaksud
untuk memantjing dan sebagai
diembatan bagi kapital Amerika
menjerbu ke Indonesia. Pada
bulan Mei 1949, Cochran dapat
berhasil menanda-tangani per-
djendjian  dengan Indonesia,
bahwa dalam 5 tahun ini, pe-

aan tambang minjak dan
getah Indonesia jang berkapital
LU.000 dollar, diantara
lah itu ada 70% jalah kapital
dari Standard Oil, Shell Union
Oil, Goodrich Tire and Rubber
Co, dan United States Rubber
Co. (Journal of Commerce
Weekly). Pada musim panas

1948, Mathew Fox telah berhasil tah

mewakili 30 buah perusahaan
kapitalis  monopoli Amerika
membuat perdjandjian dengan
Indonesia, jang berhak akan
membuka tambang kekajaan dan
berhak memonopoli export In-
donesia dalam 15 tahun lama-

nja.
Tentang ini, mari kita tindjau
dari  statistik dari Foreign

Commerce Weekly, 13-VI-1949,
export dan import ika de-
ngan Indonesia sebagai berikut:
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Dari angka2 diatas kita me-~

ngetahui bahwa sedjak tahun
1947, export Amerika ke Indo-
nesia sangat aktif, jang men-
dapat kedudukan sebagai ne-
geri No. 1 daripada irdport In-
donesia.

Pada tahun 1948, Amerika
masih berkedudukan baik da-
lam perdagangan dengan In-
donesia, dalam pada itu, da
mempergunakan pula ekonomi
Djepang jang dibawah keku-
asaan Amerika supaja memen-
tang sajapnja ke Indonesia. Pada
tahun 1948, barang export Dje-

pang ke Indonesia sudah dapat
kequadd uan berlipat lebih dari 2

kali, jang sedjumlah 70.600.000 da:

dollar Amerika. Barang textil
di Djepang jang diusahakan
oleh orang? Amerika diexport
ke Indonesia, misalnja pada ta-
hun 1948 djumlah import Indo-
nesia ada 1/3 jalah barang2
textil, diantara itu ada 60%
dari produksi perusahaan Ame-
rika jang ada di Djepang, (India
Trade Journal 17-VI-1949),
Menurut ,Record . and sta-
tistic” pada tanggal 20-4-1949,
dan  Economist pada tanggal
4-6-1949, mengatakan, bahwa
1948 produksi getah sedunia
1.500.000 ton, diantara itu Ma-
laja berprodulksi  700.000 ton,
Ceylon Borneo-Utara
150.000  ton onesia
432000 ton. Hasrat Amerika
akan menguasai Indonesia jang
berproduksi getah 1/3 dan timah
1/5 dari produksi seluruh dunia,
jalah langsung akan menghan-
tjurkan hak monopoli Inggeris
atas bahan2 jtu. Tetapi Amerika
mengimport getah itu bukan
dibuat untuk lkonsumpsi, Ini
sudah dinjatakan oleh Truman
sendiri, bahwa ,karena kegen-
tingan suasana dalam, perang,
Amerika pasti  mempertebal

simpanan bahan vital itu untuk Ralk

perang”. Berbareng dengan itu,
Amerika kini sedang membeli
getah aseli dengan besarZan
untuk disimpan, tetapi pemerin-
tah Amerika djuga membatasi
pemakaian getah aseli itu untuk
konsumpsi,  sebaliknja untuk
konsumpsi itu diganti oleh ges
synthes
Rentjana kapitalis monopoli
Amerika menjerbu Indonesia,
jalah akan menghantjurkan
musuh mereka — Inggeris di
Asia Tenggara. Langkah perta~
ma jalah mengadakan agressi
ekonomi di Indonesia sebagai
batu lontjatan Amerika. Setelah
kapitalis Amerika dapat mena-
nam kekajaannja dalam ekono-
mi Indonesia, ia lalu mengada-
kan perampasan bahan2 mentah
di Indonesia, selandjutnja ia
dapat  menggunakan bahan2
mentah ini untuk menghantjur-
kan monopoli Inggeris atas
perusahaan getah dan timah.
Baru2 ini dinjatakan bahwa
getah dan timah Indonesia telah
terus-menerus  mengalir ke
Amerika, pada hakekatnja jalah
kedudukan pasar ekonomi Ing-
geris, T
Untuk menghantjurkan peru-
sahaan timah Inggeris, Amerika
memperhebat import timah dari
Indonesia dan Siam. Sedjak 1946
sampai 1-7-1849, Amerika- telah
mengangkut timah murni  dari
nesia 28362 fon wuntuk
Texas City. (Foreign Commerce
Weekly 23-1-1950), kini masih
ada 40% timah Indonesia akan
diangkut lagi ke Amerika. Pada
permulaan tahun 1950, Indonesia
telah menanda tangani sebuah
perdjandjian dengan Amerika
tenitang pendjualan timah 50 ton
dalam 2 tahun ini. Perdjandjian
mana berarti memperkuat ke-
dudukan pasar timah Amerika.
Dan perdjandjian ini diluar ta-
hunja Inggeris, inipun mene-
raugkan bahwa perdjandjian ini
bermaksud suatu pukulan hebat
terhadap kapitalis monopoii ti-
mah Inggeris. Maka Amerika
pernzh mempergunakar. Belan-
da untuk menindas  revolusi
Rakjat Indonesia, agar Pelanda
dapat  bantuan dollar dari
Amerika  dengan djaminan,
bahwa Belanda akan '~ memberi
timah-murni  kepada Amerika.
Maka sekarang kapical asing
jang ditanam di Indonesia se-
djum!ah 25 miljard doliar
Amerika, diantara djumlah ter-
schut ada 10 miljard dollar da-

_mengintervensi

lam tangan kapitalis Amerika.

Menurut dapuran jang didapat
ri Konperensi getah jang di-
adakan di London haru2 ind,
Amerika main gertak lag, su-
paja harga2 getah diturunkan,
apabila * tidak begitu :a akan
memperhebat  produksi  getah -
synthetisnja. Inipun satu teka-
nan bagi' negara2 jang bergu-
dang  getah akan merugikan
kapitalnja, sebaliknja Amerika-
lah jung akan memainkan dol-
larmja untuk membeli getah de-
ngan harga murah.

Diplomasi dollar jang kini
sedang mendalam di Indonesia
ini, selaras dengan ,,Open Door
policy”nja, jang ternama dila-
kukan di Tiongkck pada hari
silam itu. Djika politik kolonial
lama menekan tanah-djadjahan
mereka dengan kekerasan, se-
baliknja politik kolonal zaman
modern ini jalah dilakukan de-
ngan meloloh dollarnja dengan
Lerlagak selaku penslong, su-
paja negara2 jang masin hidjau
dalam  gelanggang politik  in-
ternasional -itu mudah  dipikat!

Sekarang di Indonesia bandjir
kapital dan barang Amerika,
jang menggali keka‘aan Indo-
nesia. Achirnia tentu suta tak
Gadel  perutaia gendut dan

3 hanja kalit membalut
1l

Dziklah kita mengambil tjer-
min dari Tiongkok:
imperialisme untuk akan men-
dapat keuntungan jang lebih
besar, ia telah memupuk kaum
militerisme  supaja membikin
katjau dalam negeri, agar alat2
perang made in USA terus me-
nerus membandjiri Tiongkok;
mereka menanam kapital besar
untuk mengaruhi perekonomian
dan keunangan Tiongkok diba-
wah perintah mereka; mereka
politik  dalam
negeri dsb. Tjermin ini terba-
jang pula dihadapan mata kita:
seperti harian pagi ,Rakjat” di -
Medan pada- tanggal 20-2-1951
dalar; tadjuk rentjananja telah
menguraikan, bahwa tjumpur
tangan duta besar Amerika itu,
Cochran, menjatakan pada per-
duna menteri Nateiv. bahwa
Mr. Assaat, menteri dalam ne-
geri, jang turut memberikan
tanda tangannja pada Lembaga
Derdemaian  Dumia  ciusulkan
kepada Natsir agar mengontslag
sadja menteri Asaat jang pro-
grosd itu. Apakah ind bukan
jang dinamai iftervensi politik
dasem negeri?  Perberontakan
Westerling dan lun2nin ity
siapakah dibelakang lajarnja?
Inilah akibat kapital asing jang
mas ke ke Indonesiz jeng soncer
terhetas, dan kci.
devgan ,Open Do
Pak Sam. Maka soa! ini song
dixuatirkan oleh Rakiat-taniak,
jang seperti ditulis dalem tadjuk
rentjana »Rakjat”, ,Bahwa
tjampur tangan duta besar ter-
sebut, pasti poiitix negara ke~
satvan ini lama-lama akan «i-
diktekan dari Washington. Se-
landjutnja ,.dikte inilah jang
tak dapat diterima oleh siapa-
pun, jang masith mempunjai
12sa_merdeka-bebas dalam hati
sunubarinja”.

Lidi.
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Komponis Rakjat mengabdi
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pada Rakiat

- Seni Suara untuk kemadjuan
penghidupan Rakjat

ITA harus memakai kebu-
#1EX Jajaan itu sebagai sendjata
untuk  mentjapai perdjuangan
kita,” demikianlah perkataan
penjanji jang termashur Paul
Robeson. Dengan tidak ada hu-
bungan jang langsung, di Indo-
nesia ini kita. djuga mendengar
perkataan seperti jang diutjap-
kan oleh Paul Robeson itu, ja'ni
perkatasn dari kawan Hardi,
komponis Indonesia, jang men-
tjiptakan seni suara mendjadi
sendjata 'untuk memadjukan
perdjuangan Rakjat untuk ke~
merdekaannja. Komponis Hardi
sekarang sudah meninggal ‘du-
nia, tetapi djiwa keseniannja te-
tap tinggal pada penggemar seni
di Indonesia, bahkan pada selu-

ruh Rakjat Indonesia jang tjin-

ta akan kemerdekdan dan per-
damaian, Kematian kawan Har-
di adalah satu kerugian jang sa-
ngat besar untuk seni suara
chususnja dan untuk masjarakat
Indonesia umumnja.

Riwajat singkat dari Kompo-
nis Hardi,

Orang tua Hardi termasuk go-
longan jang boleh dikatakan
berada, dan orang tua ini mem-
beri anaknja kemungkinan un-
tuk bersekolsh. Dari sekolah
rendah ia telah menjukai benar

i musik, terlebih-lebih seni

3 n ah Kawangpja dise-
kolah rendah ia selalu mengada-

‘kan sajembara menjanji antara
mereka.sendiri jang menghasil-
kan persaudaraan jang bagus
antara mereka. Dengan ini
Hardi mempeladjari segala apa
jang mendjadi perhatian ka-
wan2nja, melihat akan kebutu-
han kawan2nja dan mentjoba
dengan menjanji mentjiptakan
perhatian dan keinginan ini. De-
ngan ini Hardi sedari ketjilnja
tak lepas dari rakjat banjak. Ia
dipersekolahkan oleh orang tua-
nja disekolah rendah dan dari
situ dia memasuki sekolah Mulo
jang disudahinja pada tahun
1934 di Surabaja. Kegemarannja
kepada musik mendorong dia
untuk memperbaiki musik Indo-
nesia, .terlebih-lebih sesudah di-
lihatnja, bahwa masjarakat In-

~Mars Pemuda Rakyat:

donesia umumnja sangat sedikit
sekali memberi perhatian ' ke-
pada seni musik chususnja dan
kesenian umumnja.

Akibat dari pendjadjahan ter-
hadap kesenian.

Sewaktu Hardi hidup kege-
marannja terhadap musik ini
harus didjalankan dalam alam
pendjadjahan. Seni musik jang
dimasukkan oleh kaum pendja-
djah ke Indonesia ialah seni
musik jang meratjuni rakjat
Indonesia dengan jazz dan fox-
trot jang tidak berarti sama se-
kali bagi rakjat. Njanji2an ten-
tang keindahan sinoni manis
jang berparas elok tidak mem-
beri pertolongan- hagi rakjat
dalam hidupnja jang sengsara.
Kebudajaan rakjat jang tetap
ada pada rakjat tidak bisa ber-
kembang disebabkan beratnja
penghidupan sehari-hari. Rata-
pan tangis silaki jang tertulis
dalam lagu2 jang dimasukkan
oleh pendjadjah tidak memberi
perbaikan hidup ralkjat jang
tertindas, hanja menarik piki-
ran rakjat dari kemelaratan hi-
dup sehari-hari, Dalam suasana
sedemikian tentu perhatian ma-
siarakat terhadap kesenian tidak
akan  berkembang, ahan
mendjalankan politik ,masa bo-
do”, bukan sadja terhadap mu-
sik tetapi terhadap segalaZnja.

-Politik dari pendjadjah ini de-

tap didjalankannja pada segala
lapisan rakjat.. Pendjadjahan
jang bermeksud menindas peng-
hidupan rakjat, djuga mengaki-
batkan penindasan terhadap ke-
senian dan kebudajaan rakjat

Kesenian harus  difundjukan
nntuk kepentingan rakjat.
Kawan Hardi adalah salah se-
orang seni musik Indonesia jang
mendjundjung tinggi hasrat rak-
jat Indonesia dalam soal keseni~
an. ,Selama masjarakat Indone-
sia masih bersikap masa-bodo
terhadap soal2 kesenian, teruta-
ma terhadap seni musik,
selama  seni musile Indomesia
masih belum depat menjesuai-
kan diri dengan djiwe rakjet
jang terbanjek di Indonesie, se-

mys.: Hardi-
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lama itu pula saja tidak akan
berhenti dalam membangun dan
mempertahankan kesenian jang
meliputi seluruh Rakjat,” de-
mikianlah perkataan. dari kawan
Hardi., Perkataan ini bukanlah
tinggal perkataan sadja, bukan~-
Jah -perkataan jang kosong, te-
tapi dalam segala usahanja ka~
wan Hardi menundjukkan djiwa
dari rakjat terbanjek di Indone-
sia. Dalam memperdjuangkan
seni Indonesia kearah perbaru-
an, kawan Hardi mengambil
chjek2 jang diingini oleh rakjat,
objek2 jang menundj n ke-
butuhan dari Rakjat banjak.
Lagu2 jang sederhana jang di-
gemari oleh rakjat, seperti ,Me-
nanam djagung”, Kereta Api’,
Kakak Miah” dan lain2 di-
arangeer oleh Hardi sehingga
mendjadi lagu jang lebih dige-
mari oleh rakjat dan disamping
itu membawa perbaruan dalam
seni musik.
Apakah kebutuhan rakiat ba-
njak pada waktu sekarang ?
Didalam suasana sekarang, di-
mana Takjat Indonesia menga-
lami kesengsaraan jang sangat

besar, jaitu penghidupan rakjat
jang sangat sukar dengan me-
muntjaknja segala keperluan
sehari-hari, ditambah pula de-
ngan . antjaman perang dunia
dengan  dipersendjatainja Die~
pang dan Djerman kembali, ke-
putuhan rakjat Indonesia jang
terpenting ialah Lkemerdekaan
dan perdamaion dunie. Inilah
soal2 jang dibutubkan oleh rak-
jat banjak Indonesia. Perdjua-
ngan rakjat Indonesia sekarang
jalah ditudjukan kepada jang
dua ini, kemerdekaan dari pe-
ngaruh modal asing, jang diper-
tahankan oleh persetudjuan
KMB, dan kemerdekaan dunia
jang mendjage penghidupan
rakjat Indonesia djangan sam-
pai sengsara oleh bentjana pepe-
rangan. Maka djika ahli2 kebu-~
dajaan kita pada walktu ini hen~
dak berdjiwa sama dengan ka-
wan Hardi, tugas jang pertama
jalah memperdjuangkan ini da-
lam tjiptaan2nja.
Komponis Hardi dan Perdjua-
ngan tanah air.
Dalam masa revolusi ,Arek2
Surobojo” dan  ,Hardi & Ka-

Bagaimana Suandy?

Mana jang dulu?

Agama, Perusahaan, Musik

Sedjak K.O. Mutiara jang di-
bawah pimpinan Abd.: Mutalib
mengundurkan diri dari tjorong
Radio Djakarta, nama A. Ma-
naf Suandy djarang diutjap
maupun dikenal lagi oleh mas-
jarakat Djakarta Raya.

Ada kalanja pula M. Suandy
muntjul kembali dengan Ra-
yuan Sukma atau Irama Masa,
tetapi umum menganggap ke~
dua perkumpulan itu sebagai
salah suatu perkumpulan jang
tidak kekal serta tidak teratur
susunannja.

Dan kini M. Suandy namanja
banjak disebut2 diantara ang-
gauta Angkatan Perang dise-
babkan fa turut main dengan
rombongan musick DUKT se-
bagai penjanji. '

M. Suandy selain pandai me-
njanji ia pun gemar sekali
membuat sadjak2 serta menga~
rang lagu. Tetapi sungguh sa-
jang sekali, karena lagu2 jang
ditjiptakan dengan susah pajah
ternjate kureng begitu populair
diantara masjarakat kita. Apa
sebabnja hingga demikian?

Dari pertjakapan jang kita
lakukan satu «djem lamanja
maka dapat kita simpulkan,
bahwa djiwa . M. Suandy itu
tidak 100% berada digelang-
gang lcesenian. Djiwanja berada
dipersimpangan djalan dan tidak
tahu kemanalah a ‘hendak
melangkahkan kakinja.

Sedjale mulai ketjil sampai
dewasa M. Suandy mendapat
didikan dari orang tvanja un-
tuk mengenal Agama, hingga
merupakan kekangan bagi di~
rinja M. Suandy. Djiwa seninja
jang telah tumbuh dalam hati-
nja tak dapat ia udjudkan dise-

babkan larangan agama dari
bapaknja.
Tetapi setelah ia mendjadi

pemuka Agama didaerahnja dan
setelah mempunjai isteri, ba-
rulah ia mentjdburkan dirinja
dikalangan seni untuk —meme-
nuhi tarikan djiwanja.

K.O. Irama Masa jang dibawah
pimpinan Agus Sutarman mem-
beri' kesempatan kepadauja un~

tuk mulai menjanji didepan
tjorong radio, Dan sebagai salah
satu reaksi dari fihak kawan
seagamanja ialah ,divinja di-
anggap sepi” den tidak diper-
dulikan Jagi, maskipun dirinja
telah terkenal sebagal pemuka
‘Aggma.

Usikan setjara halus ini me~
njebabkan ia lebih madju’. lagi
dalem  dunia seni. la mulai
mentjipta logu2. Tetapi tjiptaan

jtu tidek mendapat ‘perhatian
dari Agus Sutarman. Dan se-

telah itu ia pun mengundurkan
diri  dari ,Jrama Masa’
masuk ,K.O. Muguet” dibawah
pimpinan Kwee Bun Kim. Per-
petjahan antara Kwee Bun Kim
dan Abd, Mutalib hingga tum-
puhlah orkest barn dengan
nama Mutiara dimana. M. Suan-
dy pun termasuk mendjadi pe-
njanjinja..

Disini ia mendapat bimbingan
dari A. Mutalib dan  banjak

buah tiiptaannja jang disiarksn.

perantaraan Radio. Lagu jang
benar2 populair diantara masja~
rakat Djakarta ialah lagu ,Ga-
dis Djakarta”. Tetapi bukan
lagunja jang ia tjipta, hanja
sjairnja sadja jang ia karang.
Karena asli lagu tsh. adalah
karangannja seorang Perantjis.

Ia kemudian mengundurkan
diri dari Mutiara ketika buah
tiiptaannja - diterbitkan oleh
oIrama Indonesia ru” sonder
pengetahun  dirinja dan lagu
mana diakui sebagai buah tjip-
taannja A. Mutalib. Lagu - ish.
ialah ,Sepasang Merpati”.

Seteleh itu M. Suandy men-
tieburkan dirinja di Rayuan
Sukma dan Trama Masa kem~
bali, Kemudian ia merasa ku~-
rang setudju dengan kedua
perkumpulan  tadi lalu main
bersama  dengan rombongan
musiek dari DUKT>

Ta merasa bahwa untuk ke-
perluan seni, pengetahuan pun
mendjadi salah satu sjarat pu-
la, Maka dart itu ia mulai me-
nempuh peladjaran sore di SM.

‘10 tahun telah  ditjita2kannja
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wan2nja” tidak asing lagi bagi
patriot2 Indonesia jang berge-
rilja dipegunungan2. Disamping
siaran Tadio untuk tentera, dju-
ga mereka memberi hiburan ke-
pada para patriot dengan lagu2
,Mars Pemuda Rakjal »  dan
JAlam  Revolusi® Disamping
seorang seniman, kawan Hardi
adalah seorang jang mengikuti
perdjalanan politik Indonesia
dengan teliti dan memberi pela-
djaran2 politik kepada kawan2-
nja. Dengan seni musiknja ka—

-wan Hardi membantu revolusi;

kawan Hardi adaleh satu tjonto
bagi ahli2 . kebudajaan untuk
mengabdi pada  rakjat terba-
njak. Berhubung dengan persia-
pan Perajaan Pemuda Pembela
Perdamaian di Berlin pada mu~
sim panas jad. kita menjadjikan
dibawah ini Mars Pemuda Rak-
jat, sebagai lagn resmi dari or-
ganisasi Pemuda Rakjat, dengan
arti bahwa dunia internasional
ymumnja dan pemuda Indonesia
chususnja  menghormati dan.
memperingati djasa2 dari kawan
Hardi untuk perdjuangan ke-
merdekaan dan jperdamaian,

untukk menempuh peladjaran

 jang dibutuhkannja.

M. Suandy pada wektu ia
asjik dengan agama dan men-
djadi penjanji hanja mengenjam
pendidikan sekolah Rakjat dan
sekolah mendjahit 4 tahun. Ta
sebagai pemimpin perusahaan
dan pemuka agama pun. diha-
rapkan pendidikan jang lebih
luas lagi.

Diseni musiek ia ingin sekali
dapat madju, hingga perlu pula
ia. mempeladjari kekurangan2
jang selame ini ditempuhnja
dengan mendapat ratangan dari

1a berada dipersimpangan
djalan. Karena agama membu-
tuhkan, perusahaan meminia
t ja, dan senipun me-
menggil djiwanja. Masaalah jang
mana akan dibangunnja dahulu?
M. Susndy ragu2 akan men-
djawabnja dengan teges. Kare-
pa kesemusnja penting pula
untuk  memenuhi  kehausan
masjarakatnja. M. Suandy dalam
menempuh  peladjaran  hanja
termenung serta melamun ma-
nalah jeng mungkin akan di-
perdjoangkan dahulu?

' Agama, Perusahaar atau Seni
Musiek?

M. S. Sukanto.

/A
werie SERAT,

Y,
h \¢
A\

sesiv KUAT. |

TEE Ak

Hargo per Bik ... R 50~
="~ bgos.. " 25
* Bunghus.”

‘Anggur Beranak R. 15, -




8

Approved For Release 2003/06/19 : CIA-RDP82-00457R007600400002-6

Dari Dunia Pendidikan:

»SUNDAY COURIER”

Quo Vadis Pendidikan Nasional?

ALAH satu fasal U.U.D. Re-
publik Indonesia menjebut-
kan bahwa ,Pendidikan Rakjat
didasarkan kepada azas kebang-
saan jang seluas-luasnja. Penje-
lenggaraan pendidikan kebang-
saan diatur menurut Undang-
. Apa jang dimaksud
dengan kebangsaan jang seluas-
luasnja belum njata benar bagi
rakjat. Barangkali jang dimak-
sud itu dalah, kebangsaan jang
tidak chauvinistis, kebangsaan
jang didasarkan kepada kema-
nusiaan,

Demikianlah kesimpulan kita
menurut beberapa sumber jang
‘dekeat kepada Kementerian PPK.
Selan jiﬁija system jang hen-

: ipakai sekarang ini ialah
mirip dengan apa jang disebut
wTri-Pusat Systeem”, jaitu: Ru-
mieh — Sekolah — Alam Kepe~
mudaan,

Hal ini njata benar dari per-
njataan  Kementerian PPK
(pada waktu itu masih R.I. Jog-
ja) betapa pentingnja hubungan
antara pemerintah dan Pandu-~
Rakjat, karena kepanduan di-
anggap oleh pemerintah mengu-
sahakan pendidikan pemuda
laki2 dan perempuan, disam-
ping pendidikan disekolah2.

Perhubungan antara Kemen-
terian PPK dan Pandu Rakjat
telah ditetapkan dengan kepu-
tusan Djakarta 1 Februari 1947
no. 93/bag. A, menurut fasal2
sebagai berikut: .

1. Segala urusan jang mengenai
perhubungan antara Pemerin-

{“tah dan Peandu-Rakjat Indo-
nesia. akan | diselenggarakan
oleh Kementerian PPK.

2.Pandu Rakjat Indonesia ialah
satu-satunja perkumpulan,
jang diserahi penjelenggaraan,

Kepanduan di Republik Indo-

nesia,

3. Pandu Rakjat Indonesia dalam
menjelenggarakan Kepanduan
haermus memegang teguh dan ti-
dek akan menjimpang dari
sifat2 pendidikan jang ditjita-
tlitakan oleh Negara Republik
Indonesia, jang berdasar atas
Ketuhanan jang Maha-Esa,
demokrasi, kemanusiaan, per-
satuan dan keadilan sosial.

4,Dalam dasar}-ldasarréjla, sﬁ:a-

T djuga harus ditetapkan,

bz?fna Pandu Rakjat Iné)one—

sia kelak akan menggabung-
kan diri’ dengan Kepanduan

Internasional.

5. Kementerian PPK akan mem-
beri segala bantuan, supaja
Pandu Rakjat Indonesia dapat
menjelenggarakan usahanja
sebaik-baiknja dan sebaliknja
Pandu Rakjat Indonesia akan
memelihara hubungan jang
erat dan kerdja bersama de-
ngan kementerian tersebut.
Demikianlah antara lain fasal2

jang menjatakan hubungan an-

tara Pemerintah deftgan Kepan-
duan di Indonesia,

Adakah fasal-persetudjuan itu
kini dioper oleh R.I. Djakarta,
soalnja . belum terang, Tetapi
menurut apa jang dapat kita li~
hat, seperti halnja ketentuan2
jang lain, hal jang diatas itupun
di djiwanja akan dilandjut-
kan oleh Republik kita seka-
rang. N
Betapakah gambaran jang da-
pat kita buat dari hal jang ter-
sebut diatas?

Pertama,

Dalam menjelenggarakan pen-
didikan rakjat, pemerintah In-

donesia sangat tjondong kepada
golongan menengah. Rakjat dje-
lata hanja mendapat perhatian
dalam teori belaka.

Dalam hubungan pendidikan
pemuda pemerintah berkejaki-
nan, bahwa kepanduan adalah
system jang utama, dan menu-
rut tjita2nja supaja bergabung
pada Kepanduan Internasional
jang ada sekarang, maka njata
bahwa djiwa kepanduan, jang
menurut - kejakinannja sangat
baik bagi pemuda Indenesia itu,
sudah tentu berpusat pada idee-
nja Lady dan Lord Baden Po-
well.

Hal ini njata pada peringatan
jang diadakan oleh pandu2 pu-
teri baru2 ini terhadap Lady
Baden Powell.

Bahwa tuan Baden Powell de- tj,

ngan system kepanduannja itu,
dengan sedar atau tidak, pernah
menjigplkan pemuda2 Inggris
untuk Perang-Boer di Afrika,
barangkali agak dilupakan oleh
pemerintah.

Dan bhahwa kepanduan dengan
bentuknja sekarang ini, hanja-
tah  merupakan perkumpulan
pemuda golongan menak dan
menengah, jang banjak terluang
waktunja, karena tidak perlu
membantu orang tuanja, mung-
kin pula tidak diperiksai oleh
pemerintah.

Benar dalam kepanduan itu
diadjarkan sjarat2 hidup jang
ethis, diantaranja: Pandu itu
dapat dipertjaja, Pandu itu se-
tia, Pandu itu sopan dan per-
wira, Pandu itu siap menolong
dan wadjib berdjasa, Pandu itu
sutji dalam pikiran dsb..........
namun pendidikan itu terlepas
dari pengertian tentang keada-
an masjarakat jang sebenarnja,
sehingga system pendidikan da-
lam kepanduan bersifat liberaal-
filanthropis semata-mata. Orang
mendjadi pandu hanja disiapkan

“setjara individueel untuk selalu

siap menghadapi eventualiteiten
sehari-hari, tetapi tidak disiap-
kan setjara konkrit untuk me-

lakukan funksi2 sosial untuk
rakjat banjak. )
Sebagai lajaknja  golongan

ménengah jang dalam hidupnja
suka melepaskan diri dari rak-
jat-murba, maka manfaat ke-
panduan itu hanja berbatas ke-
pada golongan jang kedudukan-
nja telah terdjamin dalam ma-
sjarakat.

»De bergen op,
Streken  verkennen,

Kano varen,
Bruggen

bouwen” adalah tjara-tjara jang~

typis burgeliik dalam dunia-
kepanduan sekarang.

Tetapi sgal bagaimana mem-
berikan pdhgertian2 jang benar
tentang sebab2. rakjat banjak
selalu menderita, bagaimana de-
ngan nasib anak2 desa jang ter-
lantar tidak berpendidikan ka-
rena pressi ekonomi, bagaimana
dapat menebarkan segala pen-
didikannja itu kepada pemuda2
dan anak2 desa, jang kemung-
kinan2nja untuk madju sangat
ketjil, adalah sangat tabu bagi
dunia  pendidikan kepanduan
jang sangat burgelijk sekarang
ini.

Sekali peristiwa pernah ter-
djadi dalam daerah federal al-
marhum, Pandu Rakjat dimin-
tai bantuan oleh komite rakjat
untuk membantu gerakan wuni-

*taris, dengan mengerahkan pan-

du?nja  untuk  menjebarkan
pamflet dan bendera merah-

Oleh: Pembanty S.C.

putih dan mendjaga tata-tertib
dalam rapat (rakjat) itu, maka
dari fihak pandu-Rakjat datang
keberatan, karena menurut pen.
dapatnja, pekerdjaan2 itu ber-
bau politik, sedangkan kepan-
duan harus bebas dari segala
jang berbau politik; R
Melihat hal2 jang diatas, ma-
ka beleid pemerintah dengan
system pendidikan pemuda me-
lalui saluran kepanduan (di-
samping sekolah) adalah djauh
daripada memadai kepada ke-
butuhan rakjat untuk mentjapai
kesedjahteraan hidup.

Kedua,

Dalam lapang pendidikan dan I,

pengadjaran, pemerintah ternja-
ta hanja sanggup bertindak de-
ngan tjara jang sangat reformis-
s.
Pendidikan dan pengadjaran
disekolah-sekolah baru menun~
djukkan perubahan dalam orga-
nieknja, sehingga kurang sekali
berisi kemungkinan bagi rakjat
banjak untuk ikut serta menge-
njam kebebasan untuk merasa-
kan pendidikan jang akan mem-
berikan sjarat2-kehidupan jang
mentjukupi.

U.U, Pokok Pengadjaran jang
pada dasarnja hendak mengha-

. ruskan bersekolah anak?2 sampai

berumur 12 tahun, hanjalah me-
rupakan lapwerk belaka, sebab
pelaksanaannja tidak didasarkan
kepada rentjana jang ikonkrit
bagaimana mengatasi kesulitan2
jang ditimbulkan pada rakjat
desa oleh karenanja. Sebagai-

-mana kita ketahui, maka anak2

desa, sampai jang dibawah umur

sekalipun, sedjak awal sudah
harus membantu pekerdjaan
orang tua, sampai2 pekerdjaan

jang tidak ringan sekalipun. Ke_
adaan serupa ini telah berdjalan
berabad-abad hingga pada saat
sekarang, sebagai tradisi jang
belum berubah, sehingga physik,
psychis dan moreel sangat buruk
akibatnja bagi anak?2 didesa, Ka—
lau pemerintah dalam penje-
lenggaraan U.U. Pokok Penga-
djaran nanti tidak sanggup me-
njelesaikan soalnja -dari sudut
ekonomi, maka U.U. itu akan
ld)erupa hiasan diatas kertas sa-

ja. . E
Disamping itu, &kalau guru2
Sekolah menengah sekarang ini
bertanja kepada murid2nja ke-
mana peladjarannja hendak di-
teruskannja, maka djawabnja:
Coute que coute ke S.M.A, Ke-
tjuali oleh karena pemerintah
memang belum menjediakan se-
kolah2 jang tjukup untuk ka-
der2 pertanian, hal itu disebab-
kan djuga karena dunia perta-
nian tidak merupakan :kehidu-
pan jang ideal, berhubung pak
tani ity selalu mendjadi bulan2-
an exploitasi modal- asing.

Benar, disamping sekolah2,
pemerintah sekarang telah me-
ngadakan apa jang disebut Pen-
didikan Masjarakat, - tetapi da-
lam hal ini tindakan pemerintah
sangat subjektip, semata-mata
berpedomarn pada  pantja-Sila,
kurang melihat dan mendasar-
kan soalnja kepada kenjataan
jang objektip.

Objektip segala usaha terha-
dap rakjat desa itu akan ber-
sifat philantropis belaka.

Disamping itu, usaha dikala-
ngan rakjat desa itu skan di-
usahakan dengan meninggalkan
organisasi2 buruh dan tani, se-
bagai temaga-pokok, djadi usa-

ha dari atas. Biasanja usaha
setara itu tidak akan dapat men-
tjatat kemadjuan2 jang sela-
jaknja.

Hal2 jang diatas itu semua
menjebabkan, bahwa pemerin-

tah R.L kita setelah merdeka ini k

belum sanggup membukukan
hasil2 jang agak konkrit. Mung-
kin pernjataan kita itu akan
mendapat djawab, bahwa seggla
soal itu tidak akan dapat disele~
saikan oleh pemerintah dalam
bilangan tahun,

Kitapun tahu akan hal itu, te-

tapi_marilah soal itu kita ban-
dingkan dengan negeri tetangga
jang keadaannja tidak banjak
edanja dengan kita.
Dalam tindjauan kulturilnja,
Kuo-Mojo, meneteri Kebudaja-
an RRT, memberikan gambaran
sebagai berikut:

wPara pekerdja, petani dan
penduduk umumnja telah dior-
ganisasikan  guna mengikuti
pendidikan dan  pengadjaran
Pergerakan Pendidikan diada-
kan pada serikat2 sekerdja, serta
berbagai djawatan partikelir di-
seluruh daerah jang telah dibe-
baskan.

Menurut angka? jang belum
ditetapkan, maka kini telah le-
bih dari 500.000 pekerdja me-
masuki sekolah2 sematjam itu.

Salah satu pokok jang terpen-
ting dalam bentuk? pendidikan
pada para petani ialah gerakan
pendidikan desa pade musim
dingin. \ .

Selama musim dingin jang
lalu dan musim semi ini, maka
lebih dari 10 djuta petani telah
mengikuti  peladjaran  waktu
musim dingin.

Untuk penduduk biasa dikota-
kota maka diadakan sekolah-
sekolah diwakty istirahat (wak-
tu terluang). Angka2 bulan De-.
sember telah mentjatat djumlah
14.000 sekolah sematjam ini di-
seluruh negeri dengan djumlah
peladjar tidak kurang dari 70.000
orang. .

Selandjutnja Kuo Mojo men-
djelaskan kemadjuan dilapang
Pendidikan/Pengadjaran seperti
berikut:

Tiongkok kini mempunjai 227
Sekolah Atasan, dengan djumlah
murid sebesar 134.000 orang;
3690 sekolah menengah dengan
maurid 1090.000 orang. Selandjut-
nja: 212.890 Sekolah Rakjat de-
ngan murid 16 djuta.

Dimana reform agraria telah
dilakukan dan didjalankan
pembangunan ekonomi dengan
pesatnja, pendidikan dengan pe-
sat melalui djumlah dan ting-
katan dari waktu jang lalu.
Pada tahun 1949 Mansjuria te-
lah mentjatat kemadjuan dengan
tambahnja sekolah? dengan le-
bih 60% dari waktu sebelum
dibebaskan,

Selandjutnja dari segala itu
jang terpenting didjelaskan oleh
Menteri Kebudajaan sbh:

Di Timur Laut dan Tiongkok 5o

Utara, anek2 pekerdjn, peker-
dje2 petani-petani miskin dan
pakan djumlah jang pokok dari
penduduk miskin dikota2 meru-
pakan djumlah jang pokok dari
pada arak2 jong mengikuti pen-
didikan disekolah-sekolah.”

Demikianlah antara lain pen- J |

djelasan Menteri Kuo Mojo me-
ngenal kemadjuan Tiongkok
dilapang kebudajaan dan pen-
didikan.
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Tjontoh jang diatas itu baru
sebagian ketjil sadja, sebab di-
lapang lain seperti penjiaran,
persurat-kabaran, film dan ke-
sehatan rakjat, maka terdapat
djuga kemadjuan jang pesat se-

1.

Dan segala itu dilakukan da-
lam waktu jang tidak lama se-
telah Tiongkok dibebaskan, dan
dalam keadaan ekonomi rakjat
jang serba sulit sebelumnja.

Agak kita kesukaran? jang
harus diderita rakjat dan peme-
rintah Tiongkok tidak lebih ke-
tjil daripada rakjat dan peme-
rintah Indonesia. Djadi kalau
dalam waktu jang sama pan-
djang atau sama singkat peme-
rintah kita belum p men-
tjapai hasil2 jang setara, maka
soalnja terletak pada sebab-
pokok jang lain,

" Beda dengan Tiongkok, maka
pemerintah kita belum sanggup
mengadakan revolusi dalam tja-
ra2 pekerdja dalam dunia pe-
ngadjaran dan pendidikan, Beda

-dengan Tiongkok, jang system

pendidikannja itu disertai peru-
bahan essentieel dalam lapang
ekonomi rakjat-miskin, = maka
system pendidikan Indonesia
menurut jang tampak sampai
sekarang, dititik-beratkan ke-
pada lepasnjae intelek dan ethika
semata-mata. 4

Beda dengan Tiongkok dima-
na rakjat miskin dan anaknja
merupakan djumlah pokok dari
pada segala peladjar, maka pe-

~merintah kita baru dapat mem-

buka kesempatan bagi golongan
berada dan bordjuis ketjil.

Beda dengan Tiongkok, maka
di Indonesia seakan-akan terasa
tali-ikatan jang halus, jang me-
ngurangi kebebasan bertindak
daripada pemerintah kita dilapa-
ngan pendidikan.

Mungkinkah dalam hal ini
Uni-Verband jang mendjadi se-
babnja?

Betapapun  djua, sifat dan
arahtudjuan pendidikan. nasio-
nal kita masih sangat remeng2.

Agaknja wakil2 rakjat dalam
parlemen perlu sekali menga-
djukan pertanjaan diatas ke-
pada pemerintah.

IREREEEEEEERREERRERERERGR
Sudah terbit !
TEORI PRAKTEK PANDU
oleh EMIL YAHYAJM.Y.NUR ~
Penting dipunjai oleh pandu2 darat,
laut dan udara. Bergambar-gambar.
Harga ... R
Ongkos kirim 10%,.
Penerbit : Pustaka REMADJA
Kotak-pos 124 MEDAN.
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Tentara dan Pemos okan

Umum_ telah mengetahui bahwa den“an terbentuknja R.I. ala

K.M.B. sékarang ini menurut ke nJataanz tidak dapat memenuhi
‘apa jang mendjadi idam-idaman Rakjat semendjak memprokla-
mirkan Kemerdekaan tahun 1945, -
. Pemerintah Natsir jg sekarang praktis hanja terdiri satu golo-
ngan setelah beberapa gelongan mengundurkan diri dari Kabi-
net, jang konsekwen mendjalankan roda pemerintahan dalam
lingkaran E.M.B. sekarang menzhadapi beberapa matjam soal
jang sulit? baik dalam lapangan Politik. Militer terutama dalam
lapangan Sosial/ekonemi jang ‘angat dirasai oleh Mas,]amkat

. Kesulitan2  jang  sungguh
mendalam ini telah dinjatakan
oleh Pemerintah sendiri bahwa
pada saat ini untuk - mengatasi
segala  sesuatu h am p i r2
ta’ tertahanlagi -

Semendjak pemerintah Natsir
sterbentuk sudah dapat diduga
lebih dulu bahwa tidak mung-
kin k u at dan-dapat menga-
tasi keeadaan, sebab segala . se-
suatu jang ~ didjalankan tidak
dapat bebas tetapi mesti ber-
djalan atas dasar ril2 jang telah
ditentukan oleh kaum Imperia-
lis jang tidak menguntungkan
— gebaliknja membawa Rakjat
kelembah [pend;gad] ahan
kmﬁﬁwmmmw

M fam, pemerin-
tah jang boleh dikata hamnja
berkaki dan bermata _sebelah
dengan ngotut ment;oiba ntulc
tengatasi keadaan2 jang amat
sulit itu dengan mengeluarkan
beberapa peraturan2 . seperti
peraturan deviezen, — padjak
‘peredaran, padjak tanah, dan
sekarang ada desas desus akan
diadakannja padjak  extra
winstbelasting (padjak untung
besar), terutama jang paling
kedjami dan terlalu. menjolok
mata jalah adanja peraturan
kekuasaan Militer (bamga Pe~
larangan Pemogokan) J‘lnf di-
ke\lmazﬁmndpada tgl, 13-2-51,

ibat dari. peraturan devie-
MmAk g‘ﬂhtwgkan pedagang2
Export/Import Asing, sebaliknja
menutup usaha2 1ﬁiswnaﬂ Pa-
djak peredaran mengakibatkan
.— banjak tertutupnja Industri2
Nasional membubungnja
harga baramg2. keperluan se-
hari-hari sehingga Rakjat ter-
banjak terutama kaum Buruh
tidak t jukup untuk mem-
beli harang2 keperluan hidvip-
nja atas dasar gadjih jang di-
terima, achirnja .= menimbulkan
lebih banjak lagi pemogokan2
dikalangan kaum Buruh.

Dengan . tindakan sematjam
itu toch pemerintah pada walktu
ini tidak dapat menutupi tekor-
nja sebanjak 1736 djuta dalam
tahun 1950. Dan menurut ren-
tiana pada tahun 1951 djuga —
mesti tekort 987 djuta rupiah
dalam ‘tahun 1951,

Dengan keluarnja peraturan
Pelarangan Pemogokan, reaksi
timbul dimana-mana bukan sa-
dja dari satu golongan sebagai
protes minta ditjabutnja kem-

bali Peraturan itu, karena
peraturan  itu se’mata-mata
menguntungkan kaum Modal
Besar Aging sebaﬂukma meram-
pas hak2 Rakjat 1a.ng tertjan-
tum dalam UUDRI a la
K.M.B. ses i. Dari beberapa
Orang Pemerintahpun- setelah

keluarnja Peraturan itu- keliha-

tan — r a g u2 sehingga ada
desas desus akan dlblndjdu kem-
bali.

Salah satu jang pentmg,
ngan dikeluarkannja Peraturan

Pemogokan itu atas dasar ke- ini

kuasaan Militer, sebagai konse-
kwensi siapa jg me-
langgar peraturan terse-
but, Pemerintah mesti mengam-
bil tindakan dengan—m e n g-
gunakan alat2 Militer;
tegasnja siapa kaum °*B u r uh
jang m o g o k akan berha-
dapan dengan MILITER.

Apabila  terdjadi demikian
perhubungan  antara Tentara
dengan Buruh (Rakjat derba-
njak) jang sekarang sudah ke-
lihatan renggang, akan lebih
djauh lagi bahkan timbul suatu
ke‘regangan (pertikaian) hebat
jang sangat merugikan perdju- s
angan Rakjat dan perdjuangan
Tentara sendiri, sebaliknja rne-
nguntungkan — fihak I M P E-
RIALILS. .

Menwrut pengalaman di Ne-
geri2 Imperialis sepenti Inggeris,
Amerika, Perantjis dll. sering2
terjadi pertikaian dan pertem-
puran antara kaum Pemogok
(kaum Buruh) dengan Tentara
sehingga menimbulkan banjak
korban. Hal ini memang tidak }
mengherankan karena’ T e n -
tar a dalam negara Imperia-
lis adalah sebagai andjing
Pendjaga miik kaum
Bankir2, — I.ndus*mahstz disb-
nja.

Bagaimanakah halnja dengan
Tentara kita?

Sebenarnja Tentara kita jang
murni timbul dari rovelusi (bu-
kan K.N.IL.) adalah mempunjai
tugas jang tertentu, jaitu ber-
sama-sama Rakjat Banjak (Bu-
ruh Tani, Pemuda dli) meng-
hantjurkan musuh jaitu Impe-
ralis, djadi tidak boleh sexadi-
kali mendjauhkan diri terutama
bertegang dengan Rakjat. Te-
tapi — menurut pengalaman
memang ada golongan j
berusaha mend]adlkan Tentara

kita (murni) jang asalnja seba-

Inilah gambar pemain2 olah-raga Indonesia iar}g'baru pulang dari New
Delhi, ketika sampai dilapangan terbang Kemajoran.

de-

gai Tentara Rakjat kearah Ten-
tara Imperialis dengan kata2
jang biasa digunakan  jalah
bahwa Tentara adaleh alat Ne-
gara tetapi tidak mau mene-
rangkan apa N E G'A R A itu,
sehingga dengan rtmdakan-tm-
dakan Tentara sendiri tidak di-
suka oleh Rakjat terbanjak.

Mungkinkah Tentara kita
mengambil tindakan kepada
Kaum Buruh jang sedang N O-
GOK?

Spal kemungkinen itu me-
mang selalu ada terutama sete-
J.ah Tentara kita sekarang sudah

ditjampur2 dengan tentara ko-
lonial (Imperialis) seperti bekas
K.N.IL. dll. Tetapi tidak semua
Tentara kita mestt mau men-
djadi alat mati jang ta’ berfikir,
meskipun ada sebagian jang de-
ngan begitu sadja mengambil
tindakan dengan kedjam. Untuk
i baiklah kita meneliti kedja~
dian2 (teristimewa) antara kaum
Pemogok dengan Tentara kita.
Salah satu bukti waktu perio-
gokan Delanggu Tahun ’48, bu-
kankah Tentara kita banjak jg.
disuruh memaksa kepada kaum
Pemogok (Buruh, Tani) untuk
bekerdja kemhbali sehingga tim-
bul pembunuhan dan perkelaian
antara Rakjat dan Tentara?

Tetapi disamping ‘itu ada dju-
ga satu Bataljon Tentara kita
jang dipimpin oleh Major Ruk-

man (sekarang Brl.gade Kcman-

dan disalah satu tempat di

Djawa Barat) atas desakan anak

bushrija menolak diadu dengan

kaum Buruh (Rakjat jang se-
dang menuntut perbaikan na-
sibnja, lebih baik bertempur
melawan = Belanda. Kemudian
meskipun pada waktu itu ada
batas garis demarkasi (Renville)
dilangarnja membawa semua
anak buahnja menjusup kedae-
rah  Pendudukan; djadi dua
bulany sebelum Perang kolonial

(Djokja - diduduki) Bataljon

Rukman dengan anak buahnja

telah bergerilja dengan Tentara

Belanda disalah satu tempat di

Djawa Barat.

Karena itu untuk mentjegah
djangan sampat Tentara kita
digunakan oleh golongan jang
sedang berkuasa untuk menin-
das gerakan Rakjat (Buruh
Tani) jang sedang mepuntut
perbaikan sehingga metijebal
pokok kewadjiban Tentara da-
lam revolusi jalah membela
Rakjat, Tentera kita mesti me-
ngetahui bahwa:

1. Pemogokan adalah hak dari
Kaum Buruh jang dilindungi
oleh Undang2 Dasar kita,
djuga’ Undang2 Dasar R.IL
K.M.B, \

2. Timbulnja Pemogokan sema-
ta-mata  karena tuntutan
kaum Buruh supaja diadakan

sjarat2 bekerdja jang lajak
mengenai soal2 Upah dan la-
manja waktu bekerdja, aki-

bat kesalohan politik

Pemerintah.
3. Larangan m o g o k sama
dengan memberi kesempatan

kepada kaum Madjikan Mo-

dal besar asing untuk me-
ngeruk kekajaan Rakjat In-
donesia sebanjak-banjaknja,
sebaliknja menumpes peng-
hidupan kaum Buruh jang
sangat menderita.

4. Berkelahi dengan kaum Bu-
ruh sama dengan membunath
Orang tuanja sendiri Jang
diperdjuangkan.

5. Ketegangan antara Tentara
dan Bumih (Rakjat terba-
njak) tidak mungkin mem-
bawa hasil perdjuangan Rak-
jat, karena Tentara zomder
disokong Rakjat akan lum-
puh. ILihat tentara Chiang
Kai Shek sebanjak 560 divis
dengan  sendjata le:
karena tlada bantuan Rakjat
dapat dihantjurkan 4 divisi
Tentara Rakat (RR.T.) jang
penuh  mendapat bantuan
Rakjat (Buruh Tani). Begitu
djuga Tentara Djerman dan
Djepang pada waktu perang
dunia kedua sekedjap mata
gulung tikar karena ta’ ada
bhantuan dari Rakjat,

Asmudji.

= Suara

Pembatja S.C. dari Palembang
menulis:

Berhubung dengan  pada
waktu sekarang banjak masa-
alah2 jang dihadapai rakjat In-
donesia, ada patutnja saja seba-
gai pembatjp dari madjallah
S.C. mengupas beberapa soal
jang saja anggap pada waktu
ini sangat penting untuk dike-
tahui, jaitu masaalah perang
atau damai. Pada waktu ini
banjak kedengaran pendapat2
tentang masaalah ini. Jang satu
mengatakan, bahwa kita harus
mempertahankan perdamaian
menentang serangan Rusia, jang
lain mengatakan bahwa kita
sekarang sudah hidup dalam
damai dan sentosa, didalam
suasana negara jang merdeka
dan berdaulat. Tak perlu kita
mempersoalkan keinginan orang
lain untuk perang atau damai.

Kita mendjalankan - politik
wbebas”,

Pada pemndangan saja pi-

kiran2 jang seperti ini, adalah.

pikiran jang pitjek, pikiran jang

NE hanja memikirkan diri sendiri,

tidak mengindahkan ratap dan
tangis rakjat fbanjak. Dikata-
kannja kita harus memperta-
hankan perdamaian menentang
serangan Rusia. Dimanakah se-
rangan Rusia itu? Jang kita
lihat kenjataan ialah jang ber-
perang sekarang bukan Rusia.
Rusia sedang membangun ne-
garanja dan Rusia menghendaki
damai agar negaranja bisa di-
bangun dalam keadaan damai.
Di Indonesla umpamanja tak
ada terasa, bahwa ada serangan
dari pihak Rusia, bukan itu
sadja, penerangan tentang Ru-
siapun tak ada kita terima, me-
lainkan propaganda2 Amerika,
jang dipungut oleh pers kita
dengan tidak berpikir betul atau
tidaknja propapganda itu, jang
mengatakan Rusia itu hendak
benperemg. Tetapi kenjataan2
jang dilihat ialah bahwa Ame-
rika serta komplotannja *Ingge-
rls, Perantjis, Belanda menem-

tkan angkatan laut, udara dan
daramia dinegara2 jang menge-

Pembatja S5.C. =

lilingl Rusia, umpamanja di
Korea, Formosa, Viet-Nam,
Malaya, Ind onesia, Bur-
ma, India, negara2 Arab, Turki,
Junani, Djerman Barat ds'b.

Djadi disini kelihatan, bahwa
serangan itu falah datangnja
dari fihak Amerika dan ka-
wan2nja. Kita bangsa Indonesia
dalam persiapan Amerika cs ini
untuk  serangan itu  harus
mengetahui tempat kita, bahwa
kita tidak boleh tertarik dalam
pepperangan jang dipersiapkan
Amerika ini, Kita sendiri harus
memperdjuangkan kemerdekaan
kita jang kini tidek ada, dise-
babkan persetudjuan KMB. Kita
pada waktu ini tidak hidup
dalam damai dan sentosa dan
kita tidak merdeka dan ber-
daulat. Kita diikat oleh per-
djandjian KMB. Oleh sebab itu:

Dengan adanja Komite Pem-~
bela Perdamaian untuk Indo-
nesia, jang berpusat di Djakarta
dan mempunjai tjabang2 dise-
luruh Indonesia, kita rakjat In-
donesia harus menempatkan diri
kita pada front . Perdamaian
ini, jang merupakan front in-
ternasional., Djika Komite ini
tidak ada, sudah temtu Truman
cs sudah mendjatuhkan
atom di Korea, Djika Komite
ini tidak ada, sudah tentu rak-
jat banjak tidak akan ada pe-
gangan untuk perdjuangannja.
« Pada waktu ini, pergerakan
perdamaian ini, ialah satu2nja
pergerakan jang konkreet me-
nundjukkan djalan untuk per-
djuangan kita. Oleh sebab itu
kita rakjat Indonesia harus me-
mihak front perdamaian ini dan
membantu segala usahanja da-
lam. mentjiptakan itu. Perdamai~
an tidak ada, djika masih ada
penindasan, perdmnman tidak
ada djika kepentingan modal
asing masih dipertahankan de-
ngan mempertahankan KMB.

A K.
‘*

Pembat_]a dari Djakarta me-
o

Sa]a ini masuk bagian ten-
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tera. Kedudukan tentera pada
waktu sekarang ini sangat su-
sah, maksud saja kedudukan
tentera mengenai soal2 politik.
Tentera biasanja harus menu-
rut perintah dari atas, jaitu
mengikuti politiknja  pemerin-
tah, dan pada waktu ini itulah
jang sangat sukar didjalankan,
djika kite — tjoba saudara re-
daksi pikir, pada waktu seka-
rang segala bahan jang diperlu-
kan oleh rakjat sangat mahal.
Sjarat jang mutlak bagi bangsa
Indonesia untuk hidup ialah
beras dan ini sekarang sangat
mahal. Betul ada akan diada<
kan peraturan untuk mendis-
tribugi beras, jang akan didja-
lankan oleh kepalaz kampung.
Pada hemat saja ini hanja me-
narik  perhatian kekampung,
supaja orang djangan bisa me-
lihat djedjeran2 antri beras di-
kota. Ditambah lagi larangan
pemogokan dan lain2 soal dan
jang mengenai tentera beful2
ialah SOB itu, jang mana ten-
tera harus bertindak terhadap
rakjat jang menuntut haknja
untuk  hidup. Sudah terdjadi
dibeberapa tempat, dimana. ten-
tera dipakal untuk menindas
keinginan rakjat, biarpun se-
“tjara langsung atau setjara tidak
langsung, tetapi tiap2 kali kita
batja bahwa tentera djuga ber~
sangkut paut  dalam sesuatu
soal jang menentang kepenti-
ngan rakjat. Saja sebagai pera-
djurit jang telah berdjuang dari
1945, melihat keadaan ditentera
sekarang sangat sedih, oleh se-
bab tentera itu sekarang ditjoba

-dilepaskan dari rakat. Pada

pemandangan saja, djika tentera
itu tidak merupakan sebahagtan
dari rakjat, itu bukanlah tentera
jang  sedjati. Terlebih-lebih,
djika tentera itu dipakai alat
untuk  menentang ﬂ(egpenﬁmgan
rakjat, itulah satu suasama jang
sudah tidak sehat -lagi. Oleh
sebab itu saja sudi menjerukan
kepada semua peradurit Indo-
nesia: djanganlah mau di

sebagai alat untuk menindas
kepetningan rakjat banjak!-

25X1
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Bekas tentara dan anggaran belandja negara :

N ‘
SUNDAY COURIER’’

Nasib bekas peradjurit harus dlperhatlkan;

Di Republik Rekjat
Tiongkok orang2 bekas
anggauta tenterg, lebih2
keluarga bekas tentera
jamg tewas dimedan pe-
rang, didehululkan dalam
mengadakan pekerdjaan
dipaberik2, dalam mem-
berikan peladjaran.
Keadaon di  Amerika
Serikat agak berlainan
seperti  diuraiken dalam
karangan berikut.

DI'NEGARA jang tidak mema-
kal tjara fasis, segala pe-
ngeluaran uang oleh pemerin-
tah harus diizinkan oleh De-
wan Perwakilan Rakjat (D.P.R.)
Tidak boleh ménteri, lebih2
presiden dinegeri itu, memberi
atau mendjandjikan pengelua-
ran uang negark, bila tidak ada
undarxig? D.P.R. jang memberi-
kan hak kepadanja. Walaupun
tjara? pemerintahan di Ameri-
ka Serikat sudah memperlihat-
kari sifat? fasis, masih djuga
terasa  tekanan rakjat = jang
kuat untuk mentjegah - peme-
riniahnja, ~ berbuat sewenang?
dn.]mn segala.znja.
1 uang
(djadl dln.mhil daripada padjak
Jang dipungut daripada rak-
jat) untuk keperluan . pemeli-
haraan orang? tentera Ameri-
. kan Jang pernah ikut berpe-
rang, d.idasa.rkan atas sebuah
undang?z D.P.R. (di Amerika
namanja D.P.R. ini, Congress),
ttg. 3 Djuli 1930. Maksudnja
untuk memenuhi sedikit ba-

niak tuntutan? kaum tent
Y ) e-
e e e

pertama (1914-1918). Undang?
ini sekarang masih d%pakai se-
bagai dasar usaha mengatur
keperluan bckas tentera veteran
itu berikut keluarga = mereka.
Pada . waktu sekarang, banjak-
nji orang jang menerima uang
daripada formds ini, jalah se-
pertiga sekalian penduduk Ame-
rika Serikat (menurut statis-
tik achir tahun 194Y). Banjak-
nja sekalian penduduk Ameri-
ka Serikat th. 1940 jalah 150
djuta. Djadi, berkah tekanan
kaum bekas tentera itu, lima
puluh djuta bekas tentera ber-
sérta keluarganja menerima
uang daripada fonds itu.

Fonds itu dinamakan ,Vete-
rans Administration”, ,,Beheer
urusan2 bekas tentera”. Menu-~
rut undang? jang mengurus
fonds Administrasi kaum vete-
ran’ ini ialah mereka sendiri.
Badan ini badan resmi daripada
.pemermtah akan tetapi mem-
punjai kewmgan sendiri, dan

berdiri bebas 'daripada kemen-'

terian,

Dengan  perkataan  lain,
orang? bekas tentera itu tidak
dikenakan peraturan disiplin
tucht tentera, tetapl adalah
orang? jang tidak terikat. Me-
reka adalah orang preman. Ini
bedanja dengan »tjadangan”
jang diadakan dibeberapa mne-
gerl lain jang belum bebas da-
ripada tjara? kolonial.

Banjaknja orang2 bekas ten-
tera. (veteran) sendiri pada ta-
hun 1947 adalsh 18% djuta
orang (belum termasuk %keluar-
ganja) jang pernah ambil bagi-

dalam peperangan. Dark
djumla.h ini ada 14% djuta he-
kas' tentera dari zaman perang
dunia kedua jang baru dalu.
Dari _ sini tampak pula bahwa
Amerika Serikat dahu.lu menje-
diakan ‘banjak sekali tentera se-

Undang-undang tentang ,,Badan Administrasi Bekas
Tentera” di Amerika Serikat

perti djuga pada waktu ini.

Badan Administrasi Veteran
jang diurus oleh kaum veteran
sendiri itu, kantor pusatnja di
Washington, pusat ;panemta—
han, Kantor pusat ini mempu-
njai 13 kantor tjabang (terma-
suk dikepulauan Hawaii, Alas-
ka, negara ,merdeka” Filipina
jang menurut undang2 dasarnja
katanja sudah bebas dari Ame-
rika, dan Alaska), tersebar dise-
luruh tanah darat Amerika Se-
rikat. Dengan desentralisasi ini,
dapatlah dengan lebih mudah
diawasi usahanja Administrasi
Veteran itu, jakni mengawasi
kantor2, rumah2 sakit, rumah2
pendiaman bersama2 jang didi-~
rikan dan diurus oleh Adminis-
trasi Veteran itu.

%

DJADI uang untuk fonds dan
badan ini, harus diizinkan
oleh D.P.R. dalam anggaran be-
landa negara Amerika Serikat,
supaja tidak tergantung atas se-
wenang2 dan ,Jkemurahan hati”
seorang menteri atau presiden.
Dengan demikian pula, karena
didasarkan atas pengeluaran
uang dari anggaran belandja,
dapatlah kaum veteran (jang
berdjumlah  14% djuta orang
itu) menekan kepada anggauta2
D.PR. supaja menjetudjul pe-
ngeluaran uang ‘ini. Dinegeri2
kapitalis lain atjapkali diberi-
takan tentang demonstrasi atau
aksi2 lain daripada kaum bekas
tentera kalau = dalam’ anggaran
belandja’ tidak disediakan uang
atau tjukup uang untuk keper-
luan bekas tentera, kaum vete~
ran itu, jang sudah bersedia me-
ngalami risiko mati dimedan pe-
rang dan kemudian tidak setu-
dju kalau mereka dilempar se-
bagal sampah sadja. Dengan

.membubungnja inflasi uang di

Amerika Serikat, dengan me-~
ningkatnja krisis (kesukaran2)
ekonomi umum dinegeri itu,
pula dan terutama dengan pe-
ngeluaran uang terutama untuk
keperluan persiapan perang du-~
nia baru oleh golongan jang ber-
kuasa dinegeri itu, dapat diba-
jangkan bahwa kemungkinan
besar sekali pengeluaran uang
untuk kaum veteran itu akan
merosot, baikpun dalam djum-
lah totalnja maupun nilainja.

Setelah perang dunia ber-
achir, dibentuklah dalam tahun
1946 undang2 D.PR., untuk
memperluas pertolongan kedok-
teran kepada bekas tentera be-
rikut keluarganja, dan supaja
pertolongan dokter itu tidak
kalah kwaliteitnja dengan jang
dibertkan dirumah sakit negara
atau partlkehr Menurut un-
dang? D.PR. ini, badan Admi-
nistrasi Veteran itu diizinkan
menetapkan  sendiri banjaknja
gadjih untuk membajar dokter2
wmnum, dokter? gigi, d]uruz ra-
wat dan lain2 orang jang diker-
djakan: oleh badan itu dirumah2
sakit dan klinik2 kepunjaan Ad-
ministrasi Veteran itu, diurus
oleh Bagian Obat2-an dan Chi-
rurgie (dokter potong).

Achir tahun 1947 djumlah
dokter jang bekerdja penuh ja-
1ah 3500 (iiga ribu lima ratus
dokter) jang dibajar penuh,
2.300 dokter lain untuk donsult
dan dolcter2 jang dibajar tiap
kali kalau seorang bekas tentera
pm'lu dibehandel. Diantara dok~
ter2 jang bekerdja dalam tentera
darat dan armada ada 1.350

jang berdasarkan undang2 tadi,
boleh™ digunakan oleh hbadan
Administrasi Veteran. Tamba-
han lagi ada 2.000 dokter pre-
man jang memelihara terus me-
nerus bekas2 tentera jang sakit;
dokter2 ini membantu dokter2
jang dikerdjakan penuh itu.
Banjaknja rumah sakit kepu-
njaan Admiinistrasi Veteran 123
buah, dengan mempunjai 101
ribu tempat tidur, artinja dapat
memelihara saklan banjak |
tentera jang sakit. Selainnja ini,
dirumah2 sakit jang bukan ke-
punjaan Administrasi Veteran,
tetapi kepunjaan megara dan
partikelir disediakan 13.500 tem-~

pat tidur.
Orang? bekas ientera jang
sakit menurut pengalaman

menderita sakit seperti berikut:
pikiran terganggu, tuberculose
(sakit paru), atau harus dibe-
dah atau dipotong, sakit penja-
kit umum, sakit gigi. Ada Ia-
boratorium? jang didirikan. Ada
bagian? istimewa untuk mema-
sang kaki palsu, tangan palsu,
dsb. kepada bekas tentera jang
dipoiong badannja. Ada pula,
rumah? pendiaman bersama2
untuk beristirahat.

*
*ok
Assuransi djiwa untuk
tentera.
ERDASARKAN undang2

D.PR. lain pula disediakan
uang negara untuk membajar
uang assuransi djiwa kepada
keluaxga tigp anggauta tentera
jang pernah diperintah untuk
turut lkefx'ont untuk sekurang2-
nja 30 hari lamanja.’ Uang assu-
ransi djiwa ini dibajar kepada
keluarga anggauta tentera jang
tewas atau luka berat itu, seku-
rang2nja seribu dollar gdan se-
banjak2nja sepuluh ribu dollar.

Sebagai akibat perang dunia
kedua, telah dibajar uang assu-
ransi  demikian lkepada kira-
kira 400 ribu orang tentera dan
keluarganja, karena tewas atau
luka agak berat (tidak mampu
bekerdja lagi sepenuhnja, ka-
rena kehilangan tangan, mata,
dsb., atau mati).

Pindjaman uang kepada
bekas tentera.

Undang2 D.PR. lain pula me-
merintahkan, bahwa bekas ten-
tera harus diberikan persiapan
supaja mendapat kepandaian
vak untuk melamar pekerdjaan.

Peladjaran ini dibagi atas pe-
ladjaran kepada bekas tentera
invalide (jang kehilangan kaki,
tangan, mata, dsb.) dan bekas
tentera jang badannja tidak ke-
na tjatjat dalam perang.

Orang? jng invalide ini mene-
rima 65 dollar sebulan selama ia
beladjar, selainnja uang assu-
ransi jang harus dibajar kepa-

danja. Djadi menerima dua ma-'

tjam bajaran uang.

Orang2 jang tidak invalide
berhak menerima peladjaran
tjumaZ2. Tetapi orang bekas ten~
tera jang dinas dahulu dalam
tentera lebih fama berhak me-
minta peladjaran lebih lama pu-
la. Biaja peladjaran, buku?2, dan
lain2 keperluan peladjaran di-
bajar oleh Administrasi Veteran,
maximum (paling banjak) 500

dollar setahun. Kalau ia memi--

lih peladjaran penuh  (artinja
tidak -mungkin ia bekerdja un-
tuk mentjari penghasilan) ke-

padanja diberi 65 dollar sebu~ )

lan (kalau tidak mempunjai

anak. isteri), atau 90 dolar se-
bulan kalau sudah b i

gang atau bertukang sendm’
dalam 10 tahun. Jang memberis
kan borg adalah Administrasi
Veteran kepada bank jang me- -
mindjamkan itu.

dan

Sudah tentu di Amerika Serikat,
djumilah ini tidak tjukup untuk
hidup lajak, karena segala se-
suatu disana mahal.

Akan. fetapi, bilamana seorang
veteran fjang tidak bertjatjat
itu, beladjar sembari bekerdja
(mentjari penghasilan dengan
bekerdja), biaja jang disediakan
untuk peladjaran itu dikurangi.
Menurut undang? D.P.R. itu,
banjaknja upah (dari pekerdja-
an) ditambah uang sekolah ti-
dak boleh melebihi upah dari
pada seorang buruh jang me-
ngerti vaknja tetapi baru beker-
dja {djadi tidak boleh melebihi
upah minimum). Kalau melebi-
hi, uang biaja peladjaran itu di-
potong.

Achir tahun 1947, banjaknja
bekas tentera jang invalide jang
masuk peladjaran Administrasi
Veteran itu, 93 ribu orang. Ba-
njaknja bekas tentera jang tidak
invalide jang ikut peladjaran
itu, satu djuta orang, dari mana
kira-kira 600 ribu beladjar sem-
bari mentjari penghasilan di-
tempat pekerdjaan dimana me-
reka menerima traning (latihan)
peladjaran itu.

Peladjaran untuk men-
dapat pekerdjaan.

Ada undang2 D.P.R. lain lagi
jang menentukan bahwa kaum
veteran dapat menerima pindja-
man uvangnja itu untuk membeli
rumah, membeli ladang atau
jang hendak berdagang atau ,
memnbua.t barang keradjinan
sendiri. Pindjaman ini diberikan
oleh bank? hiasa, atas surat Ad-
ministrasi Veteran itu.

Untuk menerima pindjaman
ini, orang veteran itu harus me-
njediakan djaminan (borg) jang
tidak boleh lebih tinggi daripada
separoh  djumlah pindjaman.
Pindjaman untuk membeli ta-
nah atau rumah, paling banjak
4 ribu dollar, untuk keperluan
lain (berdagang dan bertukang)
paling banjak 2 ribu dollar se-

.tiap orang.

Achir tahun 1947, ada kira-
kira satu djuta veteran jang
menerima  pindjaman  uang.
Djumlah muang pindjaman itu
sama sekali 5.500 djuta dollar.

Pindjaman untuk tanah ladang
harus dibajar kembali dalam
waktu 40 tahun; Pindjaman un-
tuk rumah dalam waktu 25 ta-

hun, Pindjaman untuk berda- .

lain.

Administrasi Veteran itu me-
ngurus djuga pembajaran uang
pensiun dan uang sokongan lain
kepada keluarga bekas tentera
jang tewas atau invalide.

Banjaknja uang ini, setiap bu-
lan antara 14 dollar sampai 360
dollar. Sudah tentu 14 dollar se-
tiap bulan sedikit amat dinegeri
mahal seperti Amerika ikat.

Tidak ada djaminan un-

tuk mendapat pekerdjaan

Keterarigan  diatas - didapat

daripada undang2 D.P.R. Ame-
rika Serikat.

Peraturan Administrasi Vete-
ran itu sama sekali tidak men-
djamin bahwa bekas tentera ha-
rus diberi pekerdjaan. Apa lagi
pekerdjaan dengan upah jang
lajak bagi manusia.

Undang2 sekalian itu, tidak
mewadjibkan pemerintah Ame-~
rika untuk mengerdjakan bekas
tentera, jang sehat dan jang in-
valide pula, diperusahaan2 ne-
gara atau perusahaan2 partike-
lir. Karena sekalipun sudah
mendapat peladjaran jang dise-
diakan, belum ada kepastian
bahwa orang 'ekas tentera
mendapat pekerdjaan. Permula-
an tahun 1950 djumlah pe-
nganggur banjaknja 4 djuta
orang di.negeri jang disohorkan
mempunjai industri paling besar
diantara negeri2 kapitalis,

Dengan pendek, pengeluaran
uang sokongan itu sifatnja so-
kongan bagi fakir miskin, dan
sekali-kali tidak bersifat penge-
luaran untuk warga negara jang
berhak mendapat pekerdjaan
dengan ‘upah jang lajak. Dengan
demikian orang2 bekas tentera
itu, lebih2 jang invalide, nasib-
nja baikpun sekarang lebih2 di-
kemudian hari, terombang-am-
bing, sekalipun undang? jang di+
terangkan tadi ada jang mem-
beri sedikit keuntungan bagi be-
kas tentera. Akan tetapi setiap
orang dalam hatinja lebih suka,
lebih puas menerima uang 'se~
bagai upah pekerdjaan daripada
sebagai sokongan jang bersifat
sokongan fakir miskin.

Dengan gambar - ini tampak
pula bahwa sistim ekonomi dan
politik di negeri Amerika Seri~
kat gagal dalam mendjamin na-
sib bekas tentera dan keluarga-

nja.
? SK.
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Negro menu

ASJARAKAT bangsa Negro

di Mississippi gempar, ka-

¢ .ena didjatuhkannja hukuman
T nati terhadap seorang Negro

= Willie McGee — bersama
- 1#5hin2 kawannja jang tak ber-

d%osa. Putusan itupun telah di-
pRrotes oleh banjak orang, al.
ofiech Pemuda . dan Peladjar
.R.T. jang menuntut dibatal-
annja hukuman mati itu, akan
tletapl protes? itu dianggap se-

sadja.
Untuk lengkapnja tulisan ini,
maka ilah kita ikuti

renmtetan kedjadian? jang me-

nimpa  dirinja Willie McGee
itu, sehingga pembatfja pun

dapat mengikati bagaimana

djalan pemeriksaan ‘dan sewe-

nang-wenangnja putusan pe-

mngadilan Mississippi terhadap
" Willie McGee itu. ’

‘Siapakah Willie' McGee
itu?

Ia seprang buruh Negro, se-
perti djuga kaum buruh lainnja
jang djumlahnja berdjuta-djuta

. di Amerika. .

Ia adalah ajah dari empat
orang anak dan pernah ikut da-
lam peperangan melawan kaum
fascis. Lima {ahun lamanja ia
meringkuk dalam  pendjara,
lantaran dimadjukannja sebuah
pengaduan ,jpalsu” jang tak da-
pat dipertanggung djawabkan,
dan mendakwa. Willie McGee
memperkosa seorang wanita
kulit putih, dan lantaran ia
djustru seorang Negro — kulit

arna — maka tidak terlalu
mengherankan, telah empat kali
didjatuhi _hukuman mati,

o Avgét&‘pf ‘pendapat Umum jang me-

nentang perlakuan sewenang-

wenang, selalu dapat menolong
menunda hukuman kedjam itu.

Pada tgl.-8 Djuni 1949 putusan

. hukuman mati itu telah ditunda,

3 djam sebelum hukuman itu
didjalankan, dan pada tgl. 27
Djuni tahun itu, 12 djam sebe-
lum waktunja, kembali putusan
itu ditunda pula. Kedjadian di
Mississippi ini, menggambarkan
betapa tidak adil dan kedjam
keputusan jang didjatubkan ke-
pada seorang Negro jang belum
tenti bersalah, dan: sebagaimana
diketahui, memang Amerika se-
lalu memperlakukan orang2 Ne-
gro itu dengan perbuatan2 jang
sewenang-wenang.

Dalam, kedjadian ini, sebagai~
mana dituturkan diatas, Willie
McGee dipersalahkan melang-
gar kehormatannja seorang wa-
nita kulit putih bernama nj.
Hawkins, jang sebenarnja tidak
dapat dipertanggung djawabkan
tuduhdnnja, dan penangkapan
atas djrinja Willie itu amat se-
‘wenang-wenang, karena perin-
tah penangkapan atas dirinja
hanja merupakan ,perintah”
menangkap seorang Negro, de-
ngan tidak memperdulikan si-
apa, djadi dalarh hal ini orang2
kulit putih jang katanja sudah

pan:  itu, membunuh orang
jang tidak berdosa, sekedar un-
tuk ,membela” sesama. orang
kulit putihnja jang mengadju-

" kan tuntutan2 jang tiada buk-
ti2hja sama sekali.

Akan tetapi, meskipun bukti2
tidak ~ ada, tetapi umumnja
orang? kulit putih, jang djiwa-
nja diliputi kesombongan jang
_menganggap hanja merekalah
" manusia” sedjati, maka sampai-

pun seorang domineee tidak se-

gan2 ikut ,Jata” menjalahkan

Willie McGee jang tidak bersa-
- 1gh itu, Dominee Tucker, demi-
. kianlah, nama dominee tsb., ada-

lah seorang jang beragama jang

.
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ntut hak’nja

Menentang perlakuan sewenang-wenang

seharusnje djudjur, tapi karena
hampir sebagian besar dariamb-
tenaar2 tinggi di kota Laurel,
Mississippi, dimana terdjadinja
peristiwa itu, adalah penganut2
geredja Dr. Grayson L. Tucker,
jang dengan bangga sering me-
ngatakan, bahwa ia ada sahabat
karibnja gubernur Wright dan
djustru, Jantaran peristiwa itu
mengenai dirinja seorang ku-
lit putih, maka dominee itu tak
segan2 tinggal diam memeluk
tangan sadja, Nj. Hawkins jang
,mendjerit” tentang perkosaan
terhadap dirinja itu, djuga salah
seorang jang setia pada geredja
Tucker itu.

Ketika pada dominee Tucker
itu dinjatakan oleh salah se-
orang pembelanja Willie McGee,
jalah Will Hayet, anggauta Ba-
dan Kongres Hak2 Warga-nega-
ra, bahwa ia mengharap domi-
nee itu berbitjara dengan nj.
Hawkins untuk mentjari pen-~
djelasan, jang memberi ke~
mungkinan, njonja itu berbitja-
ra sebenarnja, dominee itu telah
memberikan djawabannja jang
rupanja telah direntjanakan ter-
lebih dahulu. Suatu djawaban
jang mengherankan.

»Aku mengetahui, bahwa di-
sekitar kota Laurel ini banjak
ditjeritakan” tentang penjakit
sexualiteit ‘njonja Hawkins dan
bahwa ia telah lama sekali ber~
sobat baik dengan McGee,” de-
mikiam kata dominee itu, ,tetapi
aku telah berbitjara sendiri de-
ngan njonja Hawkins jang me-
njatakan, bahwa hal mana tidak

Berhubung  dengan ketera-
ngannja itu, maka dominee itu
dimintai pertolongan  um
membitjarakan soal itu dengan
gubernur Wright di Mississippi,
dan memohonkan kemerdekaan
bagi dirinja orang Negro jang
malang nasibnja itu, tapi domi-
nee tsb. berdiri dari kursinja
sambil mengatakan, bahwa ia ti-
dak maw mendengar lagi tentang
peristiwa itu.

Dalam pada itu, kepada ang-
gauta Baden Kongres Hak2

‘Warga Negara itu, dominee tsb.

selandjutnja mengatakan: , Aku
menghargai perdjoangan-mu
untuk menuntut keadilan itu,
tetapi ingatlah, bahwa Jezus
pun telah mati dipalang dengan
tidak bersalah.”

e

Dari ru.maﬁ dominee itu, Will
Hayet menudju kerumah se-
orang dokter kulit putih.

Pembitjaraan Will Hayet de-

ngan dokter mudg dari rumah
sakit Boonp dikota Laurel itu
berdjalany ~ lantjar. = Tjara2nja
doldter itu berbitjara, mengun-
djukkan bahwa ia ada seorang
jang telah banjak membatja bu-
ku2 terpilih, ia seorang tjerdik
pandai. Mula2 Will Hayet mene-
rangkan, bahwa kedatangannja
sebagai penulis dengan  tidak
menjebut-njebut nama McGee
atau Badan Kongres Hak2 War-

- ga-Negara, dimana ja duduk se-

bagai anggautanja. Kemudian
barulah ia mentjeritakan, bah-
wa peristiwa McGee itu mena-
rik perhatiannja, dan menanja,
apakah dokter itu telah datang
memeriksa nj. Hawkins, segera
sesudah terdjadinja ,kedjaha-
tan” itu? Pada dokter itupun
dimintanja bulkti? terhadap dak-
waan jang kedjam. itu.

,Orang Negro itu terang ber-
salah, dan seharusnja lima ta-

hun jang lalu sudah dibakar.”
kata dokter itu setjara .seram-
pangan.

Pendirian dokter itu gampang
dimengerti, karena ia tidak turut
‘merasakan, betapa perasaan ka-
um Negro jang sering mengala-~
mi hukuman mati dengan ba-
dannja disiram minjak dan ke~
mudian dibakar, suatu kedjadi-
an jang sering terdjadi di dae-
rah Laurel itu, diantaranja, pada
tahun 1935, Benar, dokter itu ti-
dak  termasuk golongannja
orang2 mabok jang pernah me-
nembak mati seorang petani Ne-
gro_jang kemudian dibedah tu-
buhnja setjara kedjam dalam
tahun 1943. Dokter itu tidak
akan mempunjai hati untuk me-
njiksa Willie McGee jang ,di~
paksa” mengakui kesalahannja
jang tidak ‘beralasan, tetapi
orang? kulit putih jang berkua-
sa disitu, pernah berbuat demi-
kian.

Dokter itu seorang jang sopan,
seorang. tjerdik pandai dengan
banjak diploma. Ketika ditanja
lagi, apakah ia telah melakukan
pemeriltsaan  atas  dirinja nj.
Hawkins pada malam kedjadian
peristiwa_jang menimpa dirinja
McGee itu, dokter tsb. mene-
rangkan, bahwa pada walttu itu
keadaan mjonja tsb. adalah sa-
ngat menjedihkan. Lebih djauh
pun ditanjakan, apakah ada tan-
da2 menurut " -ilmu kedokteran
jang membenarkan, bahwa ia
telah dilanggar kehormatannja,
tetapi dokter itu hanja mendja-
wab, bahwa pada wakiu iu,
njonja Hawkins terus menangis
dan hysterisch. Achirnja, dokter
itu menjatakan, bahwa ia tidak

tuk sudi diseret-seret kedalam si-

dang pengadilan, sebagai saksi
dalom perkara2 demikian dan
menerangkan selandjutnja, bah-~
wa ia telah memerintahkan
orang membawa njonja Hawkins
buat diangkut ke rumah sakit
Hattiesberg jang berada dalam
penilikannja ~ seorang  dokter
lain, bernama dr. Cook, serta
menerangkan djuga bahwa pe-
ngiriman dalam djarak 30 mijl
itu telah dilakukan untuk me-
lindungi orang itu dari gang-
guan manusia ,iblis” itu, demi-
kian tjap” jang ditjapkan un-
tuk nama Willie McGee.

Dengan keterangan itia, Will
Hayet meninggalkan dokter itu,
dan didjalan raya ia diperingat-
kan oleh seorang Negro jang
berkata: ,,Tuan sedang dikuntit
dari belakang”.

Selandjutnja, Will Hayet men-
tjari keterangan2 lebih djauh
kepada seorang pemilik perusa-
haan kaju, dimana McGee per-
nah bekerdja dalam tahun 1943,
tetapi daripadanja pun hanja
didapat djawaban, bahwa, ia ti-
dalt mengetahui apa2. Dan mes-
kipun padanja telah diundjuk-
kan bagaimana suara2 pers prox

_gressief jang memb€la McGee,

tetapi ia tetap ‘goleng kepala
serta tak suka melajani kedata~
ngan anggauta Kongres Hak2
Warga Negara jang meminta ke-
terangan2 tentang Willie McGee
itu. Olehnja djuga diterangkan,
bahwa dalam perusahaannja fi-
dak pernah diberi kesempatan
kepada kaum buruh Negro un-
tuk masuk dalam kantornja jang
melulu terbuka pintunja untuk
orang? kulit putih sadja, Dan,
ke-esokan harinja dalam sebuah
koran termuat berita mengenai
interpiu itu, dimana ditulis al.
sbh.: ,,Saja menerangkan kepada
tetamu saja, bahwa perusahaan

saja tidak pernah tersangkut-
paut dalam _sidang pengadilan
jang memeriksa berbagai-bagai
perkara, dan bahwa pe thaan
kita tidak pernah berhubungan
dengan sesuatu, pergerakan jang
disokong kaum komunis,”

Sementara itu, kursi listrik
jang akan ,membunuh” Willie
McGee telah siap sedia untuk
dikerdjakan. Koran2 memuat
gambarnja  Willie McGee de-
ngan tulisan: ,Pendjehat jang
diadili sampai tiga kali, akan
mati pada tgl. 27 Djuli” Istrinja
dengan  perlindungan Badan
Kongres Hak2 Warga-negara
pergi ke kota Jackson dimana
ia memprotes untuk kemerde-
kaan suaminja.

Dari berbagai-bagai tempat
datang protes  jang menuntut
kemerdekaan McGee dan di-
sampaikan kepada gubernur
Wright, jang menamakan ~ pe-
mrotes2 itu sebagali anasir2
,mergh” jang menghalang-hala~
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4a2 ketenteraan ftentang pasu-
kan2 tentara tjampuran, dan
bahwa orang2 kulit putih dan
Negro, dapat berdjoang bersa-
ma-sama dan bekerdja sama,
tetapi peristiwa McGee ini ada-
lah suatu peristiwa jang meme-
tjah belah orang kulit berwarna
dengan kulit putih”,

Kemudian, njonja Winifried
Feise dari New Orlean, seorang
jbu dari dua anak menerang-
kan, bahwa ia telah membatja
keterangan njonja Hawkins,
bahwa ia, sedang berbaring di-
atas tempat pembaringannja
dengan anaknja, ketika ia di-
perkosa. Bahwa ia tidak ber-
tereak minta tolong, dan bah-
wa dapun tidak memanggil
suaminja jang tidur dikamar
sebelahnja, Keterangan itu me-
nimbulkan pertanjaan, apakah
mungkin, seorang jang diper-
kosa demikian dan djustru
anaknja berada disebelahnja,
sedang suaminja tidur dikamar
sebelahnja djuga, tetapi ¢i-
dak melakukan perla-
wanan sama sekali? (Orang?

ngi Justitie Mississippi
tiada pertanggunga djawab,
katanja.

Haywood Patterson jang per-
nah .menolong dirinja dengan
melarikan diri untuk kemerde-
kaannja pun berseru: ,Aku ti-
dak mengetahui djelas tentang
perkaranja McGee, tetapi aku
berani memastikan, bahwa ia ti~
dak bersalah, dan kita kaum bu-
ruh  harus memperdjuangkan
kemerdekan kawan buruh Ne-
gro ini, jang mengalami pende-
ritaan sama beratnja seperti apa
jang pernah ku-alami”,

Terdengarlah suara2 protes
dalam berbagai bahasa, al. dari
Martin Anderson Mexd, dari

33.000 anggauta Pemuda Demo-

krat Finlandia, - dari Inggris,
Tjekoslowakia, Perantjis dan
delapan.  organisasi2 Tionghoa
jang berbitjara atas nama ber-
djuta~djuta orang.

Sementara itu, Kongres Hak2
Warga-negara memberitahukan,
bahwa sebuah delegasi dari 12
negeri akan datang di Jackson
pada tgl. 25 Djuli 1950 untuk
mengadjukan tuntutannja ke~

pada gubernur Wright, buat
membatalkan hukuman itu.
Diseluruh  Mississippi _ polisi

bersiap-siap. Sheriff dari Laurel
pun beraksi dan menjatakan ke~
sanggupannja  untuk mengha-
lang-halangi ' maksud Kongres
Hak? Warga-negara jang akan
memerdekakan McGee dengan
palksa dari pendjara. Tetapi, ang-
gauta2 delegasi itu terdiri dari
orang2 jang sopan jang tidak
akan berbuat demikian. Tiga
puluh anggauta2 delegasi tsb.
separohnja terdiri - dari kaum
wanita.

Seorang advocaat dari Cali-
fornig, Grossman, al. berkata:
Hukuman2 mati jang kedjam
itu kini harus diganti dengan
hukuman2 jang sah dan sopan.
Memang, banjak dakwaan jang
dilebih-lebihkan diseluruh dae-
rah ini, apabila ada seorang Ne-
gro  dipersalahkan melakukan
sesuatu kedjahatan. Hal2 mana
terdjadi karena adanja penga-
ruh rasdiskriminasi dan sistim
memetjah belah terhadap bangsa
Negro di Mississippi: QOrang2
Negro jang djumlahnja 48% dari
seluruh penduduk  Mississippi
jtu, tidak pernah mendapat hak
SUBTA.verrerrrens i

Bekas komentator radio sid L.
Ordower dari Chicago menjata-
kan: ,jDi Djerman saja pernah
mendapat perintah untuk mem-
beri penerangan2 pada anggau-
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jang rkan p
itu menggrendeng semuanja).
Dengan memandang guber-
nur Wright, nj. Feise berkata
lagi: ,Apakah dalam keadaan
demikian, orang harus- tinggal
dan biarkan diri-

‘nja diperkosa ? Apabila halnja

demikian, maka itu berarti,
bahwa jang diperbuat demikian
memangnja mau diperlakukan
begitu”.

Dr. Gene Weltfish, proffesor
anthropologie dari sebuah Uni-
versiteit di Columbia memberi-
kan ,kursus” -tentang rassen-
haat dan suaranja jang tenang
sangat menusuk. ,Orang2 kulit
putih telah ,bermimpi” dan se-
lama hidupnja, djiwanja  di~
djustai sendiri dengan pendirian,
bahwa semua orang Negro itu
tidak berharga, tukang memper-
kosa dan pendjahat2. Oleh ka-
renanja, maka tuan2 tidak da-
pat memikirkan setjara objec~
tief dalam perkara2 jang me-
njangkut dirinja seorang kulit
putih jang katanja, diperkosa
oleh seorang Negro.”

« **

WILLIE McG*EE harus men-
djalani hukuman mati pada
hari Kemis tgl. 27 Djuli, tengah
malam, tetapi ketika itu pro-
tes? dan pembelaan jang tsh.
diatas itu memperoleh kemena-
ngan, dan didapat kabar dari
Washington, bahwa putusan
hukuman mati itu ditunda, hat
mana menggirangkan isterinja
McGee, dan seluruh penduduk
Negro pun bergembira mene-
rima kabar itu, jang merupa-
kan kemenangan bagi orang?
Negro, dalam perdjoangannja
menuntut keadilan dan hak2-
nja sebagai manusia.

Akan tetapi, penundaan itu
ternjata hanja berarti suatu
penundaan sadja, dan seperti
dikabarkan, pada tgl. 20 Maret
jbl. Willie McGee dan bebera-

pa kawannja harus mendjala- .

ni hukuman mati, dengan tak
bersalah.

Demikianlah = nasib bangsa
Negro jang djiwanja tidak di-
hargakan sama sekali dan se-
olah-olah dianggap sebagai dji-
wa katjoa belaka. KawanZnja
McGee tentunja tidak berputus
asah, memperdjuangkan hak2-
nja terus, sebab sebagai manu-
sia, mereka berhak dan harus
diperlakukan . selajaknja, de-
ngan tiada perbedaan® jang
hanja disebabkan karena ku-
litnja sadja.
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berlangsung antero sang hari,
" sedangkan diwaktu malam ka-
lau aku tidur lantaran ketjape-
an, scnantiasa da mendjaga di-
riku. Pagi2 sekali ia paksa aku
bamgun dan naiki lakangku

sebagai seekor kuda tunggang. =

Pada suatu hari aku liwat
dibawahnja satu pohon besar
disini menggletak beberapa
butir labu-parang jarg sudah
kering. Sebutir buah ini aku
pungut ' dan sesudahnja aku
kelvarkan  isinja hingga bisa
dipakai sebagai mangkok, lantas
aku petik beberapa tangkai
buah anggur jang aku peras air-
nja kedalam batok labu tadi.
Betelah batak {labu ini terisi
penuh dengan air anggur lantds
aku sumpal rapat dan taro dtu
diatas tjagak pohon, dan sekian
- hari pula berselang ketika aku
kembali gendong orang tua
djahat tersebut, dengan diam2
aku tjegluk air anggur itu jang
ternjata tjukup enak dan me-
njegarkan badanku hingga pe-
ngarubnja  alkoho] gembikin
* aku lupa pada beban dari mu-~
suhku situa itu dan aku me-
njanji-njanji sambil menari.

-

%ﬂkﬂ SO, _dengan
'ﬁu’ , tapi tak luput situa
edjam itu dapat lihat djuga
perbuatanku. Dengan segera ia
minta batok jang terisi air
anggur ‘dan iz mipum  sepuas-
puasnja  sampai pada tetesan
jang penghabisan sekali. Alko-
hol jang ada dalam air anggur
tadi tjukup keras, hingga situa
mendjadi  sinting djuga jang
oleh ~karenanja ia bernjanji-
njanji sambil gojang2 badannja.
Kemudian  ia tunggang aku
lagi, dan ketika ini aku tidak
kasih liwat dengan pertjuma.
Begitulah, *setelah ia  sudah
tiemplak pula belakangku se-
mentara ia sedang mabok ang-
gur, dengan sekuat tenaga aku
banting dirinja ketanah_ - jang
tepat- kepalanja  keleatur
pada batu karang jang besar.
-lapunja kepala petjah dan tidak
berkutik lagi buat selama-la-
manja. Girang benar hatiku
karena sekarang aku terbebas
sudah dari gangguannja setan
tua tersebut. Dari hutan ketjil
itu segera aku langsung menu-
dju ketepi laut, dimana,
ber! ja untungku jang ru-
panfa mulai terang, alcu telah
dapat ketemu pada sedjumlah
orang2 kapal jang sedang turun

dipulau  ini untuk mengambil
buah2 dan angkut persediaan
alr minum,

Mereka mendengari tjeritaku
dengan gegetun sekali dan ke-
mudian berkata: ,Helaas, kau
telah djatoh dalam tangannja
ftu Orang Tua Laut, sungguh
dialami oleh sekian orang lain
Jjang masuk dipylau ini, Tahukah
kau bahwa pulau ini sudah
terkenal djahat, maka tidak se-
orang saudagar atau pelaut jg.
berani pergi kebagian dim. atau
djalan berpisahan dari kawan2

ramat”,

‘Belandjutnja kita omong2 se-
dikit tempo pula hingga mercka
adjak aku naik keatas kapalnja,
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dimana tuan kapten pun terima
aku dengan ramah-tamah. Lajac
kapal pun segera dipasang dan
berangkatlah kita pula. Kapan
kita sudah melalui lautan sekian
hari achirnja sampailah disuatu
kota pelabuan jang agak indah
serta makmur, dimana banjak
berdiri rumah gedong jz. terbikin
dari batu. Disini kita buang
djanigkar, kemudian salah se-
orang saudagar jg. berlaku sa-

ngat baik selama dalam perdja- -

lanan adjak aku turun kedarat
dan  antar  kesuatu tempat
menginap untuk para saudagar
dari luar thegeri Sesaat berse-
lang saudagar ini berikan aku
satu karung besar sambil tun-
djuk serombongan orang? jang
sesuatunja pun membawa kal
rung seperti aku.

nPergilah  bersama mereka
itu”, berkata ia, ,dan buat se-
rupa apa jang mereka buat, tapi
awas djangan samapai kau kehi-
langan mercka, sebab kalau kau
terpentjil  sendirion djiwamu
akan terantjam bewtjana”.”
" Sehabis  herkata  demikian
lantas ia lengkapi aku dengan
persediaan barang makanan, dan
haturkan selamat dialan. Ber-
sama kawan?2 jang baru itu aku
lantas berangkat perei. Selekas-
nja aku dapat tahu, tudjuan
rombongan ini untuk mengsm-
bil buah kelupa dan karang jg.
masing2 ada bawa perlunja akan
vemnpat buah tergstut, Tapi ke-
tika aku lihat pohon2 tersebut
jang tinggi sckali serla ~amat
1itjin, aku hersangsi nuat n:n-
djat naik keatasnja. Diatas po-
hon2 kelapa itu banjak bersa-
-rang monjetZ besar dan ketiil,
jong lompa’ kesans sini
Yt hentinja

Monjet2 itu rupanja heran
atas kedatangan kita dan me-
reka seolah-olah merasa tidak
aman. Kemudian aku mendjadi
heran pula ketika beberapa
orang kawan itu setelah kum-

pultkan sedjumlah  batu kolar
lantas mulai menimpuki bina-
bagi pengli-

tang tersebut, jang
hatanku tidak Zerbeuhaja suatu
apa dan tidak lajak diganggu
kesenangannja. Tapi dalam tem-
po lekas aku segera dapat tahu
lantarannja, sehingga aku pun
terpaksa turut menimpuk de-
ngan gembira, sebab monjet2
tadi kapan dibikin gusar segera
memberi hasil kepada kita. Son-
der diminta lagi selekasnja me-
reka petik buzh kelapa dan
buah lain jang diingini oleh kita
dari atas pohon dan dengan
bernapsu djatohkan itu keba-
wah sebagai pembalasan jang
kita sudah timpuk mereka. Ti-
dak terlalu lama antero karung
kosong jang kita bawa sudah
penuh, dengan tak usah kita
naik keatas pohon2 jang tinggi
itu.

tidak.

Kapan karung? sudah tiada
lagi jang kosong bersama para
kawan ini_aku kembali kekota,

dimana  ‘sahabatku membeli
bagianku serta memberi usul
akan aku landjutkan kerdjaan
ini sampai aku dapat kumpul
uang tjukup buat ongkos pulang
kenegeri sendiri. Usul sahabat

ini aku turut dengan sungguh, djauh,

hingga aku bisa simpan satu
djumlah uang jang tjukup un-
tuk keperluanku,

Pada suatu hari aku dengar
terdapat sebuah kapal dagang
jang telah siap akan lantas ber-
lajar, begitulah aku ambil sela-
mat berpisah dari sahabatku itu
dan naik kapal tadi sambil
membawa sekian banjak buah
kelapa. Dalam pelajaran ini per-
tama kita menudju kearah pu-
lau2 dimana banjak tumbuh po-
hon lada, kemudian ke Comari
dimana kaju jang terbaik terda-
pat dan dimana orang dilarang
minum anggur oleh hukum. Di-
sini aku tukar buah kelapa de-
ngan lada dan kaju halus, ke-
mudian ku turut serta dengan
kapal mentjari musatiara ber-
sama beberapa saudagar. Apa-
mau tukang2 penjilamku
sedang bintang terang sebab da~

lam tempo tjepat aku sudah da- k

‘patkan banjak, antaranja mutia~
ra2 jang besar dan indah betul.
Dengan harta kekajaan terse~
but aku sampai pula dalam kota
Bagdad dengan gembira, dimana
aku djual barang2 itu dengan
uang mas jang berdjumlah be-
sar. Berbareng dengan ini aku
tak lupa pisahkan satu-per-
sepuluh bagian untuk amal pada
sesama manusia jang miskin.
Sesudahnja semua kerdjaanku
beres segera aku mengasch se-
tiap hari dari tjape-lelah itu dan
mentjari  kesenangan dengan
segala kepuasan dari apa jang
kekajaanku bisa memberi.
Demikianlah lakon pelajaran-
nja Sindbad jang kelima ber-
achir, dan seperti biasa ia kasih
persen lagi seratus kepeng uang
emas pada Hindbad, jg. lalu pa-
mitan bersama tamu?2 jang lain.
Besoknja setelah makan minum
serba puas itu, kembali Sindbad
dihadapannja para tamu menu-
turkan riwajat pelajarannja jang
ke-enam.
PELAJARAN JANG KE-ENAM
Sesungguhnja raemang men-
djadi keheranan sangat bagimu
sekalian, bagaimana sesudahnja
lima kali menderita bentjana
kapal kelebu dan bahaja2 lain
jang tidak terhingga hebatnja,
lagi2 aku belum kapok untuk
berapontir pula dan berani ha-
dapi risiko buat kesukuran baru.
Bila aku timbang dengan piki-
ran dingin dan memandang ke-
belakang pada apa jang sudah
terdjadi, tidaklah lajak aku ber-
lajar pula, tapi apa mau dikata
karena untuk membuat apontir
agaknja sudah nasibku memang,
begitulah baru setahun aku du-
duk bersenang-senang sepera
aku bersiap akan melandjutkan
pelajaran jang keenam, dengan
tak memperduli berbagai nase-
hat2 sahabat-sahabatku serta

sanak pamili umumnja, Mereka
ini dengan segala upaja hen-
dak membikin . urung maksud
hatiku itu, tapi tak berhasil.
Kali ini aku tidak melalui
Telok Persia, tapi lebih dahulu
ambil djalan darat hingga achir-
nja aku baru naik keatas kapal
dari saut pelabuhan India jang
ja Disini aku ikut seorang
kapten kapal jang spesial hen-
dak melakukan sati pelajaran
jang terdjauh. Apa katanja
kapten tersebut tak salah, be-
lum lama berlajar ditengah lau-

“tan besar segera muntjul angin
-ribut jang hebat hingga tudjuan

kapal kita tidak keruan pula.
Karena ini, buat sekian hari
baik tuan kapten maupun djuru-
mudi tidak tahu dimana seka-
rang kita berada atau kedjuru-
san mana’ kita menudju.

Ketika mereka kemudian da-
pat tahu kedudukan kapal ini,
tuan kapten mendjadi putus ha-
rapan. Sembari menarik napas
ja  lempar sorbannja  diatas
dek dan tarik2 djenggotnja
sembari memberi tahu jang kita
sekarang sedang ada diatas laut

-jang paling luas, dan telah ma-

suk dalam daerah pusar laut
jang dalam sekedjap pula mung-
in menarik tenggalam kapal
kita. Hal ini benar sekali! Meski
bagaimana djuga matros2 ber-
daja-upaja toh sang kapal tetap
keseret dengan pesat setjara
jang  menakutkan kedjurusan
kaki gunung, jang tertampak
berdiri kuat sekali dari dalam
air. Diseluruh kaki gunung itu
penubh dengan karang? besar
jang tadjam, dan djustru kapal
kita kemudian kebenterok han-
tjur-lebur pada karang2 terse-
but dengan tidak ada bekas2nja
lagi. Sementara para penumpang
sambil masing2 tulung djiwanja
sendiri dengan bernang keping-
giran, bawa djuga sesuatu ba-
rangnja jang paling berharga
jang dapat dibawanja Kapan
kita semua sudah tiba didarat
lantas tuan kapten berkata:

»oekarang kita semua sudah
kedampar disini, satu tempat
jang sangat memutuskan hara-
pan. Pertanjaan lain tidak ada,
melainkan kita masing2 harus
gali lobang kubur sendiri, sebab
sedari dahulu tidak seorang pe-
laut jang kapalnja hantjur di-
tempat ini ada jang balik kem-
bali.”

Terang sekali jang perkataan-
nja kapten tadi melenjapkan
seluruhnja harapan untuk hi-
dup, dan kita pada menangis
memikir nasib jang begini sial.

Gunung itu merupakan tapal
batas laut dari sebuah pulau
jang besar, sedangkan sepan-
djang pesisir penuh dengan
ribuan reruntuk bangkai2 kapal
besar, sementara tulang? dari
begitu banjak korban2 jang ti-
dak beruntung tersebar disana-
sini sambil tertodjo oleh tjahaja
matahari. Nampak semua itu
kita mendjadi bergidik karena
ingat jang kita pun selekasnja
menambah djumblahnja tulang2
tersebut, jang terlebih dahulu
alamkan nasib jang sangat me-
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SUNDAY COURIER”
njedihkan itu, Lebih djauh dise-
lebar pesisir ini diantara poto-
ngan tulang manusia djuga ter-
dapat berarakan banjak sekali
matjam2 barang jang ~mabhal.
jang mendjadi miliknja kKorban’
bentjana ini. Boleh dikata hart
benda pada menjelip dalam se
tiap geluntungan batu2 karang

. tapi segala sesuatu barang de s

mikian tjuma menambahkan ke -
dukaan hati kita sadja.

Tapi jang paling menghera;
kan adalah mengalirnja satu s
ngai jang airnja djernih,
keluar dari bawah gunung w¥gti-
dak djauh dari tempat kita befir-
diri, Air sungai ini tidak mde-
ngalir, kelaut seperti umun$r-
nja, tapl membelok dengan tfi-
djam kedjurusan  lobang g
karang, dan ketika aku djalan
mengjelidiki dari dekat aku lihat
disebelah dalam goa itu diselu-
ruh dingdingnja penuh tertem-
pel dengan intan, djambrut, kris-
tal, sedang dasarmnja tertutup
dengan marmer. Kemudian di-
sinilah, diatas pinggir laut jang
terasing dari segala apa terku-
rung diri kita dengan tidak ber-
daja sama sekali, hanja terserah
pada nasib masing?. Buat lolos-
kan diri dengan menaiki gunung
pun tidak mungkin, dan umpa-
manja ada kapal jang lewat da-
lam bilangan ini tentu mesti
tjelaka
Achirnja tuan kapten bagikan
antero persediaan makanan jang
masih ketinggalan pada kita
satu per satu sama rata banjak-
nja, jang mana berarti umur
kita bergantung sampai ‘berapa
lama makanan itu dapat kita pa-
kai. Bagiku sendiri seboleh-
boleh aku hendak lewatkan hari
dengan makan  sesedikitnja
mungkin,

Sekian lama kita hidup hanja
untuk menantikan kematian be-
laka. Kawan2 jang tidak kuat
tahan penderitaan ini satu per
satu telah menutup mata, hing-
ga pada satu saat aku pun mesti
kubur seorang kawan jang pa-
ling penghabisan sekali, Pada
ketika ini persediaan makanan-
ku sudah tinggal sedikit sekali
hingga aku kuatir tidak tjukup
meski buat gali lobang kuburku
sendiri dalam sekian hari pula:
Memikiri ini perasaan menje-
salku timbul kembali mengapa
aku begitu bodoh mesti pergi
sampai ketempat jang begini
hebat dan kembali mendjadi
mengilar pada penghidupan jang
beruntung dalam rumah sendiri
jang aku telah tinggalkan men-
tah?2.

Tapi selagi aku ngelamun de-
mikian tiba2 mataku ketarik
pula kearah sungai itu jang
terus mengalir masuk kedalam
lobang goa jang gelap itu. Ko-
njong2 serupa pikiran menegor
hatiku untuk melakukan satu
pertjobaan jang paling pengha-
bisan. Sungai ini jang airnja
masuk kedalam goa tersebut
tentu mesti ada tembusannja
ketempat lain jang djauh, sebab
kalau tidak, tentu airnjd tidak
bisa tumpah demikian rupa de-
rasnja. Kenapa aku tidak hen-
dak mentjoba bikin sebuah ge-
tek dan adu untung dengan diri-
ku akan turut hanjut diatas ali-
ran air itu? Kalau aku sampai
binasa sebelum aku bisa meli-
hat langit pula toh itu berarti
sama tjelakanja kalau aku tetap
diam disini sekarang, karena
kematian sudah menunggu dide-
pan muka. Tapi siapa tahu, ka-
lau memang aku terlahir diba-
wahnja satu bintang jang terang, .
pertjobaan ini nanti membawa
diriky kesatu tempat jang sela-
mat. Biar bagaimana djuga aku
tidak beleh melepaskan pikiran
ini, maka dengan segera aku bi-
kin getek itu dari batang? kaju
dan akar2 jang kuat, jang aku
bisa kumpul setjukupnja dise~
kitar pesisir.

(Akan disambung).
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BLASH
ORDOL]

by MAC RABOY
and DON MOORE

Kapten Goro heran, ketika melihat Flash dan Dale keluar
dari gowanja Kurzo dengan selamat. ,Kau pasti menduga,
bahwa mereka telah mati, bukan 7" mengedjek Sunni. ,,Te-
tapi saja masih tefap berpendapat, bahwa mereka bakal
membikin kau tielaka," menggrendeng Goro.

Para achli gaib kita membentji kemadjuan dan peradaban,”

‘Sunni melandjutkan, ,Kirzo ingin menghapuskan kemela-
ratan dan perang dengan menghantjurkan semua metal.
Tetapi rakjatku, sekalipun Bekerdja keras, tetap miskin —
dan mereka masih' tetap mempergunakan panah dan pen-
tungan sebagai sendjata, sedang binatang2 buas berke-
liaran kian-kemari . . . ." ’

Tetapi Goro fernjata bukan tandin
. itu. Flash segera lontjat dari tung
sambil berteriak :
tan
tan

gannja binatang purbakala jang buas
gangannja menjamperi binatang tadi
nbarilah kau berdua!" Tetapi saking kagetnja, bina-
g’: tunggangannja Sunni dan Dale melemparkan kedua gadis ini diatas
ah.

A
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wApabila sinar rahasia menghantiurkan semua metal, jang
mengandung kapur, mengapa tulang2 kita, jang diuga
mengandung kapur, tidak mendjddi luluh 7" menanja
Flash. ,Sebslumnia kekuatan sinar itu dikurangi, memang
banjak jang mati"" Sunni menerangkan, «tetapi sekarang
kekuatan itu dibatasi hanja dibawah tanah sadja. Maka
pertambangan disini dilarang.”

»

\

Swer

wAwaslah, baginda I" Goro berteriak. ,Seekor naga I" Dengan gagah kemudian ia *u-
djukan tumbaknja kearah binatang buas itu.

-

—_—
;
.|
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Diolannja tjerita mau-
pun nama2 adaloh fentasi
belaka.

DILANKAN djendela, menoleh
keluar, merenung Ratni ke-
tetesan air hudjan jang djatoh
perlahan, seketjlak demi seke-
tjlak. Sang awan tertera masih
mendung; saat kini mulai meng-
achiri tangisannja jang keras,
hudjan itu. Sesaat terhenti sama
sekali, lalu memulai perlahan
kembali. I

Ratni kelihatan seperti orang
bimbang dan gelisah seorang
dirf, tertjampur perasaan lain
entah apa. Entah ia sedang me-
nanti sang hudjan berhenti un-
tuk Kkeluar, entah sebaliknja ia
menanti  orang janfl akan da-
tang. ‘Tapi, djika diperhatikan
lebihg, rupa kesangsian2 itu tak
ada sangkutannja dengan sang
hudijan itu; tak dia ingin keluar
dan djuga tak menanti kedata-
ngan orang. Parasija rada2 le-
su, rambutnja terawut laju. Pa-
kaiannjo. lebih dari saderhama,
malah beberapa djelumatan ke-
tjil, terlihat sana sini. Toch ki-
kis? itu tak memagari sedikitpun
keaselian susilanja; kulit wa-
djah jang halus serta potongan-
nja jang sedap, menjembuni
dalam hias keajuannja.

Hidupnja sunji; dengan. ajah

* pondanja disebuah rumah sewa-

an jang ketjil, disala satu gang
tembusan dart Gg. Adjudant.
Dalam lingkungah disitu, oleh
tetanggaZnja keluarga itu lebih
dikenal dengan sebutan ,orang
Djawa.” Memang, sepertt kita
bisa kira2 menebak - dari teku-
kan suara omongan sedaerah2,
begitu djuga dengan keluarga
Ratni itu, jang berasal dari Dja-
wa Tengah, tentulah tekukan
bitjaranja tidak sama dengan
orang asal Djakarta. Pula me-
dikota ini baru ha-
a*bulen sadja.

"Dilu T mereka

Dijokja, kemudian, oleh dampa-
ran revolusi, tempat tinggal me-
reka hantjur sama sekali dan
buat beberapa waktu lamanja
telah menumpang pada seorang
saudara di Purwokerto. Berhu-
bung dengan keadaan, lalu me-
reka pindah lagi, ke Tjirebon,
dan begitu seolah2 mengukur
tanah achir2 mereka sampai di
Dijakarta, dimana ajahnja Ratni

jtu, asal seorang (buruh dari
muda kala, dikota ini ja djadi
buruh lagi.

Rasa perih dari penderitaan
terasa benar
dalam kesunjian jang tersendiri
dimuka djendela kamarnja itu.
Dari daon? mengetjlak tetesan
air hudjan itu, perih, seolah2
mengetjlak pada datar hatinja,
jg. berdjalan tak tetap, sebentar
pesat lalu perlahan. Kebimba-
ngan hati serta pikiran, bertja~
bang? dan berliku2 Hanja sua-
tu jang Ratni itu dapat kuasai,
jaitu sifat? ketenangan, hati2
pada diri sendiri dan kepertja-
jaan pada dirinja.

»lbu » suara Naning,
sambil mendekati pada Ratni,
lalu  melendotkan tubuhnja.
Ratni mengelus2 kepalanja sang
anak, penuh rasa kasih sajang,
setulus hati seorang ibu, pada
auaknja itu. Diambilnja Naning
kedalam dua tangannja, ditjium-
nja berulang?. Air mata ditahan
sekuatnja, senjuman kedua bi-
birnja kepada Naning dengan

, tak urung berlinang.

»Ibu, siapa itu............ ?” sam-
bil tangannja Naning jang mu-
ngil menghundjuk kearah se-
bush lukisan didinding. Ratni
tak Inatas mendjawabnja. Mem-
baliki empoannja  kedjurusan
lain agar terlupalah pertanjaan
sang anak tadi. Tapi rupanja
Naning agak penasaran, badan-
pau terdiam dalam em-
poan itu serta tangannja menu-
ding2 J.a;l ketempat tadi.

{

by, siapa itu siiih........... ”
Apa mau, meski setjara terpak-
sa, Ratni berterang djuga pada
sang anak: ,Jtu? Ajah..............
ajahmu, "Ning............ »

Sedjenak Naning mengawas
paras ibunja, dengan rupa be-
ngong. Tapi sang ibu tjukup se-
bat: ,Ajah nanti kembali; seka-
rang ,di:a pergi ganti kembali

ing itu, sebuah
potret, ta berpitji ataupun ber-
asi. Hanja memakai kemedja
biasa sadja, kelihatannja tjukup
ganteng. Scheiding rambut dise-
;n:;ghl klm,l potongan &umisnja
el Hitler, @g@ lah ¢ inja
Ratni, ajahnja Naning, ﬁmf' i
terhelang,” ‘entah” ditjulik atau
terbunuh, sedjak tiga setengah
tahun berselang. Waktu sebe-
lum itu, Darmo, suaminja Ratni
itu, mendjabat pekerdjaan di~-
sala satu kantor Pemerintah. di
Djokja, kemudian, setelah Dje-
pang ‘takluk dan revolusi petjah,
Darmo ikut pula sebagai ang-
gauta dari Revolusi itu sampai
dibulan Djuli 1947, dimana ke-
satuan2 Djokja dipetjah belah-
kan oleh militer Belanda, dan
semendjak saat itu pula, Darmo
tak terdengar2 lagi oleh keluar-
ganja. Rumah tinggal mereka,
malah sekampung itu, sebagai
akibat dari pertempuran, disama
ratakan dengan bumi. Untuk
beberapa hari Jlamanja dapat
mereka menumpangkan  diri
pada kenalan A, sekian minggu
pada sobat B, .akan tetapi dapat-
lah dibajangkan bahwa hidup
dengan numpang sana sini itu
tentulah kurang enak meskipun
si tuan dan njonja rumah baik
budi bagaimanapun, maka, tidak
lama kemudian mereka me-
ngambil putusan buat menum-
pang sadja pada adik ajahnja
Ratni di Purwokerto itu, djuga
dengan maksud sementara wak-
tu. Kota itu tidak mudjur bagi
keluarga kita, keadaan lkeuangan
mereka tambah lemah. Tidak
lama, oleh adjakan seorang ka-
wan, lalu mereka mudun keba-
rat, ke Tjirebon. Dikota ini me-
reka tinggal lama djuga, dua
tahun setengah. Bukannja ke-
adaan mereka disitu baikan.
Melarat tetap melarat, kalaun ti-
dak mati kelaparan sadja. Da-
lam suasana begitu, Ratni sen-
diri tak tinggal terdiam sadja,
ia djuga membantu sang ajah
mengongkosi rumah tangga itu.
Pertama2 Ratni bekerdja pada
kantor ini, lalu berhenti karena
gadjih terlalu rendah; . pindah
lagi kekantor lain jang berani
membajar upah lebih tinggi —
achir2 tertetaplah kedudukannja
pada suatu perusahaan.

-
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Naning, jang terlahir beberapa
bulan sebelumnja penjerbuan
tentara Belanda pada Djokja
itu, kini apa mau harus dise-
rahkan kepada perawatan ibu-
nja Ratni; sangat terpaksa. De-
ngan djalan bekerdja, bukan sa-
dja Ratni dapat merawat dan
memelihara sekedar kebutuhan
dirinja serta anaknja itu, djuga
berarti mengentengkan - beban
ajahnja jang dlirasakan sudah
berat; maklum dia disuruh me-
mikul beban rumah tangga jang
terdini dari belasan mulut.

Ja, barangkali sudah mendjadi
adat alam, kalau bungah jang
~mekar serta menjiarkan harum

semerbaknja jang giur, mendja-
di sasaran tawon2, dik
tjualikan djuga Tupanja dengan
manusia. Meskipun Ratni hati-
nja sudah diambil separch oleh
Darmo, meskipun Ratni sudah
terbagi djiwanja kepada Naning,
agak sukar membedakan2 diri-
nja itu, Ratni gadis ataukah
Ratni seorang ibu. Bukan satu
dua orang saling berlomba2 un-
tuk mentjoba menanam tjintanja
dihatinja Ratni itu, kalau dalam
hati itu masih ada tempat lagi.
Ratni jang tjerdas dan tadjam
melithat sesuatu gelagat jang
bernaung? disekitarnja; dalam
pergaulan dia anggap mereka
semua itu sebagai kawan2 biasa
sadja namun hatinja selalu ber-
kata: ,Sepi engkau’.

Lama2, ja, manusia si manu-
sia, bisikan ,asmara” mulai me-
manggil, mendjahilkan kalbu.
Satu antara sekian kawan2 se-
kerdja, wmendapat perhatiannja
jang lebih2, sekalipun bersifat
diam2. Dapatkah Ratni mengen-
dalikan suara hatinja? Sang ke-
inginan mendesak makin keras
untuk melunaskannja, akan te-
tapi sang hati menahan2 itu.

»Ah, bila kesutjlan manusia
memang ada, aku akan memper-
tahankan kesutjian itu. Kesu-

tjiian? Hu 'ku artikan kedjudju-
ran, kesetiaan jang tertjampur
benih2 tjinta, pada suamiku.
Aku belum djelas bahwa ia te-
was atau ditewaskan....
Darmo. Tidak, aku takkan
buat serong. Aku menunggu, se~
hingga mendapat kepastian ten-
tang dirinja.......... b

Seolah2 satu pertikaian he-
bat, antara sang keinginan dan
sang hati itu, saling berkutatan.

Achirnja Ratni menempuh
djalan terachir, akan tidak me-
ngasih dirinja  dipermainkan
oleh sang keinginan, akan me-
nutup tabir hatinja rapat2. Tapi,
hematnja, untuk me kan
segala tjangkriman2, diperlukan
sjarat2 lain, maka, pada suatu

ajah

berkata kepada
,Apakah tidak lebih
baik kalau kita pindah ke Dja-

hari ia
ibunja:
karta umpamanja, bagaimana
pikiran ajah?”

Sang ajah  mendjawabnja:
Apa bedanja bagi kita, Tjire-
bon atau Djakarta? Tapi......... ”
Gia berhenti sebentar sambil
mengelus2 djanggutnja jang ta
Jberambut: ,...ccceiiiininn aku ber-
pendirian. lain, Sebodo-'
bodonja si orang tua, sedikit
banjak dia mengetahui djuga
tentang sesuatu apa pada anak-
nja. Aku tak hendak menjeli-
mutkan keadaanmu jg. sebenar-
nja, dan kau djuga tak hendak
membohongi orang tuamu, bu-
kan? Apa djahatnja kalau kau
merangkapkan hidupmu. dengan
’den Noto, 'Ni?”

Ratni terkedjut  alangkah,
mukanja berobah merah, ia ra-
sakan badannja tak keruan. Ia
memandang ajahnja seakanZ
kesima, berpaling pada ibunja
jang tak mengutjapkan sepata
kata pun, lalu tunduki kepala-

nja.

»Aku dapadt melihat dengan
tegas pendirianmu, °Ni, jaitu
menanti pada Darmo. Kesetia-
anmu aku hargai, kalau tidak
dikatakan aku djundjung tinggi,
akan tetapi setelah sekian lama
aku pertimbangkan dan pikir-
kan bolak balik, toch harus di-
akui, bahwa kesetiaanmu itu ti-
dak ditempatnja, karena sudah
dua tahun lebih jang ditunggu-

tunggu itu kini entah pergi
kemana. Satu kemustahilan,
kalau Darmo masih ber-

gurilla sadja dihutan2, sedang-
kan pemerintahan sudah dise-
rahkan kebangsa kita dan lagi
masa boleh djadi kalau dia ti-
dak mendengar bahwa kita ting-
gal disini, Sekalipun demikian”,
dia melandjutkan seterusnja,
sbukannja aku hendak mem-
perkosa  kesutjian rochanimu
atdu menodai keagungan priba-
dimu.

Aku hanja sekedar menase-

hatkan, seterusnja terserah pada
kebebasan penglihatan dan pen-
dirianmu sendiri.”
* Ratni djatohkan kepalanja
pada pangkuan ibunja, disesap-
kannja itu, menangis sesenggu-
kan, Sang ibu tak kuat mena-
han sesedih itu, kedua matanja
mengembang air. Dilain fihak,
sang ajah = kelihatan tenang,
sambil sebentar2 mengebulkan
asap rokoknja.

Agak tidak lantjar Ratni se-
lang berapa lama kemudian
berkata: | ,fbu............ aku ta
bersedih pada nasib kita............
iangisku mengandung rasa ter-
haru.... terharu pada ke-
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bidjaksanaan ajah............

Ah, memang, pergaulanku
dengan Noto agak rapat, tapi...
veereene.  aku tidak menjimpang
kearah djalan sesat..... dji-
ka ajah dan ibu mau tjaja.

Ia sekah berkali2 matanja itu,
parasija masih mewarnakan
kemerahan, tersebab tangisan
itu serta rasa malu pula.

»Aku jakin ibu, bahwa Darmo
akan kembali, djika ia masih
hidup. Djika ia meémang sudah
segan dengan aku, adalah Na-
ning jang mendjadikan kebim-
bangannja, jang telah ditinggal-
kan olehnja ketika ia ini masih
berusia beberapa bulan sadja.

Aku akan menunggu pada
ajahnja Naning ’bu, dua meski
tiga tahun lagi — maafkanlah,
kalau aku menjimpang dari pi-
kiran ajab............ i

Ratni bangkit. dari situ untuk
menengoki sang anak, Naning,
jang sedang tidur.

Sang hudjan sudah berhenti
sama sekali.

Dengan saling bertjantelan
tangan, Ratni dan Naning me-
nudju keruangan muka. Keliha-
tan orang2 didjalanan mulai
berseliweran lagi. Tampak sua-
sana bersih dan segar, tetarap2
rumah dan pohon2 jang tersi-
ram oleh air hudjan itu. Hawa-
pun amat sedjuk.

Ratni ambil tempat duduk di-
halaman muka itu dengan Na-
ning diatas pangkuannja.

Pintu depan didorong terbuka,
seorang jang wsedang pengawa-
kannja, bérmantel ungu-hidjau
dan sebuah pet jang mennutupi
kepalanja, menandakan seorang
militer, menindak masuk.

Ratni bangkit, dengan bernaf-
su menubruk orang itu, meme-
luk sekerasnja.  Terperandjat,
terharu, gembira, tertjampur
kombinasi perasaan sedih!

Kanda.

»

HRatni.. .

Ia lepaskan pelukan itu, lalu:
»Naning......... ini ajahmu...... ”
sambil tangannja menuding ke-
djurusan.

Didukunglah Naning oleh sang-
bapa jang baru dikenal itu, di-
tjiumnja amat bernafsu dan ber-
kali2; meski dia seorang bapa,
seorang lelaki, namun dalam
keadaan terharu seperti saat itu,
matanja mengembang air se-
perti terlihat pada Ratni. «

Aku tidak tahu bagaimana
dengan kau, dengan ajah dan:
ibu, serta Naning, selama ku
pergi; jang sudsh njata, ah *Ni,
penderitaanku * selama mentjari -
padamu.. .." Ia tidak lan-
djutkan bitjaranja dan menge-
goskan mukanja kedjurusan lain
untuk . menjembuni
hampir2 menangis......... n

,Ah kanda, hanja Allah jang
tahu....... poaeeren » i

,Kalau tempo hari, waktu di
Tjirebon, pernah Ratni mengu-
tjurkan air mata karena teﬂm?u
atas kebidjaksanaan ajahnja,
sekarang aku merasa terharu
pula mempunjal seorang puteri,
jang tunggal, sepertl Ratni itu,
atas kesetiaan dan kedjudjuran
terhadap suaminja, hanjg beda—
nja aku tidak menangis atas
rasa terharu itu, karena aku se-
orang lelaki... > membang-
gakan bapa Ratni. pada istrinja
disuatu hari, sambil diiringi oleh
kata2 pudjian pada drinja sen-
diri pula.

Jja,” menjambung ‘ma Ratn§
sarnbil mesem girang, ,Lagi
Ratni di Tjirebon itu pernah di-
udji dirinja, bukan? dan ia telah
Tulus. dari udjian itu.”

Lantaran luhurnja nilai pri-
badi Ratni; sifat setia, djudjur
dan tjinta pada suaminja, lu
b m?"” sambil bapa Ratni
pentjak?2 dengan tangannja.

TAMAT
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Pada suatu hari,. Oey Tamba
gla dapat kabar dari pendjaga
pintunja, bahwa seorang pesu-
ruh dari Bupati Peékalongan,

~ datang dengan membawa sepu-

tjuk surat.

. OGey Tamba sia terima dan
batja surat dari saudaranja, di-
mana dikabarkan, bahwa Bu-
pati itu hendak membuat pesta
guna menjelamkan  (sunat)
anaknja, serta Bupati Pekalo-
ngan dengan Raden Aju, meng-
harap kedatangannja.

Pembawa surat itu diminta
menunggu sampai beberapa ha-
ri, karena Oey Tamba sia akan
mengirimkan barang2 dan su-
rat, Tj Ki, orang jang men-
djadi kepertjajaannja _ Oey
Tamba sia diperintah mentjari
rupa2 minuman dan lisong jang
mahal untuk dikirimkan ke
Pekalongan. ’

Setengah bulan scbelumnja
pesta Bupati Pekalongan di-
angsungkan, Bupati Pekalongan
kembali terima barang-barang
kiriman dari Oey Tamba sia
di Djakarta, jang berupa minu-
man dan makanan jang harga-
nja sangat mahal sekall. Bupa-
ti serta Raden Aju Pekalongan
sangat gembira, menerima ba-
rang-barang begitu banjak dari
saudaranja, sebab barang-ba-
rang itu sukar didapat di Pe-
kalongan. ’ .

Datangnja barang-barang dari

Qey Tamba sia untuk Bupati

Pekalongan, telah terdengar oleh
spendudhk seluruh Pekalongan.
i ﬁ%ﬁlptm mereka belum ~ me-

lihat parang apa jang dikinim-
kan oleh hartawan  dari Dja-
karta itu, tapi orgng sangat me
mudji kerojalannja Oey Tamba
sia.

Tiga hari sebelumnja upatja-
ra penjunatan dilakukan, Oey
Tamba sia dengan diiringi Tjeng
Ki, telah sampai di Pekalongan.
Kedatangannja Oey Tamba sia
disambut dengan sangat gembira
oleh Bupati dan Raden Ajunja,
ketika itu djuga lalu diadakan
pesta penjambutan datangnja
Oey Tamba sia di Pekalongan.
Dalam pesta ini, Bupati Peka-
Jlonkan memakai gamelannja
sendiri, serta Pasindennja jang
terkenal, jaitu Mas Adjeng Gun-
djing, seorang gadis, bekas tja-
mat di itu tempat; Pesinden ini
oleh penduduk di Pekalongan

" dianggap ,Bunga” dari kota Pe-
‘kalongan di djaman itu.

Tentunja pembatja ingin me-
ngetahui, mengapa seorang ga-
dis dari seorang Tjamat men-
djadi Pesinden? Menurut kete-
rangan orang-orang tua dahulu,
lantaran ,KAULAN” asal sadja
anak jang sedang menderita sa-
kit keras bisa hidup. Tentang ini

- ditjeritakan sebagai berikut:

Ketika M.A. Gundjing masih
ketjil, telah terserang penjakit
jang sangat keras sekali. Kedua
orang tua itu, lalu berkaul, ka-
lau anak itu pahit darahnja (bisa
hidup sampai besar), maka anak
ini merdeka untuk menuntut
hidup menurut kehendaknja
sendiri. Begitulah telah terdjadi
atas dirinja M.A. Gundjing, jang
walaupun disekolahkan,. achir-
nja lebih suka menuntut peng-
hidupan sebagai Pesinden, jang
ketika itu dianggap oleh keba-
njakan orang, sebagai peker-
djdan jang sangat rendah, tetapi
lantaran ,kaul” itu, maka ajah

~ dan ikunja M.A, Gundjing tidak
dapat melarang, meskipun be-

- oleh tukang-tukangnja,
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nar, ketjantikan dan suaranja
M.A. Gundjing sukar ditjarikan

"bandingannja.

Mula2 Oey Tamba sia mendu-
ga, bahwa pesta untuk menjam-
but kedatangannja, hanja dila-
kukan setjara biasa orang-orang
di Djakarta, dengan ditambahi
hiburan untuk mendengar ga-
melan jang diiringi njanjian se-
orang Pesinden biasa sadja. Te-
tapi, setelah pesta itu dilakukan,
Oey Tamba sia mengatahui,
bahwa Residen, Sekretaris, As-
sisten Residen dan  lain-lain
pembesar Indonesia djuga da-
tang. Tambah heran lagi Oey

'Tamba sia ketika melihat se~

orang Pesinden jang begitu
tjantik serta sangat merdu sua-

ranja, ikut meramaikan pesta
itu.

Oey Tamba sia jang me=
lihat  Pesinden  itu, hati-

nja memukul keras sekali. Dju-
ga M:A. Gundjing jang mempu-~
njai mata sangat tadjam, meli-
hat tingka laku Oey Tamba sia
gerak-geriknja tambah ,aksi”
dan membikin sesuatu orang le-
laki lupa daratan.

Pesta gembira itu, dilang-
sungkan sampai djauh malam.
Untuk Oey Tamba sia, oleh Bu-
pati sudah disediakan satu ka-
gnar istimewa dalam gedungnja

upati sendiri. Dan M.A. Gun-~
djing ketika hendak keluar dari
pendopo itu, lalu memberi hor-
matnja pada Bupati dan Oey
Tamba sia jang waktu itu se-
dang duduk dan bitjara dengan
gembira sekali.

Sebab Oey Tamba sia malu
patfa Bupati jang menghormati
dirinja begitu besar, maka Oey
Tamba sia menahan napsunja
jang berkobar-kobar melihat
ketjantikannja M.A. Gundjing
dan untuk memberi persen
Pesinden tjantik itu, Oey Tamba
sia minta permisi terlebih da-
hulu pada Bupati.

Oleh karena waktu itu sudah
djauh malam, maka Oey Tamba
sia diminta masuk tidur, dan
ke-esokan harinja, sekira djam
5 pagi gamelan jang berada di
tempat itu, telah dipalu pula
karena’
hari itu, dimulai pesta perajaan
sunatan Puteranja Bupati.

Sesudahnja  berdjalan-djalan
keliling pekarangan, sambil me-
mandang bunga2 di dalam peka-
rangan itu, Oey Tamba sia me-
minta idzin pada Bupati agar ia
boleh pergi djalan2 di kampung
Tionghoa untuk beladjar kenal
pada beberapa pemimpin Tiong-
hoa di tempat itu.

Permintaan  ibu  diluluskan
oleh Bupati dan Kepala oppas-
nja diperintah ikut Oey Tamba
sia sebagai penundjuk djalan,
sebab Oey Tamba sia ingin
djalan2 di kampung Tionghoa
dengan berdjalan kaki.

Oey Tamba sia mampir diru-
mahnja Lih Su Keng, orang
jang pertama-tama beladjar ba-
hasa Belanda didjaman itu. Lim
Su Keng adalah anaknja se-
orang Kapten-Kepala bangsa
Tionghoa di Pekalongan, serta
sangat diindahkan oleh masja-
rakat Tionghoa di sana.

Dalam ‘pertemuan Lim Su
Keng dengan Oey Tamba sia,
kedua pemuda ini mempunjai
satu tudjuan, masing2 punja
angen? hendak memperbaiki
masjarakat Tionghoa seumum-
nja. Pada djam 12 tengah hari,
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barulah Oey Tamba sia pulang
ke rumah Bupati untuk makan
tengah hari, dimana Bupati pun
sudah kembali dari kantornja.
Ketika duduk makan, Bupati
mentjeritakan pada Oey Tamba
sia, bahwa sebentar sore mung-
kin banjak lain-lain Bupati dari
lain Kebupaten jang hendak
mengundjungi pestanja, serta
hendak: beladjar kenal pada Oey
Tamba sia dan orang-orang jang
berpangkat dalam kota ini.
Djam 6 sore, gamelan telah
dipalu pula, menandakan pesta
Bupati Pekalongan malam ke-
dua mulai dilangsungkan pula.
Orang-orang desa sudah siap
sedia untuk menonton pesta. be~
sar itu; djuga bangsa Tionghoa

jang mendapat undangan dari

Bupati sudah siap sedia un
berangkat; Pesinden M.A. Gun~
djing memperdengarkan suara-
nja jang sangat merdu.

Djam 8 malam, tetamu2 mu-
lai datang, pertama orang-orang
Tionghoa, jang disambut oleh
Bupati sendiri serta Oey_Tamba
sia sebagi pembantunja. Rombo-
ngan jang kedua adalah bebe-
rapa Bupati beserta masing~
masing Raden Ajunja, jang di-
sambut oleh Bupati serta Raden
Aju Pekalongan.

Sesudah semuanja  Bupati2
berkenalan pada Oey Tamba sia,
perdjamuan lalu dimulai, de=
ngan minuman dan - makanan
jang ledzat rasanja; Bupati Pe-
kalongan ~ selalu menuturkan
bahwa semua itu, adalah sum-
bangan dari Oey Tamba sia. Se~
olah-olah ia hendak memudji-
mudji iparnja.

Oey Tamba sia mengundang
semua Bupati jang mengundju-
ngi pesta itu, djika mereka me-
ngundjungi  Djakarta, suka

pada mampir di rumahnja, kemudian

ia akan adjak mereka kundjungi
gedung ,,Bintang Mas” jang di-

. berdirikan di tepi laut.

Seorang diantara Bupati itu,
ada jang pernah dengar tentang
kebagusannja gedung ,Bintang
Mas” dan berkata: ,Saja pun
pernah dengar dari salah se-
orang sobat saja, tentang keba-
gusannja gedung ,Bintang Mas”
itu, tapi tidak tahu siapa jang
punja gedung itu dan sekarang
saja sangat beruntung bisa ber-
hadapan pada tuan, sebagai pe-
milik gedung jg. termashur itu,
jg. menurut anggapan sobat saja
itu, merupakan gedung paling
bagus diseluruh pulau Djawa”.

,Sajakira, kalau gedung itu di-
katakan sebagai gedung paling
bagus di pulau Djawa, adalah
terlalu muluk, karena menurut
pendapat saja;, apa jang saja isi-
kan dalam gedung itu, hanja
perabotan2 jang sederhana, jang
biasa dapat dibeli di Tiongkok
dan negeri Djepang.”

Sementara itu, gamelan t:lglf
dipalu pula, menandakan kege-
nian Indonesia ketika itu akan
dipertundjukkan pula. Semua
Pesinden sudah djongkok sambil
berbaris, menghadapi semua te-
tamu jang duduk di kursi, dide=
pan mereka.

Waktu gamelan memperde-
ngarkan lagu jang kedua, dan
pesinden-pesinden  akan mulai
tari-tariannja, semua tetamu
jang melihatnja lalu bertepuk
tangan gembira,  terutama Oey
Tamba sia, ketika melihat M.A.
Gundjing jang mendjadi impi-
annja.

SEDJARAH OEY TAMBASIA ——
seorang pesinclen

Pesta malam jang kedua, sa-
ngat mengagumkan para tetamu
dan bukan hanja makanan dan
minuman jang dihidangkan itu
jang menarik, tetapi djuga Pe-
sinden M.A. Gundjing sangat
menggembirakan tetamu2 jang
mengundjungi pesta itu. Pesta
itu baru bubaran sesudah djauh
malam dengan masing-masing
tetamu merasa sangat puas se-
kali, karena penjambutan jang
dilakukan oleh Bupati Pekalo-
ngan dengan sangat ramah ta-
mah sekali. .

Kemudian, pesta jang peng-
habisan, jaitu malam jang keti-
ga lebih ramai lagi, karena ke-

tika itu, dipasang kembang api’

(Janhwg). -Sumbangan  Oey
Tamba sia. -

Sebelumnja para tetamu pu-
lang ke masing-masing rumah-
nja, Bupati telah memberitahu-
kan, bahwa pesta ini, besok ma-
lamnja akan dilakukan di Pe-
saniggrahan jang terletak di luar
kota, dan gamelan serta semua-
nja Pesinden, terutama sekali
M.A.  Gundjing akan ikut me-
ramaikan pesta dtu.

Pemindshan pesta itu jalah

-untuk  menggembirakan Oey

Tamba sia, jang nampaknja sa~
ngat tergila-gila pada M.A.
Gundjing, tetapi, Raden” Ajunja
Bupati Pekalongan sangat kwa-
tir, kalau-kalau saudaranja,
akan djatuh tjinta padanja, se-
bab dimasa itu umumnja se-
orang Pesinden dianggap seba-
gai orang-orang jang berdera-
djat rendah sekali, karena sem-
barang orang asal mempunjai
uang, bisa mendekati dirinja, te-
tapi M.A. Gundjing tidak demi-
kian, sebab meskipun hidup
sebagai Pesinden, dan banjak
pemuda-pemuda serta orang-
orang jang berpangkat tergila-
gila pada dirinja, ia tak mau
melajani sebab A. Gun-
djing memegang deradjat ajah-
nja dengan fanatick, serta untuk
mendjaga kehormatan saudara-
saudaranja jang masih duduk
dalam bangku sekolah.

Keesokan harinja, Bupati te-
jah memerintahkan orang2nja
untuk memasang kereta dan
Oey Tamba sia diberi tahu un-
tuk pergi ke pesanggr de-
ngari. membawd djuga P®kalan-
nja dan djika ia senang tinggal
di sana, boleh tinggal sampai
beberapa hari lamanja.

Qey Tamba sia- jang sedang
tergila-gila pada M.A. Gundjing,
memanggil Tjeng Ki buat bikin
beres pakaiannja jang perlu di~
bawa.

Oey Tamba sia jang ke pe-
sanggrahan dengan kendaraan
kreta dan semula berparas mu-
ka jang sangat guram, karena
ingat pada M.A. Gundjing, wak~
tu dekat pada pesanggrahan
jang ditudju itu, wadjah muka~
nja seperti orang sedang ber-
gembira, ia sangat mengharap
kali ini pun dapat melihat M.A.
Gundjing, jeng tjantik molek
‘dan tak ada bandingannja.

Ketika kereta masuk dalam
pekarangan Pesanggrahan, ga-
melan dibunjikan agak keras,
serta beberapa Pesinden sudah
berbaris duduk untuk menghor-
matnja orahg2 besar itu dengan
menjembah, dan nampak djuga
M.A. Gundjing menjambut de-

- ngan lirikan mata dengan se-
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njummanis jang ditudjukan
pada Oey Tamba sia.

Sesudah kedua orang besar
jtu duduk sedikit lama, kepala
oppasnja Bupati datang sambil
djongkok menjembah pada Bu-
pati dan ‘berkata: ,Kandjeng
Dalam diminta datang oleh
Kandjeng Tuan Residen. Kata-
nja, ada urusan jang sangat
penting.” )

Oey Tamba sia jang mende-
ngar utjapan opas itu, djadi gi-
rang sekali, karena Bupati itu
akan berlalu dari Pesanggrahan.
Sebenamnja Bupati jang menga-
tahui, bahwa Oey Tamba sia
tergila-gila pada M. A, Gun-
djing, bermaksud bikin pesta
tambahan ini = di pesanggrahan
jang berada di luar kota, hanja
untuk  menggirangkan  Qey
Tamba sia sadja, dan kedata-
ngan kepala oppas itu, semua-
nja ada perintah Bupati sendiri,
Ketika Bupati hendak berang-
kat, in berkata pada Oey Tamba
sia: ,Djangan sungkan2, ang-
gaplah seperti rumah sendiri;
Kepada Lurah dari tempat ini,
dan kepada Kepala oppas,
telah perintahkan, buat menem-
patkan beberapa oppas guna
mendjaga keamanan, serta men-~
djamin keselamatan kau. Ten=-
tang makanan tentu Tatjimu
akan mengirimkan dari kota.”

Sudah tentu, kebaikan Bupati
ini, oleh Oey Tamba sia disam-
but dengan utjapan terima ka-
sih, dan penuh kegirangan,

Baru sadja kereta jang mena-
rik Bupati berangkat, Oey Tam-
ba sid lalu minta beberapa lagu
jang mendjadi kesukaannja, dan
lagu-lagu itu oleh - Oey Tamba
sia diminta agar M.A. Gundjing
jang menarikannja. Dalam lagu-
lagu jang Oey Tamba sia minta
itu, ia pun turut menari sebagai
orang-orang di Djakarta mengi-
gel pada ,Tjiokek”;

Pesta bersendirian itu dilang-
sungkan sampai djauh malam
dengan tidak merasa lelah. M.A.
Gundjing diminta untuk men-
djadi kawan -Oey Tamba sia,
bermalam di Pesanggrahan itu.
Permintaan: Oey Tamba sia di-
luluskan oleh M.A. Gundjing.

Raden Aju meminta dengan
sangat pada suaminja supaja
pesta jang dilakukan di pesang-
grahan jang berada di luar kota
dihentikan sadja, tetapi pikiran
Bupati berlainah -dengan piki-
rannja Raden Aju. Ia sudah
berbuat begitu, untuk membalas
budi jang oleh Bupati dianggap
sangat besar sekali.

Akan tetapi, sebab perminta-
an Raden Ajunja begitu keras,
maka achirnja Bupali me-
ngirimkan orang ke Pesong-
grahan untuk memberi tahukan
pada Oey Tamba sia, bahwa
pesta itu sesudah berdjalan dua
hari dua malam harus dihenti-
kan, - karena mendjadi tjelaan
umun.

Mendengar kabar ini, Oey
Tamba sia tidak bisa membantah
dan ia perintah pada Tjeng Ki
agar membawa M.A. Gundjing
sampai di Tjirebon.

M.A. Gundjing jang telah
mendapat tahu terlebih dahuly,
apa jang dibitjarakan oleh Bu-
pati Pekalongan dengan Ibu-
Bapaknja, ketika diadjak be-
rangkat terlebih dahulu sampai
di Tjirebon, gidak membantah:

(Akan disambung)



Bagaimana XI India men

KEMENANGAN kescbelasan

sepak hola India dalam
Olympiade Asia baru2 ini, me-
mang telah diramalkan terlebih
dahulu oleh penggemar2 olah:
raga, sebab telah lama India
bersiap-sedia dengan latihan2
berat sebelum masuk gelang-
gang Olympiade, lagi pula kese-
belasan India itu mempunjai ba-
njak pengalaman internasional.
Pada tiap2 "Olympiade sedunia,
sepertl Olympiade di London

pada tahun 1948 jl, India me-

ngirimkan kesebelasannja

dan
meskipun pada tahun 1948 i

itu

merekp harus menjerah kalah’

dengan angka 1—2 dalam ronde
pertama melawan Perantjis, te-
tapi tjukuplah pertandingan itu
dipakai sebagai pengalaman un-
tuk pertandingan2 lain kalinja,
‘dan memang pada waktu itu

team Perantjis lebih kuat dari.

yi:N .

Dalam Olympiade Asia di New
Delhi, kesebelasan India me-
ngundjukkan pula bahwa ting-
katan permainannja djauh lebih
gempurns, djika dibandingkan
dengan lain2 negeri di Asia ini,
‘dan sebagaimana diketahui, da-
lam pertandingan2 Asian Games
itu, India memperoleh kemena-
ngan atas Indonesia 3—0, Afgha-
nistan djuga kalah dengan 3—0,
dan dalam finale, Iran diguling-
kan dengan 1--0.

Sebelum Olympiade Asia di-

mulai, Afghanistan pernah me-

ngadakan pertandingan persaha-
batan melawan India dan pada
walktu itu India menjerah kalah
dengan angka 0—3, hal mana

jang menduga-duga bahwa In-
Lidsgt tetapi

“xenjata  anggapan U adalal
sebaliknja,

‘Dalam pertandingan Olympia-
de Asia ronde kedua, ketika In-
dia harus berhadapan densan
Afghanistan,  maka India tidak
memberi ampun lagi kepada la-
Wwan2nja jang dari semclgla sa:dn-
pai pertandingan berachir, i~
kuru%eg rapat. Pihak Afgf:.anis—
tan mempergunakan kekasaran-
Aja menahan serangan2
India tetapi tidak berhasil dan
acdhimja sebagai revanche, India
berhasil mempéroleh kemena-
ngan 3—0 itu. Selandjutnja, oleh
karena Iran . berhasil kalahkan
Djepang dengan 3-—2, maka Iran
mendjadi runner-up dan Dje-
pang mendapat hadiah ketiga.

Dalam pertandingan melawan
Indonesia, kesebelasan India
pun tetap uniigul segala-galanja,
meskipun pada waktu itu pe-
‘main2 kita hersemangat mela-
kukan pembelaannja. Serangan2
barisan muka India jang dike-
palai oleh kedua orang sajapnja,
terutama sajap kanan — Venke-
tesh — jang gesit dan tepat ope-
rannja serta benbahaja srobo-
tannja, selalu
henteng Indonesia.

W-Formatie systeem jang di- %

‘pergunakan India dengan cen-
ter-half ikut madju menjerang
dan”djika keadaannja terdesak,
i kanan dan kiri-dalamnja mem-
. bantu kebelakang, nampaknja
lebih hidup daripada Indonesia
jang mempergunakan' systeem
stopperspil main dengan tiga
back, jang apabila diserang dari
sajap lawannja lantas mendjadi
katjau  balau kedudukannja.
Kesempatan  inilah_diperguna-
kan' oleh pemain2 India untuk
melakukan serangannja melalui
kedua sajapnja. Selain itu, bari-
san muka India mempunjai tu-
-kang tembak lugr biasa jalah

.Hongkong,

‘membahajakan
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Pengalaman lama menjebabkan
India djadi djuara Olympiade
Pusat kekuatan di Caleutta
IKaki tak bersepatu lebih gam-
pang kontrol bola

kembali ia mentjetak angka ke-
menangan dengan melepaskan
tembakannja jang keras dan
menjentuk kakinja Chairuddin
jang menjebabkan kulit bundar
effect masuk dalam gawang In-
donesia. Goal ketiga dihasilkan
oleh kakinja kanan luar Venke-
tesh jang melepaskan tembakan
gledek.

Memang harus disajangkan,
mengapa dalam ronde pertama
Indonesia sudah harus berhada-
pan dengan India, sebab apabila
tidak, tentunja Indonesia akan
mendapat kesempatan lebih ba-
njak untuk menggondol hadiah
‘Olympiade, sekalipun bukan se-
bagai djudra.

Permainan India sangat pen-
dek tetapi shortpassing mereka
tjepat sekali. Larinja gesit, na-
fasnja pandjang, berkat latihan
systematis ~dengan gymnastiek,
lontjat tambang dan menurut
kabar, djuga berlatih lari dja-
rak djauh  untuk memelihara
nafas supaja pandjang. Lari dja-

rak djauh itu dilakukan diatas:

pasir dipantai laut.

, Tudjuh orang pemain India

tidak bersepatu. Menurut pen-

dapat salah seorang coach India,
meng-kwatirkan banjak orang, bermain dengan kaki telandjang

itu lebih enteng untuk lar]
jang_terpenting adelah- 1o
gampang untuk meng-kontrol
bola. Untuk ,menggiring” dan
menendang bola sebagai umpan
kepada kawan2nja pun lebih
enak tak bersepatu, demikianlah
diterangkannja. Kaki pemain2
India jang tak bersepatu itu ha-
nja dibungkus dengan enkel-
dekker dan deridjinja dibalut
dengan plijster untuk mentjegah
djangan sampai mendapat luka2.
Tjara2 mer;lgopenkan bola, oleh
pemain2 India dilakukannja de-
ngan drichoekspel, jalah me-
ngoperkannja sang kulit bundar
dalam lingkungan ‘tiga persegi
jang menjukarkan pihak lawan
untuk mendjaganja,
o

BEB}':I;{APA bulan jang lalu

pggpah disiarkan kabar dari
bahwa team India
akan = mengundjungi Indonesia,
tetapi lantaran pihak Indonesia
belum mendjadi anggauta FIFA,
jalah perserikatan sepak bola

Lagi sebuah

2,
an

gambar }

seluruh dunia, maka kesebelasan
India itu tidak diperbolehkan
melawan Indonesia. Sekarang
dengan resmi Indonesia telah
mendjadi  anggauta Olympiade
Asia, maka keraungkinan besar
sekali kesebelasan India dapat
bermain di Indonesia dalam
waktu jang singkat.

Dahuly, sebelum perang dunia
ke-II petjah, kira2 pada tahun
1930, pernah djuga team sepak
bola Calcutta mengundjungi
pulau Djawa dan kalau tidak
salah telah dua kali datang di-
sini, tetapi jang paling menda-
pat pudjian besar jalah team
»Mchan Bagan” jang semua pe-
mainnja tidak bersepatu. Jang
paling menggemparkan = jalah
ketika Mohan Bagan melakukan
pertandingan di Djakarta mela-
wan Hercules jang pada waktu
itu memegang djuara seluruh
Djawa. Hercules pada waktu itu
mempunjai barisan muka jang
berbahaja, terdiri dari trio ka-
nan dalam Tjoh Davies, tengah
Willy Galston dan kiri dalam
Bodegraven, tetapi barisan be-
lakang Mohan Bagan ~dapat
mempertahankan diri dari sera-
ngan2 trio jang membahajakan
flu.” Pendjaga gawang Mohan
‘Bagan dengan luar biasa dapat
menahan tembakan? keras jang
dilepaskannja  seperti gledek
oleh Willy Galston jang pada
waktu itu tembakannja
dapat gitahan oleh kebanjakan
keeper2 lawannja, karena ke-
rasnja luar biasa hingga djarang
ada keeper jang berani ambi]
resiko menerima bola keras itu.

- Barisan muka Mohan Bagan
diperkuat oleh kiri luarnja ja-
lah Samad jang orangnja djang-
kung kurus tapi kotjokannja se-
perti ular berbiluk-biluk jang
masih dapat meloloskan diri dari
pendjagaannja 3 orang. Operan-
nja selalu djatuhnja tepat dide-
pan goal, hingga kawannja gam-
pang mendjebloskan kulit bun-
dar kedalam gawang lawannja,
dengan hanja menjundul dengan
kepalanja. Dengan demikian,
meskipun pada waktu itu Her-
cules merupakan team paling
kuat di Indonesia, tetapi oleh
Mohan Bagan digulingkan de-
ngan 2—1. Pertandingan itu sa-

pengiriman pemain® olah raga

Mewalal jang membuka score Indonesia ke Olymplade Asia diNew Delhi baru? ini. Pada gam-

‘pertama

babak pertama, bar ini nampak ketika mereka baru sampai dilapangan ter-

dan gesudahnja  turun minum bang Kemajoran, sepulangnja ke tanah air Indonesia.

jarang"

»SUNDAY COURIER’

ang?

Suatu moment dari pertandingan sepak bola antara India la-
wan Afghanistan dalam Olympiade Asia jbl. jang kesudalian-
nja 3—0 untuk India, dan dengan kesudahan itu, Indin masak
finale, kemudian berhasil mendjadi djuara.

ngat menarik dan besar perha-
tiannja penggemar2 sepak bola
jang sudah sedari djam 2 siang
membandjiri lapangan B.V.C.

Di Surabaja, kesebelasan Mo-
han Bagan dikalahkan oleh
HB.S. dengan 0—1, tapi pada
waktu itu pemain2 HB.S. ber-
main kasar sekali, karena me-
reka mengetahui, pemain2 Mo-
han Bagan tidak bersepatu dan
mempergunakan ketika itu un-
tuk menendang atau mengin-
djak kaki pemain2 India itu,
hingga banjak mengalamkan lu-
ka2, terutama goal getter Samad
didjadikan sasarannja, = Tetapi,
biar bagaimanapun djuga, per-
mainan Mohan Bagan pada
waktu itu sangat mengheran-_
kan, meskipu
landjang bulat.

Dalam kesebelasan All India
terdapat banjak sekali pemain2
dari Mohan Bagan jang baru2
ini merajakan ulang tahunnja
jang ke-50.

Calcutta merupakan pusatnia
kekuatan kesebelasan All India
jang sering melawat keluar ne-
geri dan selainnja Mohan Bagan,
disana terdapat pula Mohamme-
dan Sporting Club dan East
Bengal Club. Team2 ini berha~
sil  mempertahankan namanja
melawan team?2 resimen Inggris
iang kuat. Seperti halnja dengan
Hongkong, team India banjak
mendapat peladjaran dari team2
Inggris, dan lantaran team India
sering mengikuti Olympiade du-
nia, maka hanjaklah pengala-
mannja dan berhasillah mereka
mentjontoh systeem luar negeri
modern umpamanja dari Zwe-
den, Italia, Inggris dan negeri2
Amerika Selatan, seperti Brazil-
lia, Uruguay dan Argentinia,
tiga negara jang teristimewa ba-
njak memperhatikan olah raga
sepak bola.

Sebagaimana diketahui, dalam
pertandingan merebut kediua-
raan dunia, negeri ketjil Uru-
guay jang penduduknja hanja
24 djuta berhasil memperoleh
kedjuaraan Olympiade 1924 di
Paris dan Olympiade 1928 di
Amsterdam serta dalam pertan-
dingan FIFA pun keluar seba-
gal djuara pada tahun 1928 di
Montevideo  ibukota Uruguay;
sedang dalam tahun 1950 berha-
sil pula mendjadi djuara dunia
di Rio de Janeiro, ibukota Bra-
zillia.

India jang berpenduduk 350
djuta pasti dikemudian hari da-
pat memilih pemain2 muda
jang banjak pengharapannja un-
tuk dididik mendjadi radja bola
dan Indonesa dengan penduduk
70 djuta pun gmempunja.i ke-

Abproved For Release 2003/06/19 : CIA-RDP82-00457R007600400002-6

1

engan kaki te-

sempatan demikian baik dike-
mudian hari.

Menurut pendapat banjak
orang, di Asia pada waktu ini
jang mempunjai team sepak bola
paling kuat adalah Hongkong
jang termashur dengan Lee
Wai-tong si radja bola no. 9 dan
team2 Nan Hua serta pemain2
Loh Hua pun banjak jang ber-
asal dari djadjahan Inggris itu.
Team2 tsh. pernah melawat ke
Indonesia dan menggulingkan
seluruh team?2 Indonesia, tetapi
oleh All India mereka dikalah-
kan di Hongkong dengan hasil2"
sbb.: All India Hongkong
kombinasi 2—1, Bond Tionghoa

pun guling dengan 1—3, dan
Bond Ha dirub de-
ngan X

Kwolk Jen.

BELUM TERDJADI

Si-kurus:: Dud, mengapa
i ini lu nampaknja
lesu?
Si-gendud: Wah, berat
tigabelas!
Si-kurus: Bagaimana sih?
Si-gendud: Kerdjaan saja
terlampau berat; ker-
dja dari djam 7 pagi
hingga djam 6 sore
tiada berhentinja, se-
hingga tiada sedikit
tempopun untuk ma~
!

Si-kurus: Eh, hebat amat,
sudah berapa lama
kerdja disana?

Si-gendud: Ja, baru akan
dimulai besok.

KALAU ANDAIKATA.

2 orang — seorang laki

dan seorang perem-
puan — sedang ber-
kelahi.

Perempuan: Tjoba -lu
djadi lakiku, gua ra-
tjuni!

Laki: Eh, tjoba lu istriku
sedjati, ratjun mana
minum!!

DALAM RESTAURANT.

Pendjuial: Tuan, mengapa
2 botol bier jang tuan
minum kemaren be-
fum dibajar? .

Pembeli: Lantas, siapa
jang bajar?

Pendjual: Saja jang bajar!

Pembeli: Nah, kalau su-
dah, mengapa mesti
minta saja lagi?!
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CAQuangan Wanita

D

BEBERAPA waktu berselang

-wanita  Indonesia hangat
membitjarakan soal poligami
dan undang2 perkawinan, Da-
lam kongres Kowani Jbaru2 ini
orang saling mengotot ‘dan tarik
urat menuntut dihapuskannja
poligami dan diadakannja un-
dang2 perkawinan jang dapat
mendjamin hak? kaum wanita
terhadap perlakuan jang tidak
semestinja dari fihak laki2, Ka-
um wanita tidak lagi sudi di-
djadikan sematjam barang per-
mainannja kaum laki2, Kita me-
rasa sangat girang, bahwa kaum
wanita Indonesia telah insjaf
akan - pentingnja  kedudukan
mereka baik dalam masjarakat
maupun  dalam rumah-tangga.
Kita pun merasa girang, bahwa
mereka tidak mau tinggal diam,
bahwa kaumnja' masih banjak
jang  dipersakiti hatinja oleh
kaum laki2 dengan didjadikan
isteri kedua, ketiga, atau keem-
pat. Pengutaraan2 mereka jang
keluar dari perasaan jang halus
dan hati jang tulus itu pantas
kita hargakan. Mereka patut di-
bukai topi oleh siapapun djuga
jang berperasaan halus dan da-
lam hidupnja berpedoman: Dja-
nganlah berbuat pada orang lain
apa jang kau tidak suka orang

-lain_berbuat padamu.

“Tetapi ketika mereka kebe_.n-

s

rgerakan

Cimur Cengah

Kapankah Wanita Indonesia menjusul?

tur soal jang mengenai agama,
semangat mercka jang berko-
bar-kobar itu dengan mendadak
sontak mendjadi padam, seolah-
olah api jang kesiram air, Me-
reka rupanja mudah dinina-
bobokkan oleh para pemimpin
kaum laki2 dengan ‘gegamannja
Jang sangat mandjur, jalah aga-
mal Wanita Indonesia -ternjata
masth terlalu patuh kepada aga-
manja, lebih patuh daripada ka-
wan2nja dinegeri2 Islam lainnja.
Sebagai perbandingan kita akan
menuturkan pergerakan wanita
di Timur Tengah jang lebih
progressief,

Selama enam bulan jang lalu
pergerakan kaum wanita Mesir
nampak actief sekali. Di Cairo
1500 wanita iberbaris melalui
djalanan besar menudju kege-
dung Parlemen, Setelah tiba di-
depan gedung terscbut mereka
menuntut penghapusan poligami
dan hak suara. Sekalipun dua
orang wanita mendapatkan lu-
S i N

Kaum wanita pun mampu me ngerdjakan pekerdjaan® kaum

lelaki, asal sa,iija....‘. diberi kesempatan Jang luas.

Putri Farzia dari Mesir mengu ndjungi salah satu rumah sakit.
Ia pun ingin merdeka dan me nuntut hak sama dengan kaum

i

lelaki,

ka2 karena barisan tadi tidak
menghiraukan pendjagaan polisi
digedung Parlemen itu, dari fi-
hak polisi tidak dilakukan per-
tjobaan untuk  membubarkan
demonstrasi itu. Djuga di Da-
mascus kaum wanita menuntut
agar wakil mereka diberi kursi
di Dewan Perwakilan Rakjat.
Malah  di Aman kaum wanita
pun tidak mau ketinggalan. Me-
reka mengirim sebuah delegasi,
jang terdiri
berkrudung, kepada pemerintah
untuk menuntut ,hak2 mereka”,
Delegasi ini oleh fihak pemerin-
tah' diterima dengan  ramah-
tamah.  Sehingga sekarang di
Baghdad bélum pernah diada-

"kan demonstrasi oleh kaum wa-

nita, tetapi dapat diduga bahwa
hal itu akan terdjadi, sebegitu
lekas disitu dibentuk organisasi2
pemungutan suara. '

Buta-huruf  merupakan
. rintangan besar,

Pergerakan2 kaum wanita di-
negeri2 Arab sekarang tidak
dapat diabaikan lagi oleh kaum
politici Muslim' seperti- duluy,
Para Pasha jang memerintah se-
karang telah insjaf, bahwa or-
ganisasi2 wanita jang menuntut
halk suara harus diperlakukan
setjara hati2 dan dengan pe-
ngertian, Beberapa kaum wani-
ta, jang sebelumnja perang du-
nia pertama telah mengumbara
ke FEropa sambil membuang
krudungnja, adalah pelopor2
daripada pergerakan2 wanita itu
dengan sendirinja tidak insjaf
akan peranan jang mereka
mainkan itu. Pergerakan anti-
krudung, jang dulunja berpusat
di Cairo, sekarang telah men-
djalar tidak sadja ke Mesir te-
tapi " pun ke Damascus dan
Baghdad.

Kemudian kaum isteri jang
membantu suaminja dalam pe-
kerdjaan2  social merasakan,
bahwa buta-huruf- merupakan
suatu rintangan bagi kebebasan
dan kemadjuen kaumnja. De-
mikianlah mereka mulai me-
nuntut agar anak2 perempuan

" .mereka tidak beda dengan pu-

tera2 mereka djuga harus dise-
kolahkan, Akibat daripada pen-
didikan adalah keinginan kaum
wanita untuk berdiri atas kaki
sendiri dan tidak mau selalu
hanja tergantung kepada kaum
laki2 sadja. Begitulah pekerdja-
an2 dikantor2, jang dulu hanja
dilakukan oleh kaum laki2 se~
karang mulai dimasuki oleh
kaum wanita,

Tidak beda dengan di Indo-
nesia, kaum wanita giinegerlz
Islam  lainnja semula pun sa-
ngat terikat oleh agama. Me-
nurut Al Quran, kaum wanita
tidak - dapat bergerak setjara
bebas 'dan djuga tidak dapat
melakukan apa? didepan umum
sebelumnja lebih dulu dapat
persetudjuan daripada Suami
atau ajah mereka. Hal ini di-
rasakan sebagai suatu rinta-
ngan jang sangat besar bagl
_perdjuangan - wanita _kearah
persamaaan dan pembebasan.

Tetapi mereka tidak lantas pu- dj

dari wanita2 jang kiz

tus asa dan pasrah kepada
sang nasib. Mereka jakin, bah-
wa satu?nja djalan untuk men-
tjapai todjuan mereka adalah
menimbulkan revolusi setjara
besarzan, jang mampu meng-
gulingkan para Pasha Jjang ber-
kuasa .dan kemudian memben-
tuk  suatu negara, dimana
kaum wanita diberi kesempatan
bekerdja dan bertindak setja-
r4 sama-rata dengan kaum la-
i2.

Kaum wanita Arab, jang du-
lunja masih bersikap adem, se-
telah melihat banjak kaum wa-
nita  Sekutu mengemudikan
truck2  disamping kawan2nja
1gki2 disekitar Timur Tengah
selama perang dunia jang baru
lalu ini, merasa sangat terpe-
ngaruh dan dalam sanubari me-
reka timbullah keinginan untuk
menuntut pembebasan.

Kemudian perang Palestina,
jang menjusul, agak membuka
matd  para Pasha jang masih
bersikap  reaksioner. "Tjerita2
fentang kaum wanita Jahudi
jang ikut berdjuang dimedan
perang tersiar  d kota2~
besar Arab, se ang patrd djen-
dral Muslim dengan terus te-
rang menjatakan, bahwa kekua-
tan fihak Jahudi telah-berlipat-
ganda, karena kaum wanitanja_
ikut memanggul senapan. Ka-
rena ini maka kaum wanita Me-
sir setjara setengah terpaksa, di-
perkenankan mengikuti per-
djuangannja kaum laki2 sebagai
djuru2 rawat.

. Syria sebagal pelopor.

Rakjat Mesir, jang pertjaja
bahwa dirinja adalah pemimpin
rakjat2 diseluruh Timur Tengah,
mendjadi sangat terperandjat
ketika kolonel Zaim, dictator
Syria smengumumkan, bahwa
semua wanita jang telah men-
tjapai usia 18 tahun dan Tulus
sekolah rendah diberi hak suara
dalam pemungutan suara pemi-
lihan anggauta? Parlemen j.a.d.
Organisasi2 kaum wanita Mesir
mendjadi sangat gusar, bahwa
wanita Syria jang sterbelakang”
lebih dulu diberi hak suara dari
pada negeri2 Arab lainnja, De-
mikianpun wanita Lebania, jang
sebagian terbesar terdiri dari
kaum Kristen dan jang dirinja
jang paling madju daripada ka-
wan2nja dinegeri2 Arab lainnja,
mendjadi tertjengang dan agak
gusar. Setelah Zaim dibunuh,
tetapi hak suara jang telah di-
berikannja kepada kaum wanita
tidak ditjabut kembali, kaum
wanita dinegeri2 Arab ini mulai
melakukan pekerdjaan mereks
untuk mentjapai tudjuannja le-
bih sungguh?2. Di Mesir mereka
mengulangi pula tuntutan me-
reka untuk menghapuskan poli~
gami dan mendapat hak suara.
Antara lain untuk memperkuat-
kan tuntutan? mereka itu, me-
reka mengatakan, bahwa tuntu-
tan2 tersebut adalah sesuai de-
ngan Al Quran, jang a.l. menga-
takan: ,,Apabila kau masih sang-
si tidak akan mampu memper-
lakukan isteri2bu setjara.sama-
rata, ambillah seorang isteri sa-

ja.”
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17

‘%anita c:lt

Kira2 baru sebulan jang lalu
kaum wanita Mesir mengada-
kan demonstrasi dengan mem-
bawa poster® jang antara lain
berbunji ,Musnalah Parlemen
jang tiada wanitanja” dan
»Masaalah wanita adalah ma-
saalah negaraz”’, Beberapa
orang wakil daripada para pe-
ngikut demonstrasi itu lkemu-
dian diterima oleh Parlemen.
Setelah ini para demonstran
lalu menudju kegedung Senat,
dimana mereka menjebarkan
surat? selebaran, Berhubung
dengan ini, nj. Doria Shafik,
presiden organisasi wanita, Jang
terbesar di Mesir — Bent el
Nil — akan dituntut didepan
pengadilan pada nanti tanggal
10 April ja.d. karena dipersa-
lahkan telah mengganggu ke-
amanan. Setelah hal ini di-
umumkan, beberapa orang ad-
vocaat jang terkemuka di Me-
sir dengan serentak menjata-
kan bersedia akan membela
njonja ini ! .

Peristiwa jang menggempar-
kan itu telah memberi kesan
jang agak dalam di Beirut, Da-
mascus, Aleppo, Badhdad dan
diuga di, Amman. Malah boleh
dikata disegala tempat, dimana
koran2 Mesir dapat dibatja. Wa-
nita Syria, jang telah memper-
oleh hak suara, sekarang sedang
berusaha untuk memperluas
perdjuangan  mereka dilapang
politiek.

Jang lebih menjolok lagi jalah
bahwa wanita2 jang dikeram
dalam harem di ‘Saudi Arabia
dan Yemen, jang djumblahnja
kira2 antara 4 sampai 5 djuta,
sekarang pun mulai sadar dan
mendusin, bahwa diluar dunia
mereka jang begitu sempit ma-
sih terdapat suatu dunia jang
bebas, dimana wanita diberi ke-
sempatan untuk menuntut hak2
jang sama dengan kaum laki2.
Mereka semuanja masih buta-
buruf dan sama-sekali belum
pernah mendengarkan atau me-
lihat pesawat radio, tetapi se-
kalipun begitu dalam sanubari
mereka sekarang mulai tumbuh
keinginan -untuk melepaskan
diri dari kungkungan dan ke-
kuasaan kaum laki2. -

Sebagai penutup Kkita ingin
menanja : Apakah wanita In-
donesa mau ketinggalan de-
ngan 4 atau 5 djuta wanita itu,
jang selama hidupnja hanja
berada dalam kurungan dan
tidak bisa membatja atau me-
nulis serta belum pernah men-
dengar dan melihat radio...???

DJAMBU MANIS dan
AWE-WE MANIS.

Pembeli: Bung, djam-
bunja manis 'nga, ?
Pendjual: wah, kaga

tahu tuan, tapi tadi ada

awe-we beli manis. 5
_Lalu  dibelinja’2 bidji,

Ketika ditjobanja djam-

bu tsb, mendadak men-

djeritlah ia sekuatnja :

Pembell : Kurang adjar
benar, asemnja  bukan
main bung !

Pendjual : Kapan saja
bilang tuan, bahwa iadi
ada awe-we beli djambu
saja manis, memang awe- |
wenja si manis betul, ta-
pi bukan djambunja.
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KONGSI pembikinan film usa-
ha pemerintah di Tiongkok
Baru adalah miliknja seluruh
rakjat, maka dapat bantuan pe-
nuh ddri rakjat selurdhnja, dan
dapat melaksanakan pembuatan
film2 setjara sungguh2 dan ef-
feletif. ]
Bentukan kongsi pembudtan
HIm?2 tisaha negara  itu adalah
berlairan’ dgn. kongsi pembua-
tan film partikellr, kalau di-
waktu ini dikalangan ‘pabrik2
film partikelir = (terutama jang
di Hongkong) masih berebutan
mengindang ,film ster”, di da-
- lam kongsi film - usaha negara
sebaliknja tidak tertampak ke-
adaan’ begini. G
Pegawai2 Kongsi film usaha.
negara umnitfinfa neriakai sis-
tim gadjih. Semua pegawai ada-
lah pesuruh dari rakjat, tak ada
jang . diperkenankan mengung-
gulkan diri terhadap lain orang.
Misalnja_di Kongsi film usaha
négara di Shanghai, pokok ga-
djih jang tertinggi dari tiap2 pe-
main jang pegang vol jalah tiap
bulan 300 unit (kira-kira 300
dollar Hongkong lebih), jang
terendah jalah 90 unit. Djadi
kalau pemain itu adalah pemain
lema dan telah mendapat per-
hatian penonton, djikalau ia be-
kerdja dalam’ kongsi film usaha
negara, tiap bulan ja hanja me-
nerima gadjih 300 unit. Kalau
film itu selesai dalam empat
pulan, itu berarti ia mendapat
gadjih 1,200 unit, ‘djadi djum-
blah gadjih ini tidak ada sepa-
ronja dari gadjth jangddidap;t
oleh tiap2 pemain daripada
P LS sRemalin. Kalou di-
S denpan uang Hongkong,
fidak sampai 1/20 daripada ga-
djih pemain2 tersohor jang main
dalam kongsi film di Hongkong.
"¥al ini kalau menurut panda-
ngan orang2 luaran, pasti me-
ngira” bahwa ,Bintang2 film”
jang tefnama pasti tidak nanti
_may bekerdja dalam kongsi film
usaha 1e;
ada sebal ja, kongsi film usa-
ha negara tidak pernah memak-
sa orahg untuk ikut main dalam
sestatu film jang dibuatnja, se-
baliknja ,filmster2” jang terna-
ma jang amat dikenal oleh pe-
noniton2 Tionghoa, misalnja Pai
Yang, Chin Yen, Hsu Hsiao
Wen, Ching Yi, Lu En dil. ke-
banjakan telah mentjeburkan
diri dalam kongsi film usaha ne-

ara. Tetapi hakekatnja fil

‘
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gara. Karena titik pandangan
bekerdja untuk rakjat itu telah
merobah tjara pikir individua-
fisme mereka. Djadi hal2 jang
tidak habis dimengerti oleh
orang? luar  Tiongkok, di
Tiongkok adalah hal jang lum-
rah sadja.

Di Hongkong ada satu kedja-
dian jang lumrah kalau satu pe-
main rol menerima upah lebh’
banjak daripada satu direktor,
tetapi dalam usaha film negara
Tiongkok Baru sama sekali tak
mungkin ada kedjadian begini.
Upahnja satu  direktor paling
tinggi pun 300 unit, tetapi pa-
ling sedikit 250 unit, hal ini me-
nerangkan bahwa direktor itu
amat dihargai pekerdjaannja.

Cameraman dan pegawai2 tek-
nik pun mendapat upah jang
tinggi, jaitu berdasarkan kepan-
daian tekniknja masing2, dapat
menerima upah sebanjak pe-
main. Sedang pegawai umumnja,
kurang lebih jalah 120 unit. Di-
sampingnja upah bulanan, tiap2
orang dapat pula uang sokongan
makan sebanjak 20 unit.

Kongsi film usaha negara di
Tiongkok dewasa ini, diadakan
dalam tiga tempat, jang di Man-
churia disebut Kongsi film
Manchuria”, jang di Peking di-
sebut ,,Kongsi film Peking” dan
jang di Shanghai disebut ,Kong-
si film Shanghai”. Kongsi film
Shanghadi itu mempunjai empat
tiabang jang masing2 letaknja
di straat? jg. berlainan. Ketiga
kongsi film ini semua diurus
oleh Djawatan film.

Sermua Kongsi? film itu_ma-
sing2 mempunjai’ pemain2 dan
pegawai2 tekniknja sendiri, ha-
nja direlktor sadja jang terma-
suk pekegdja Djawatan fitm pu-
sat, segala saat dapat dioper be-
kerdja berganti2 dalam ketiga
kongsi film tsb. Sedang tjerita
film pun ditentukan oleh Dja-

watan film, dan diserahkan ke-

pada’ direktor untuk dibikin

m.

Sesuatu jerita  film setelah
dirunding dan dirobah berkali2
oleh Djawatan film bagian ke-
susteraan, baru ditentukan.
Tetapi dikala film itu diserah-
kan kepada difektor untuk di-
bikin film, anggauta2 pekerdja
dan Serekat Kerdja djikalau
menganggap ada sesuatu bagian

jang kurang sampurna, setelah
disetudjui oleh semua kawan2-

onooonn
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ngan hingga,

-

pula. Kabarnja pernah kedjadi-
an ada satu tjerita film diserah-
kan kepada kongsi film, tetapi
dianggapnja kurang sampurna,
maka lalu' diadakan perundi-
4 bulan lamanja
dan diadakan percbahan hingga
7 kali banjaknja. Tentu sadja
hal ini boleh dikata luar biasa,
dan hal ini mendjelaskan bahwa
Djawatan film = selalu memen-
tingkan pendapat2 massa: (Ba-
ru2 ini karena hendak menje-
suaikan semua pekerdjaan de-
ngan anggaran belandja, maka
ditetapkan bahwa pembikinan
film, mulai merundingkan tjeri-
ta, mempeladjari penghidupan
orang2 jang tersebut dalam tje-
rita hingga djadinja film tsb., ti-
dak boleh lebih dari empat bu-
lan). Setelah tjerita film selesai
dirundingkan, pekerdjaan selan-
djutnja jalah ~membagi2 shot,
pekerdjasn ini umumnja men-
djadi tanggung djawab direk-
tor. Setelah selesai membagi2
shot, direktor pun harus mela-
porkan pendapatnia kepada
anggauta2 pekerdja jang ikut
serta dalam pekerdjgan film itu,
mendengar pendapat2 massa,
baru diadakan perobahan jang
terachir.

Soal mengatur pemain2 pun
merugrakan pekerdjaan jang di-
peladjari dan ditentukan oleh
semua orang. Dalam usaha
kongsi film partikelir masa lalu
bahkan sekarang djuga, peker-
djaan mengatur pemain2 a
diserahkan penuh kepada direk-
tor dan pembuat film, dan jang
dibuat antjprg jalah Sistim film

stor”. Tetapi dalam usaha kong-’

si film negara dewasa ini, sama
cekali tidak tertampak sistim
filmster lagi, asal tjotjok untuk
vol itu, biar pemain jang belum
terkenal pun dapat memegang
rol tjerita. Sesuatu pemain di~
kala ditundjuk untuk memain-
kan sesuatu rol tierita, ia ber-
hak menolak asalkan sadja ada
alasan jang tjukup. Sebaliknja
sesuatu pemain pun dapat mem-
perdjuangkan memegang sesua-
tu rol tjerita asalkan semua
orang setudju terhadap permin-
taannja itu.

Belum lama berselang, dikala
,Kongsi film Shanghai” sedang
mau ‘nengambil tjerita jang
menggambarkan penghidupan
perdjuangan dari satu buruh,

. Terutama

pemegahg rol tierita telah = di-
tentukan; Tetapi+dikala diada-
kan perundingan, ada lain pe-
main jang minta semua orang
memberikan rol itu kepadanja,

sedang pengalaman orang ini?

t}jauh kurang daripada orang
jang ditentukan tadi, tetapi
orang itu mengemukakan satu

alasan jang sangat masuk akal, 3

jaitu karena dirinja mempunjai
pengalaman jang tjukup tentang
penghidupan buruh, ia

pasti dapat memainkannja de-
ngan baik sekali. Permintaan-
nja itu achirnja dikabulkan. De-~
ngan kedjadian  ini teranglah
bahwa sistim filmster itu teiah
tidak tertampak lagi dalam
kongsi film usaha negara.
Tempo kerdja dari, saban
kongsi film usaha negara semua
teratur, jaitu tiap hari 8 djam
kerdja. Biar membikin film atau
tidak, semua anggauta pekerdja
harus datang kekantor. Pembi-
kinan film biasanja dilangsung-
kan pada siang hari, selain da-
lam keadaan jang luar biasa,
umumnja setelah 8 djam segera
dapat pulang mengasoh. Kalau
sedang tidak ~membikin film,
tempo kerdja jang 8 djam itu
jalah digunakan untuk beladjar
dan mejakinkan dokumen2 diL
Peladjaran teori dilakukan de-
ngan rapi, misalnja tiap pemain
wkongsi film Shanghai”, teori2
misalnja  ,,Sedjarah perkemba-
ngan masjarakat” dll. telah di-

ah peladjarinja 6—7 kall

Tiap kongsi film pada mem-
punjai Sarekat Kerdjanja ma-
sing2, Sarekat Kerdja itu mem-
punjai hak jang sama besarnja
dengan penguasa kongsi film
jtu Biarpun begitu, karena ke-
dua pihak mempunjal satu tu-
djuan jang sama, jaitu bekerdja
untuk rakjat, maka masing2 ti-
dak mungkin timbul bentrokan.
umumnja  Sarekat
Kerdja itu merupakan instansi
jang membantu pihak kongsi,
tiap pihak kongsi mendjumpai
kesukaran apa2, Sarekat Kerdja
lalu mengumpulkan semua ang-
gauta pekerdja untuk menjele-
caikan kesukaran itu bersama2.

Anggauta pekerdja, dari kepa-
la kongsi hingga semua pemain
dan anggauta pekerdja teknik
d1l. mempunjai_emotion peker-
dja jang baik, biar satu wakiu
karena hendak menjelesaikan

jakin
asal semua mau bantu padanja, =
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nja, dapat diadakan petobahan

Pahlawan dari Bukit Luliang”.

pembikinan film dengan tjepat2,
hingga sering? bekerdja melam-
paui tempo bekerdja, namun
semua orang pada ikut serta
dengan gembira.

Dalam keadaan jang begini,
tjara pergaulan jang tidak ber-
arti tidak ada lagi, dikala sedang
melakukan perkawinan atau ke-
matian dan tidak mempunjai
uang, dapat membikin pindja~
man kepada Sarekat Kerdja da-
lam djumblah uang jang terba~
tas. Sumbernja uang pindjaman
itu jalah berasal dari uang sim--
panan tiap2 orang, misalnja
,Kongsi film Shanghai” tiap pe-
kerdja tiap bulan harus mena-
bung 2 unit kepada Sarekat
Kerdja bagian keberuntungan
buruh. Djumblah pindjaman di-
tentukan tidak boleh lebih dari
150 unit.

Dijikalau sakit keras dan bu~
tuh uang, umumnja didapat dari
sokongan kawan2 kerdja, de-
ngan begitu menambah  djiwa
gotong rojong diantara kawan
dengan kawan, :

Balum Tama berselang, - ada
satu anggauta pekerdja kawin,
urusan kawin itu diatur oleh .
Sarekat Kerdja. Upatjara kawin
amat ramainja, malamnja pun
diadakan dansa, tamu2 tiap
orang pada mengirim sumba-
ngan 5,000 dollar rakjat (kurang
lebih 1 dollar. Hongkong), Ma-"*
kanan dalam perdjamuan kawin
jut jalah tiap or satu mang- "
kok besar bakmi, sedang kele-
bihan uang sumbangan setelah
dipotong2 ongkos2, lalu dibeli-
kan pekakas2 rumah tangga oleh
Sarekat Kerdja jang diberikan
kepada kedua penganten baru.
Tjara jng hemat tapi praktis,
sebaliknja sama sekali tidak me-
pgurangi keramaian upatjara
perkawinan itu.

s

. Bentjana alam membikin Rakjat tani gelisoh. Se-
mentara ity ranting desa Partai Komunis bersidang.
Dalam sidang Lok Chiang mengadjukan usul de-

mikian: ,Berhubung bentjana alam ini, maka kami

harus berdjuang. Kalou dari langit tidak turun air,

kami harus mentjari air itu dari bumil” Usul terse-

but disetudjui dan disambut dgn. gembira oleh para

. hadirin. Demikianleh barisan gotong-rojong segera
dibentuk, jg. ditugaskan menggali sumur, menjiram

- tanah, memikul air dan me bibit, Diputuskan
EDHuuuuuuuuuuuuuuuuuuuuuuuuuul_ puls bahwa anggoute Partai harus melopori gera-
[ml DDDDDDDDDDDDDDDDUDDDEDDE\DEIE kan terseb .
. pproved For Releas

' Demikianlah 20 lobang sumur telah digali. Tetopt
sekalipun. symur2 tadi bersumber air, mereka ti
berguna karena penduduk desa tadi tidale mempu-
njai roda timba. »,Apakah daja jang harus dipakai?” -
Lok Chiang ikut memikirkan hal tersebut. Kemu-
dian dengan girang ia mendapat pikiran  bagus.
Tetangganja disebeloh Barat, Wang Chi Fa, mem-
punjai sebuah pompa air, jang dulu pernah dipakai
dalam gerakan gotong rojong. Make ade baiknja
djika tetangga itu_diedjek sekalian dalam meng-
hadapi kesulitan sekarang ini. 3

ut.
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Go Tjoan Giok memet]ahkan rekord
200 meter breaststroke

SEBAGA_IMANA biasanja tiap2
¥ tahun oleh Persatuan Bere-
nang Seluruh Indonesia (dulu
Zwembond voor Indonesia) di-
selenggarakan pertandingan be-
renang untuk merebut kedju-
araan Indonesia dan untuk ta-

hun ini Semarang mendapat

kehormatan untuk = mencrima
para pemberenang dari seluruh

Indonesia. Djago2 berenang jang

dalam tahun jang telah lampau
merebut kedjuaraan dalam ma-
sing? punja nomer ikut serta
untuk mempertahankan ~kedu-
dukannja dan hanja sebagian
dari mereka berhasil, diantere
mang kita tjatat Go Tjoan Giok
pemberenang dari Chung Hua
Dijakarte jang menangkan 200 M
breasstroke lelaki dalam tempo
2 min. 44,9 detik, dan dengan
demikian memetjahkan record
Indonesia untuk ketiga kalinja
(record dulu 2 min, 46, 2 detik
djuga atas namanja sendiri).
Satu2nja saingan jang paling
berat untuknja ialah Suhmko

GO TJOAN GIOK
Ia tetap mendjagoi kalangan
berenang Indonesia.

dari  Tirtakentjana, Djakarta
jang menempuh djarak tersebut
dalam, tempo 2 min. 50,9 detik,
dan tempo ini adalah lebih baik
dari djuara Asiade jang baru2
ini diadakan di New Dethi (2
min. 544 detik).

Dalam pertandingan jang hei-
bat untuk merebut djuara 400
M freestyle, dimana Lo Daij San
dari Kuo Kuang Semarang se-
bagai djuara tahun 1950 ikut

serta, Tjoan Giok kluar sebagal'

pemenang. Sajang sekali sampai
250 M Lo Daij San brenti, ber-
hubung mendapat maagkramp,
setelah mendapat leading satu
meter atas Tjoan Giok

Satu prestasi - jang sangat
mentereng telah diperlihatkan
oleh njonja R, Ophof v. d. Gaag
dari Dolfiin, Semarang, jang
dalam dua hari bertanding da-
pat merebut kedjuaraan dalain
tiga nomer jaitu untuk 100 M
freestyle, 100 M hracstroke dan
200 M breaststroke.

Dalam pertandingan untuk
pemudi2 pemberenang bangsa

Indonesia tidak tampak, hanja -

Chung Hua dari Djakarta jang
telah mengirim 4 pemudinja jg.
semuanja  tidak mempil pada
wanita2 Belanda. Akan tetapi
difthak lelakinja Chung Hua
Djakarta menundjukan keung-
gulannja dengan merebut 4 dari
7 nomer. Lie Jan Tin dari per-

Team wisselestafet 4 x 100M dari Chung Hua, Djakarta, jang
memperbaiki record 5 min. 7,6 detik mendjadi 5 min. 2,8 detik.

Dari kiri ke kanan :

Lie Jan Tin, Oei Hong Kieo, Go Tjoan Giok,

Tio Tjoe Hong.

kumpulan tersebut, djuara 100
m bachstroke tahun dulu, da-
pat mempertahankan kedudu-
kannja dengan menempuh dja-
rak ini dalam tempo 1 min. 17,2
detik, Bersama dengan 3 ka-
wannja lagi mereka merupakan
satu wisselestafetploeg jang sa-
ngat dimalui dan dapat meru-
buhkan lawannja jang sangat
kuat dari Smarang, jaitu team
dari Kuo Kuang, jang tahun
1950 mendjadi djuaranja dalam
ini nomer. Tempo dari ini no-
mer pun diperbaiki dari 5 mn.
07,6 detk mendjadi 5 min. 02,8
detik.

Kuo Kuang Semarang jang
sudah kehilangan heberapa ke-
djuaraannja dapat memperta-
hankan dirinja dalam 4 X 200 M
freestyle relay dan dengan ini
sudah tiga kali beruntun me-
nangkan nomer ini dan mien-
djadi pemilik tetap dari wissel-
beker dari S. Rijpstra, Den
Haag, Holland. Team tersebut
texdiri dari Thio Siong Djoen,
djuara 100 M freestyle tahun

1951, Lo Dajj San, djuara 400 M.

freestyle tahun 1950, Siauw Joe
Tiong dan Khoe Khee Djwee,
dua2nja jang turut memperta-
hankan kedjuaraannja sampai
ketiga kalinja.

Selain dari pertandingan be-
renang pun diadakan pertan-
dingan Dbola air antara Bond2
dari Bandung, Semarang, Solo
dan Djakarta. Pertandingan se-
lainnja seruh pun sangat ,fors”,
terutama pertandingan final an~
tara Bandung dan Djakarta,
sehingga ampir tiap2 menit re-
feree meniup. Pemain2 sa-
ling nempel menempel atau
saling menjilamkan sehingga
merupakan  satu pertandingan
jang -ramai dan lutju.  Pertan-
dingan ini dimenangkan olch
Bandung dengan angka 5—4.

Menjusul segera lontjat indah,
dalam mana hanja ikut serta 3
pemain, 2 dani Bandung dan satu
dari Solo. Keindahannja ada
dibawah nilai- berhubung mere-

ka tidak dapat membiasakan
dulu diatas papan lontjat.

Kesudahan2 dari pertandi-
ngan jang dua hari lamanja di-
adakan di- pemandian Stadion
di Semarang pada waktu Paska
adalah sbb.
‘400 M Freestyle lelaki: .

No. 1 Go Tjoan Giok, Chung
Hua, Djak. 5 min. 28,2 det.

No. 2. F. J, Clignet, Neptunus,
Bandung 5 min 38, 2 det.
100 M Freestyle lelaki:

No. 1 Thio Siong Djoen, Kuo
Kuang, Semg. 1 min, 3,5 det.

No. 2 M. Maasen, Zwemverg.
Manggarai, Djak. 1 min. 5,3 det.
100 M backstrolke lelaki:

No. 1 Lie Jan Tin, Chung
Hua, Djak. 1 min. 17,2 det.

No. 2.Ang Djoe Go, Kuo Kuang
Semg. 1 min, 18,2 det.
200 M bredststroke lelaki:

No. 1 Go Tjoan Giok, Chung
Hua, Djak. 2 min. 44,9 det.

No. Suharko, Tirtakentjana,
Djak. 2 min, 50,9 det
Lontjat indah leaki:

No. 1 J.v. Diest,
Bandung.

No. 2 Ichsan, Solo.
4 X 200 M freestyle estafet le-
loki:

No. 1 Kuo Kuang, Semarang
10 min. 27,9 det.

No. 2 Chung Hua Dakarta 10
min, 44,6 det.

4 X 100 M wisselestafet lelalci:

No. 1 Chung Hua, Djakarta
5 min, 2,8 det,

No. 2 Kuo Kuang, Semarang
5 min. 8,— det.

400 M freestyle pemudi:

No. 1 J. Koekebakker, Tjikini,
Djak. 6 min, 474 det.

No. T, Stam Neptunus,
Bandung 6 min. 55,3 det.

100 M freestyle pemmli: .

No. 1 Nj. R, Ophof v.d, Gaag,
Dolfijn, Semg, 1 min. 19,— det.

No. 2 I. Rosenow, Tjikini,
Djak. 1 min. 24,7 det.

100 M backstroke pemudi:

No. 1 Nj. R. Ophof v.d. Gaag,

Dolfijn, Semg. 1 min. 32,8 def.

Naptunus,

No. 2 I. Bergmeyer, Tjikini

Djak. 1 min. 33,8 det.

200- M breaststroke pemudi:
No. 1 Nj. R. Ophof v.d. Gaag,

Dolfijn Semg. 3 min. 31,8 det.
.No. 2 1. Swaan, T]mkml) Dijak.

3 min. 36 det.

4 X 100 M freestyle estafet pe-

mudi:

No. 1 Tjikini, Djakarta 6 min. -

04,2 det.
No 2 Chung Hua, Djak.
min. 44,— det.
4 X 50 M wisselestafet pemudi:
No. 1 Tjikini, Djakarta 2 min.
53,38 det.
No. 2 Neptunus, Bandung 2
min. 55,2 det.

Pektay

SEDxARI dulu bangsa Kulit

Putih terkenal sangat pinter.
Banjak pendapatan2 baru dari
jang paling lumrah sampai jang
paling aneh telah diketemukan
oleh bangsa tersebut. Apa lagi
dikalangan kethabiban, mereka
itu harus diakui 1elah berdjasa
besar. Berapa banjak opat2 baru
dan berapa banjak............
njakit2 baru telah dxdapaﬂkan
oleh mereka? Sibasol, pennisilin,
streptomisin dan. setahu sin apa
lagi. Demikian djuga penjakit2,
penjakit kotor, penjakit tb.c.,
tipes, disentri dan jang paling
berbahaja katanja penjakit jang
mereka sebut Bahaja Kuning.
Dengan segala matjam propa-
ganda mereka membikin ummat
manusia diseluruh dunia per-
tjaja, bahwa penjakit tersebut
tidak lama lagi akan menerkam
dunia.

6

Tetapi sehingga sekarang ter-
njata obrolan mereka itu tidak
terbukti. Sebaliknja mereka
sendiri sekarang telah dihing-
gapi penjakit pektay alias Pe-
njakit Putih Mereka, jang men-
derita penjakit ini, memandang
segala apa putih. Kolonialisme
putih,
putih,. perang.........
putih. Pendek kata semua itu
kepentm.gan putih. Bangsa putih
sendiri, jang waras pikirannja,.
insjaf akan bahajanja penjakit
itu. Mereka seberapa bisa ber-
daja-upaja untuk menjadarkan

kawan2nja jang dihinggapi pe-

njakit tersebut. Tetapi sehingga
saat ini rupanja usaha mereka
tadi sia2 belaka. Buktinja di-
mana-mana penjakit  tersebut
masih tetap meradjalela. Di Ma-
laya, Vietnam, Philipina, Indo-
nesia dan last not least di.........
Korea, dimana penjakit itu be-
tul2 meminta korban djiwa jang
sangat besar djumlahnja!

RALAT

‘Dalam feuilleton ,1001 Ma-

lam” momer ini telah kelupaan

zet 2 garis pertama, jalah jang
berbunji demikian :

Sehabis makan kembali

tjemplak diatas gegarku.

ia

Ini

TAN LIEP TJIAUW

Dalam pertandingan merebut
kedjuaraan Indonesia tahun ini
pada tgl. 23-26 Maret jbl, ia
berhasil merebut kedjuaraan
Indonesia bagian single lelaki
dan mixed double, serta isteri-
nja keluar sebagai djuara
single wanita,

SUTSUTSNT NN

HIBURAN SEHAT!!!

LERS
Baru terbit buku njanjian jang
* LENGKAP DENGAN NOOT

* DIHIASI GAMBAR GAMBAR

,»Rangkaian
Melati 1051”
Muat tiipta'an jang terbaharu !

Lagu2 jang MERDU akan memberi-
kan kegembira‘an, . kepuasan, dan
Kebahagia'an

Tiuma R. 4—  ditoke2 buku di:

* DJAKARTA :
THAY-SAN KONGS!t, Medan Kramat
OElJ BIAUW TJIANG, Pantjoran
CHAN COMPANY, Dj. Pintu Air 37
APOLLO BOOKSTORE, Krekot 48
PRAPATAN,  Dj. Bekasi. 7 DNG.
* BANDUNG :
A.B.C .BOOKSTROE, Alun2 Timur
COSMOS BOCKSTORE, Dj. ABC 41.
* PANGKALPINANG :
WASRI" BOOKSTORE LTD.
* PALEMBANG :
BUDJANG NANANG 15 llir Segaran

PUSTAKA KESUMA, Lima Ulu 52
TOKO INDONESIA,  Sajangan &l
N.V. KRAKATAU, Dj. Pasar 16 llic

* SEMARANG :
JAVA IEN BOE, Bodjong 68
LI ON G, Purwodinatan 27
GLORIOUS, Sidodadi 3
TAWANG, Purwodinatan Timur {7

* SURABAIA :
LLINGGARDJATI", Dj. Penelon 34
“MAXIM", Gemblongan 77.
WWMESTIKA", Pasar Blauran
dan di 200 toko2 buku dari Sabang
sampai Marauke, ‘atau pesan lang-
sung dari Penerbit :

* FIRMA CHIEN HSING
SERANG *
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g Ny

Pada Lebaran inl aky ingin benar menje-

Melihat sadja, tidak tjukup.
Pakailah sekali, lalu tuan akan
berkata :

Memang ,, TJOTJOK"

diakan hidangan jang sungguh

Apa Jang aku harus
buat, Sri?

| Model 76 |

% ( i
i f Xy 4
; X W; i i S8
- <
3
Mm ..., lezat benar! @

Suruhich  suamimu mentjetjapr\ja

dchuly, Jun!
v 2 . B Y i :
BISA DIDAPAT DI TOKO2 DAN AGEN2 KAMI

Jun, infllah hidangan jang terlezat ]ang
pernah ‘kaubuat
Tentu akan mengagumkan.

....... berkat
Palmboom.

EN

DI SELURUH INDONESIA.

f’ Lezat m&mafdm. se/vaf

Batjalah N 7 almboom senantiasa mentjiptukan suaty hidangan
istimewa. Margarine tulen berwarna kuning-emas ini
meninggikan rasa asli dari tiap miakanan dan membuat
hidangan mendjadi hidangan pesta. ... ... ... :
ketjuali dari itu ia sungguh menjehatkan oleh karena -
_kekajaannja skan vitamin® A dan D.

" BEMIMPIN: SIAUW GIOK TJAN
Sementara terbit tiap-tiap hari
REBO dan MINGGU
Langganan R. 4.— sebulan

>
2

S0 LEB.

Red. & Adm. Pintu Besar 93 Haoil dari “Diawa nan indah)

DJAKARTA.

- [ Y
Inilah Madjalah Kita: Tengah Bulanan

BENDERA BURUH

Harga langgcman 3 bulan (6 nomor) hanja R. 7.50
Redaksi: Gg. Tengah 29, Direksi/Admin. Dj. Sawahlunto 40, Djakarta.

RADJA DJINSOM |
KWAN KONG /alg -
BANDINGNJA. B v
4

%)
&.ﬂ;\

PERHYBUNGAN
LAKI - PEREMPUANY
- (ER ~KEPURSAN KEDUR _
E;)P/ﬁlﬂ/(- AWET N 'y = a—
| MUDR dar, ] 0 Inilah arakeobat"WISENG™ tjap KWAN-KONG
p}rﬁé’o‘f/’ﬁ ;ﬂlv ) VX jang tiada BANDINGNJA unfuk membikin
Ly - @ BADAN SINGSAT dan KUAT
Semun AKAN 010RPAT |l G ® INDAH PARAS dan MENARIK

r/» ﬁ.f.gx“,%”(/”ﬁ’,;”j/’:’ ANGIUR 3 @ AWET MUDA ! hasilnja telah ferbukti
A

IASILNSA telkf TfA’BM’ 71/ 3 Ry A T0Ko 0BAT LA1 AN TONG DJELAKENG No. |, DJAKARTA-KY
Fmatoiet | \| AN TONG S50

pproved For Release 2003/06/19 : CIA-RDP82-00457R007600400002-6




